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ABSTRAK 

Nama   : Muhammad Rizki 

NIM   : 180201133 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Agama Islam 

Judul  : Perceraian Orang Tua dan Implikasinya dalam Memotivasi  

  Belajar Siswa (Penelitian pada MAN 1 Banda Aceh) 

Tebal Skripsi  : 118 Halaman 

Pembimbing I  : Dr. Muhammad Ichsan, S. Pd. I., M. Ag. 

Pembimbing II : Ramli S, Ag., M.H. 

Kata Kunci  : Perceraian Orang Tua, Motivasi Belajar 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh implikasi dari perceraian orang tua siswa itu 

sendiri. Siswa akan kehilangan figur atau teladan, dengan demikian kondisi jiwa 

merasa terganggu, hal ini akan berdampak pada motivasi belajar siswa. Tujuan 

penelitian dalam skripsi ini yaitu untuk mengetahui motivasi belajar siswa MAN 1 

Banda Aceh dari efek perceraian orang tua. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kombinasi (Mixed Method), untuk mendapatkan data yang akurat dan terpercaya, hal 

ini dilakukan dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, angket, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa MAN 1 

Banda Aceh dari efek perceraian orang tua yaitu tidak berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran, bahwa siswa yang orang tua nya bercerai memiliki motivasi dan 

semangat belajar yang sangat tinggi, hal ini dibuktikan dengan prestasi yang diraih dan 

yang didapatkan di sekolah. Bentuk motivasi yang diberikan guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa yang berasal dari keluarga yang bercerai di MAN 1 Banda Aceh 

yaitu sering mengingatkan, memberikan semangat, membangun komunikasi dua arah 

(guru dan orang tua), guru memposisikan diri menjadi orang tua bagi siswa di sekolah, 

dan memberikan pendekatan dengan guru BK. Metode yang diterapkan oleh guru 

dalam menerapkan pembelajaran siswa perceraian orang tua yaitu ada berbagai metode 

yang diterapkan dalam pembelajaran yaitu metode ceramah, pembiasaan, keteladanan, 

diskusi, tanya jawab, Cooperative learning dan Problem based learning. Kendala 

dalam menerapkan pembelajaran siswa perceraian orang tua yaitu siswa merasa bosan 

dan jenuh karena sekolahnya Full day, ada beberapa  anak yang tidak konsentrasi dalam 

belajar, kendala antara siswa biasa dan siswa yang berasal dari keluarga yang bercerai 

berbeda, siswa dari keluarga yang bercerai lebih sensitive sehingga saat kita berbicara 

harus menggunakan bahasa global dan lebih lembut.   
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اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيمبِسْمِ   
 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan kita 

kesempatan hidup dan nikmat kesehatan serta kesempatan sehingga penulis bisa 

menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam kepada penghulu alam Nabi besar 

Muhammad SAW yang telah membawa kita semua dari alam kebodohan ke alam yang 

penuh dengan ilmu pengetahuan. Dengan rahmat, hidayah dan taufik-Nyalah penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut bahasa Indonesia perceraian berarti “pisah” dari kata dasar “cerai”. 

Menurut istilah (syara’) perceraian merupakan sebutan untuk melepas ikatan 

pernikahan. Pada masa jahiliyah sebutan tersebut sudah dipergunakan yang kemudian 

dipergunakan oleh syara’.1 

Islam memperkenankan perceraian, jika terdapat alasan-alasan yang kuat baginya, 

namun hak perceraian itu hanya dapat dipergunakan dalam keadaan yang mendesak. 

Talak bukanlah suatu hal yang  dilarangan, namun sebagai pintu terakhir dari rumah 

tangga, ketika sudah berupaya semaksimal mungkin untuk berdamai tetapi tidak 

mendapatkan jalan keluar lain, selain perceraian.2 Sebagaimana HR. Abu Daud dari 

Ibnu Umar: 

ثَ نَا مَُُمهدُ بْنُ خَالِدٍ  ثَ نَا كَثِيُر بْنُ عُبَ يْدٍ: حَده  عَنْ مُعَرِ فِ ابْنِ وَاصِلٍ، عَنْ مَُُارِبِ  حَده
قاَلَ: ))أبَْ غَضُ الَْْلََلِ إِلََ اِلله عَزه وَجَله  صلى الله عليه وسلمبْنُ دِثََرٍ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ عَنِ النهبِِ  

 الطهلََقُ((. 
  

 
1 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan dan Perceraian, (Yogyakarta: Ladang Kata, 2020), h. 

161. 

 
2 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 172. 
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Artinya: “Katsir bin Ubaid menyampaikan kepada kami dari Muhammad 

bin Khalid, dari Mu’arrif bin Washil dari Muharib bin Ditsar dari 

Ibnu Umar bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, “Perkara halal yang paling 

dibenci Allah Azza wa Jalla adalah talak.”.3 

 

Para ulama klasik mempunyai arti yang berbeda terhadap pengertian talak, 

menurut mazhab Hanafi thalaq adalah pelepasan ikatan perkawinan secara langsung 

untuk masa yang akan datang dengan lafadz yang khusus. Ulama Syafi’i mengartikan 

thalaq sebagai pelepasan akad nikah dengan lafadz thalaq atau yang sama artinya 

dengan itu. Sedangkan Maliki berpendapat bahwa thalaq adalah sifat hukum yang 

menyebabkan gugurnya kehalalan seseorang untuk berhubungan suami istri.4 

Perceraian merupakan bagian dari perkawinan, karena tidak adanya perceraian 

tanpa adanya perkawinan terlebih dahulu. Perkawinan merupakan langkah awal dari 

memulai kehidupan baru bersama antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri, 

sedangkan sebaliknya perceraian merupakan langkah akhir dari kehidupan bersama 

antara suami istri tersebut. Setiap orang mendambakan agar perkawinan mereka 

berjalan dengan baik dan selamat hingga akhir kehidupan mereka, akan tetapi ada juga 

perkawinan yang sudah dibina dengan susah payah, berakhir dengan dengan sebuah 

perceraian, tidak selalu perkawinan yang dilaksanakan itu berjalan sesuai dengan cita-

cita, meskipun sudah diusahakan semaksimal mungkin dalam membina perkawinan 

 
3 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi as-Sijistani, Ensiklopedia Hadits 5; Sunan Abu 

Dawud, Editor Nanang Ni’amurrahman, dkk., Penerjemah, Muhammad Ghazali, dkk., Cet. I (Jakarta: 

Penerbit Almahira, 2013), h. 450. 

 
4 Umar Haris Sanjaya, Aunur Rahim Faqih, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: Gama 

Media, 2017), h. 104. 
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tersebut dengan baik, tetapi pada akhirnya mereka harus bercerai dan memilih untuk 

memutuskan perkawinan.5 

Islam telah menentukan tentang batas-batas hak dan kewajiban bagi sepasang 

suami istri agar perkawinan itu terlaksana sesuai dengan tujuan dasarnya yaitu berjalan 

dengan sakinah, mawaddah, dan rahmah. Bila ada di antara pasangan berbuat diluar 

hak dan kewajibannya maka islam memberi petunjuk bagaimana cara mengatasinya 

dan mengembalikannya kepada yang hak. Tetapi apabila dalam rumah tangga itu 

terjadi permasalahan yang tidak dapat lagi diatasi, maka islam memberikan jalan keluar 

berupa perceraian. Meskipun perceraian itu adalah perbuatan halal, namun Allah SWT 

sangat membenci perceraian tersebut.6 

Interaksi yang harus dibangun antara suami dan istri adalah menciptakan suasana 

damai sebagaimana rumah tangga yang diharapkan banyak orang yaitu rumah tangga 

yang sakinah dengan hiasan mawaddah dan rahmah. Tidak boleh ada dari masing-

masing pihak yang menyengaja untuk merusak rumah tangga. Seandainya pun 

perceraian itu harus terjadi maka suasana permusuhan harus dihindari.7 

Walaupun perceraian diperbolehkan dalam agama Islam, akan tetapi perceraian 

adalah perbuatan yang sangat dibenci Allah SWT dan Rasul-Nya. Dikarenakan akibat 

 
5 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 162. 

 
6 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 162. 

 
7 Andrian Saputra, Mengapa Perceraian Perkara yang Dibenci Allah SWT?, Desember 2021. 

Diakses pada tanggal 22 Juli 2022 dari situs:https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/r46

jm4320 
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dari perceraian tersebut bukan saja memutuskan hubungan pernikahan antara suami 

dan istri, akan tetapi mengakibatkan rusaknya hubungan antara dua keluarga besar, 

yaitu keluarga dari pihak suami dan keluarga dari pihak istri. Bahkan perceraian 

berdampak sangat besar bagi anak-anak, sebab mereka tidak akan mendapati 

kehangatan keluarga yang utuh seperti dahulu. Maka ketika lelaki dan perempuan 

menikah, berkomitmenlah untuk menyelesaikan setiap masalah yang terjadi tanpa 

berakhir dengan perceraian.8 

Mahkamah Syar’iah Aceh sudah mencatat adanya 3.341 pasangan di Aceh yang 

bercerai terhitung sejak Januari sampai Mei 2022, dan sebab perceraian terbanyak 

disebakan oleh pertengkaran secara terus menerus. Humas Mahkamah Syar’iyah Aceh, 

Darmansyah Hasibuan mengatakan “Kasus perceraian sebanyak 3.341 pasangan, dan 

59,4 persen penyebabnya karena pertengkaran terus menerus”. Darmansyah 

mengatakan 3.341 angka perceraian tersebut terdiri dari cerai talak yang diajukan 

suami 791 perkara, dan gugatan istri sebanyak 2.550 perkara.9 

Darmansyah menjelaskan pertengkaran secara terus menerus yang berujung pada 

perceraian itu terjadi karena banyak faktor, diantaranya mabuk, zina, perjudian dan 

madat. Selanjutnya karena faktor hukuman penjara, meninggalnya salah satu pihak, 

poligami, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), cacat badan serta perselisihan 

 
8 Andrian Saputra,  Mengapa Perceraian …. 

9 Rahmat  Fajri,  Mahkamah  Syar’iyah  catat  3.341  pasangan  di  Aceh  bercerai  selama 20

22,  Juni  2022.  Diakses  pada  tanggal  15  Agustus  2022  dari  situs: https://www.antaranews.com/be

rita/2945689/mahkamah-syariyah-catat-3341-pasangan-di-aceh-bercerai-selama-2022 

 

https://www.antaranews.com/berita/2945689/mahkamah-syariyah-catat-3341-pasangan-di-aceh-bercerai-selama-2022
https://www.antaranews.com/berita/2945689/mahkamah-syariyah-catat-3341-pasangan-di-aceh-bercerai-selama-2022
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berkepanjangan. Darmansyah juga mengatakan “kemudian, faktor perkawinan paksa, 

ekonomi, dan ada juga perceraian karena salah satu pihak murtad dan lain 

sebagainya”.10 

Orang tua mempunyai peran sebagai pendidik bagi anak-anaknya. Orang tua 

berkewajiban untuk membimbing, mengasuh, memberi contoh teladan serta 

mengajarkan anak-anaknya. Menjadi kewajiban bagi setiap orang tua untuk memenuhi 

kebutuhan anak-anaknya baik dari segi organis maupun Psikologinya. Kebutuhan 

organis seperti kewajiban memberi makanan yang halal dan sehat kepada anak-

anaknya, adapun kebutuhan Psikisnya mencakup perkembangan intelektual melalui 

pendidikan, kebutuhan akan rasa dimengerti, dikasihi dan rasa aman melalui 

perawatan, asuhan, ucapan-ucapan dan perlakuan-perlakuan.11 Perceraian berdampak 

besar pada psikologi anak, sehingga menyebabkan rusaknya mental, terbentuknya 

akhlak yang kurang baik disebabkan kurangnya pengawasan dan bimbingan orang tua, 

serta perceraian dapat menyebabkan terganggunya proses belajar anak dalam 

pendidikan. 

Seperti yang dikatakan Wiliam J Goode dalam Saiful Bahri, seorang tokoh 

sosiologi pendidikan yang dikemukakan oleh Fatkhu Yasik dan kawan-kawan, bahwa 

prestasi atau keberhasilan yang diraih siswa dalam pendidikannya sesungguhnya tidak 

 
10 Rahmat Fajri, Mahkamah Syar’iyah …. 

11 Siti Maimunawati, Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media 

Pembelajaran: Strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19, (Banten: Penerbit 3M Media Karya Serang, 

2020), h. 28. 
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hanya menunjukkan mutu dari institusi pendidikan saja. Tapi juga menunjukkan 

keberhasilan fungsi keluarga dalam memberikan anak-anak mereka persiapan yang 

baik untuk keberhasilan pendidikan yang dijalani. Pendidikan seorang anak tidak 

terlepas dari adanya stimulasi yang harus diberikan oleh orang tua kepada anak, 

stimulasi ini berupa motivasi dari orang tua yang diberikan kepada anak atau diberikan 

kepada pihak sekolah untuk memberikan perhatian lebih pada anak yang menjadi 

korban perceraian.12 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan wakil kepala 

madrasah bidang kurikulum serta hasil wawancara dengan salah seorang wali kelas di 

MAN 1 Banda Aceh, terdapat beberapa murid  yang berasal dari keluarga yang orang 

tuanya bercerai. Mereka mengatakan bahwa siswa yang berasal dari keluarga yang 

orang tuanya bercerai, lebih menunjukkan perhatian. Terdapat perbedaan  antara siswa 

laki-laki dan perempuan yang berasal dari keluarga perceraian ini, di mana siswa laki-

laki mempunyai sifat lebih terbuka, sedangkan perempuan mempunyai sifat sebaliknya 

yaitu lebih menutup diri.13 

Salah seorang guru pendamping pada madrasah tersebut juga menyatakan,   

diantara siswa ini masing-masing mereka mempunyai motivasi yang berbeda dalam 

 
12 Fatkhu Yasik, Aulia Sahnaz, Dewi Anggraeni, “Dampak Perceraian Terhadap Perilaku Anak 

dan Hasil Belajar (Studi Kasus Siswa MI Al-Khairiyah Kampung Duri Kosambi Cengkareng-Jakarta 

Barat)”, Dampak Perceraian Terhadap Perilaku Anak Dan Hasil Belajar, Vol. 5 No. 1 April 2019, h. 

3-4. 

 
13 Wawancara dengan ZM, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum, dan dengan KW salah 

satu wali kelas, pada tanggal 03 Agustus 2022 di Banda Aceh. 
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mengikuti kegiatan belajar mengajar, diantaranya ada yang mempunyai motivasi 

belajar yang kuat, cerdas, dan pandai. Sebaliknya ada juga siswa yang mempunyai 

motivasi belajar yang rendah.14 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas 

serta didukung oleh beberapa kajian penelitian yang relevan, membuat penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian secara baik dengan judul “Perceraian Orang Tua dan 

Implikasinya dalam Memotivasi Belajar Siswa (Penelitian pada MAN 1 Banda 

Aceh)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang menjadi pokok 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana motivasi belajar siswa MAN 1 Banda Aceh dari efek perceraian 

orang tua? 

2. Bagaimana bentuk motivasi yang diberikan guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa yang berasal dari keluarga yang bercerai di MAN 1 

Banda Aceh? 

3. Metode apa saja yang diterapkan oleh guru dalam menerapkan pembelajaran 

siswa perceraian orang tua? 

4. Apa saja kendala dalam menerapkan pembelajaran siswa perceraian orang 

tua? 

 
14 Mufazal, Komunikasi Personal melalui WhatsApp, 09 Agustus 2022. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa dari keluarga yang bercerai di MAN 

1 Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk motivasi yang diberikan guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa yang berasal dari keluarga yang bercerai 

di MAN 1 Banda Aceh 

3. Untuk mengetahui metode apa saja yang diterapkan oleh guru dalam 

menerapkan pembelajaran siswa perceraian orang tua. 

4. Untuk mengetahui kendala apa saja dalam menerapkan pembelajaran siswa 

perceraian orang tua. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Menambah khazanah keilmuan tentang implikasi perceraian orang tua 

terhadap motivasi belajar siswa. 

2. Sebagai bahan bagi pembaca tentang hal-hal negatif yang terjadi kepada anak 

akibat perceraian orang tua. 

3. Menjadi landasan bagi masyarakat tentang dampak negatif perceraian. 
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E. Definisi Operasional 

1. Perceraian 

Menurut bahasa Indonesia perceraian berarti “pisah” dari kata dasar “cerai”. 

Menurut istilah (syara’) perceraian merupakan sebutan untuk melepas suatu ikatan 

pernikahan. Dalam istilah Fiqh perceraian dikenal dengan istilah “Furqah” atau 

“Talaq”. Furqah berarti bercerai yang merupakan lawan dari kata berkumpul, 

sedangkan talaq berarti membuka ikatan atau membatalkan perjanjian. Perkataan 

furqah dan talaq mempunyai pengertian umum dan khusus. Dalam arti umum 

berarti segala macam bentuk perceraian yang dijatuhkan oleh suami yang 

ditetapkan oleh hakim. Sedangkan dalam arti khusus adalah perceraian yang 

dijatuhkan oleh pihak suami.15 

Menurut A. Fuad Sa’id sebagaimana disebutkan dalam buku Khoirul Abror 

bahwa perceraian adalah putusnya perkawinan antara suami-istri disebabkan tidak 

rukunnya keadaan dalam rumah tangga atau sebab lain, seperti mandulnya suami 

atau istri dan perceraian terjadi setelah diupayakan perdamaian antara suami-isti 

dengan melibatkan keluarga kedua belah pihak.16 

 

 
15 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 161. 

 
16 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 161. 
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2. Orang Tua 

Menurut Patmonodewo sebagaimana disebutkan dalam penelitian Dina Novita, 

dan kawan-kawan, bahwa orang tua merupakan  guru pertama bagi anak-

anaknya.17 Orang tua merupakan komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu yang merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah sehingga 

membentuk sebuah keluarga.18 

Menurut Nasution  sebagaimana disebutkan dalam penelitian Ernie Martsiswati 

dan Yoyon Suryono  bahwa orang tua adalah orang yang mempunyai tanggung 

jawab dalam satu keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam kehidupan sehari-

hari disebut ibu dan bapak sehingga orang tua memiliki tanggung jawab untuk 

mengasuh mendidik dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan 

tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat.19 

Orang tua merupakan orang yang diberikan amanat dari Allah SWT untuk 

mendidik serta menjaga anak dengan penuh tanggung jawab atas perkembangan 

 
17 Dina Novita, Amirullah, Ruslan, “Peran Orang tua dalam Meningkatkan Perkembangan 

Anak Usia Dini di Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur”. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 

Kewarganegaraan Unsyiah, Vol. 1, No. 1, Agustus 2016, h. 23. 

 
18 Ernie Martsiswati, Yoyon Suryono, “Peran Orang Tua dan Pendidik Dalam Menerapkan 

Perilaku disiplin Terhadap Anak Usia Dini”. Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, 

Volume 1 – Nomor 2, November 2014, h. 190. 

 
19 Ernie Martsiswati, Yoyon Suryono, “Peran Orang …, h. 190. 
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dan kemajuannya dengan rasa kasih sayang. Orang tua merupakan seseorang yang 

melahirkan kita, serta mendidik dan mengajari kita tentang arti kehidupan, dan 

memberikan kepada kita kasih dan sayang sejak kecil. Orang tua merupakan faktor 

utama keberhasilan pendidikan karakter bagi anak dengan mengajarkan 

keteladanan yang baik kepada anak, sehingga anak-anak mengikuti mereka dalam 

mengerjakan kebaikan.20 

3. Implikasi 

Implikasi dalam bahasa Indonesia berarti akibat yang dirasakan atau akibat 

yang terjadi di masa depan pada saat melakukan sesuatu. Implikasi biasanya 

memiliki beberapa sinonim, termasuk efek, konsekuensi, keterikatan, koneksi dan 

saran maka dapat disimpulkan bahwa implikasi adalah akibat langsung setelah 

dilakukannya sesuatu, termasuk akibat yang ditimbulkan oleh manipulasi yang 

disengaja atau tidak disengaja terhadap suatu objek.21 

4. Motivasi 

Motivasi berasal dari bahasa latin yang merupakan akar kata movere , yang 

berarti gerak atau dorongan untuk bergerak. Motivasi dapat diartikan sebagai 

sebuah daya dorong sehingga membuat sesuatu yang dimotivasi tersebut dapat 

 
20 Dina Novita, Amirullah, Ruslan, “Peran Orang …, h. 23-24. 

21 Ichlas Tribakti, dkk., Administrasi dan Kebijakan Pelayanan Kesehatan, (Padang: PT. 

Global Eksekutif Teknologi, 2023), h. 76 
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bergerak. Menurut Mc. Donald, sebagaimana disebutkan dalam penelitian 

Kisandari bahwa motivasi adalah perubahan energi pada diri seseorang yang 

ditandai dengan munculnya suatu perasaan dan didahului dengan adanya 

tanggapan terhadap suatu tujuan.22 

5. Belajar 

Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan 

perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas 

tingkah laku seperti peningkatan pengetahuan, kecakapan, kebiasaan, sikap, 

keterampilan, pemahaman, daya pikir, dan lain-lain kemampuan.23 

6. Siswa 

“Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan 

jenis pendidikan tertentu.”24 

 

 

 
22 Kisandari, “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Studi Kasus di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 17 Bengkulu”, Skripsi¸Bengkulu: Fakultas Tarbiyah dan Tadris 

IAIN Bengkulu, 2020, h. 22. 

 
23 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Pustaka Pembangunan Swadaya 

Nusantara, t.t.), h. 1 
 
24 Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Lembaran Negara tahun 2003 

No. 20. 
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F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

1. Kisandari, 1516210168, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Tadris, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, tahun 2022. Dengan judul 

skripsi “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Studi Kasus 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 17 Bengkulu”. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui dampak perceraian orang tua terhadap motivasi anak, dan untuk 

mengetahui cara mengatasi dampak perceraian orang tua terhadap motivasi anak. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan  (Field Researc), dengan 

pendekatan metode kualitatif, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. Dalam penelitian ini 

menghasilkan jawaban bahwa perceraian orang tua sangat berpengaruh terhadap 

motivasi anak dalam belajar. Anak-anak dari korban perceraian orang tua dalam 

penelitian ini tidak ada motivasi untuk belajar dan mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, ini disebabkan karena mereka tidak mendapatkan perhatian 

dan motivasi dari orang tua mereka. Hal ini berdampak pada kurangnya perhatian 

anak dalam memperhatikan pelajaran, mengerjakan tugas, dan berdampak pada 

psikis mereka. Dan dalam penelitian ini juga menghasilkan jawaban tentang upaya 

yang dilakukan orang tua dan guru dalam mengatasi dampak perceraian tersebut 

dengan beberapa hal, yaitu dengan cara pemanggilan pendekatan di dalam dan di 

luar sekolah, bimbingan agama, menasehati serta melakukan kerjasama dengan 

orang tua dan pihak bimbingan konseling. Yang membedakan penelitian yang 
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peneliti lakukan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Kisandari adalah 

pada penelitian ini peneliti ingin mencari tahu bagaimana bentuk motivasi yang 

diberikan guru, metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru, serta kendala apa 

saja yang dihadapi dalam menerapkan pembelajaran kepada siswa yang orang 

tuanya bercerai. 

2. Mardianto, 15.1.13.6.117, Jurusan Pendidikan IPS-Ekonomi, Fakultas  Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN)  Mataram, tahun 2017. 

Dengan judul skripsi “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa di MA Zainul Mustafa NW Pengadang Lombok Tengah tahun pelajaran 

2016/2017”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dampak 

perceraian orang tua terhadap motivasi belajar siswa di sekolah tersebut dan untuk 

mendeskripsikan upaya-upaya guru di sekolah tersebut dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa dari keluarga terpisah karena perceraian. Dalam penelitian 

ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif fenomenologi 

deskriptif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

interview, observasi, dan dokumentasi. Serta teknis  analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis data non statistik, analisis data non statistik adalah 

analisis untuk mengolah data kualitatif, caranya dengan membaca data yang telah 

diperoleh, data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Dalam penelitian ini 

menghasilkan jawaban bahwa dampak perceraian orang tua terhadap motivasi 

belajar siswa semua responden merasa kurang diperhatikan dari salah satu maupun 

kedua orang tua terkait motivasi belajar, kurangnya perhatian dan dukungan untuk 
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melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dari orang tua serta 

kebutuhan ekonomi siswa yang kurang terpenuhi menjadi salah satu penyebab 

siswa mengalami kesulitan belajar sehingga menurunkan motivasi belajar siswa. 

Dan dalam penelitian ini menghasilkan bagaimana upaya yang dilakukan guru 

dalam mengatasi dampak perceraian orang tua terhadap motivasi belajar tersebut 

antara lain dengan cara memberikan pujian atau sanjungan, membantu kesulitan 

belajar siswa secara individual maupun kelompok, membangkitkan dorongan 

kepada siswa untuk belajar, hukuman, pemanggilan dan pendekatan, memberikan 

bimbingan agama, memperhatikan perkembangan masalah atau kesulitan siswa 

secara nyata, dan mengadakan kunjungan ke rumah. Dengan upaya-upaya tersebut 

dirasa cukup dalam menangani siswa yang menjadi korban perceraian orang tua, 

kuncinya adalah guru harus melakukan pendekatan terhadap siswa, agar siswa 

tersebut merasa nyaman sehingga bisa terbuka dalam menceritakan masalah yang 

dihadapinya. Yang membedakan penelitian yang peneliti lakukan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Mardianto adalah pada penelitian ini peneliti 

ingin mencari tahu bagaimana bentuk motivasi yang diberikan guru, metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru, serta kendala apa saja yang dihadapi 

dalam menerapkan pembelajaran kepada siswa yang orang tuanya bercerai. 

3. Ainul Hakiki, 1113011000067, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

tahun 2017. Dengan judul “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Islamiyah Ciputat”. Tujuan penelitian ini 
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adalah untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya perceraian orang tua, dan untuk 

mengetahui dampak perceraian orang tua terhadap motivasi belajar siswa serta 

untuk mengetahui pengaruh atau tidaknya perceraian orang tua terhadap motivasi 

belajar siswa. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa observasi partisipan, wawancara terstruktur, dan studi 

dokumen. Dalam penelitian ini menghasilkan jawaban bahwa perceraian yang 

terjadi kepada orang tua siswa di diakibatkan oleh beberapa faktor diantaranya 

akibat perselingkuhan, krisis ekonomi, terlibat perjudian, pertengkaran yang tidak 

kunjung reda, ayah pergi tanpa kabar dalam jangka waktu yang sangat lama dan 

orang tua meninggal dunia dengan latar belakang masalah yang berbeda-beda. 

Dalam penelitian ini juga menghasilkan jawaban terhadap beberapa masalah yang 

dialami subjek korban perceraian yaitu diantaranya masalah psikis seperti 

kecemasan, stress, kesedihan yang mendalam, merasa tidak percaya diri, dan 

kurang bisa bersosialisasi, dan masalah akademis seperti malas belajar, bolos 

sekolah, melanggar tata tertib, malas mengerjakan tugas, dan lainnya. Penelitian 

ini juga menghasil jawaban dampak perceraian orang tua terhadap motivasi belajar 

siswa berbeda pada setiap anak, siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, 

baginya perceraian orang tua bukanlah hal yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar mereka di sekolah. Tetapi bukan berarti mereka tidak terpukul dengan 

keadaan keluarga yang tercerai-berai, justru mereka mampu mengatasi masalah 

yang dihadapi menjadi pelajaran berharga dan tidak ingin mengalami hal serupa 
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di masa depan. Bagi siswa yang motivasi belajarnya rendah pasca perceraian orang 

tua, mereka belum bisa mengendalikan emosi dengan baik dan akhirnya 

mempengaruhi kondisi belajarnya, terlebih kurangnya dorongan dalam dirinya 

maupun dari luar seperti keluarga atau teman untuk melakukan kegiatan belajar. 

Yang membedakan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ainul Hakiki adalah pada penelitian ini peneliti ingin mencari tahu 

bagaimana bentuk motivasi yang diberikan guru, metode pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru, serta kendala apa saja yang dihadapi dalam menerapkan 

pembelajaran kepada siswa yang orang tuanya bercerai. 

Dari penelitian di atas yang membedakan antara penelitian yang penulis lakukan 

ialah metode penelitian dan tujuan penelitian serta lokasi penelitian, di mana peneliti 

menggunakan metode mixed metod yaitu perpaduan antara metode kuantitatif dan 

metode kualitatif, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari tahu bagaimana 

bentuk motivasi yang diberikan guru, metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru, 

serta kendala apa saja yang dihadapi dalam menerapkan pembelajaran kepada siswa 

yang orang tuanya bercerai, serta pelaksanaan penelitian ini berlokasi di MAN 1 Banda 

Aceh. Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya mempunyai persamaan, yaitu sama-

sama membahas tentang pengaruh perceraian orang tua terhadap motivasi belajar 

siswa. 
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BAB II 

PERCERAIAN ORANG TUA DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 

A. Pengertian Perceraian 

Perceraian dalam agama Islam diistilahkan dengan thalaq yang artinya 

meninggalkan atau melepaskan. Terhadap pengertian talak ulama klasik memiliki 

definisi yang berbeda-beda. Ulama mazhab Hanafi mengartikan talak adalah pelepasan 

ikatan perkawinan secara langsung untuk masa yang akan datang dengan lafaz yang 

khusus. Ulama Syafi’i mengartikan bahwa makna talak adalah sebagai pelepasan akad 

nikah dengan lafaz talak atau yang sama artinya dengan itu. Sedangkan Maliki 

berpendapat bahwa talak adalah sifat hukum yang menyebabkan gugurnya kehalalan 

seseorang untuk berhubungan suami istri.1 

Menurut istilah (syara’) perceraian yaitu suatu perkataan untuk melepas suatu 

ikatan pernikahan. Dalam ilmu Fiqih perceraian dikenal dengan istilah “Furqah” atau 

“Talaq”. Furqah berarti bercerai lawan dari kata berkumpul, sedangkan Talaq berarti 

membuka suatu ikatan atau membatalkan perjanjian. Perkataan furqah dan talaq 

mempunyai arti umum dan khusus, dalam arti umum adalah segala macam bentuk 

perceraian yang dijatuhkan oleh suami yang ditetapkan oleh hakim. Sedangkan makna 

dalam arti khusus adalah perceraian yang dijatuhkan oleh pihak suami. Menurut A. 

 
1 Umar Haris Sanjaya, Aunur Rahim Faqih, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: Gama 

Media, 2017), h. 104. 
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Fuad Sa’id sebagaimana disebutkan dalam buku Khoirul Abror bahwa perceraian 

adalah putusnya perkawinan antara suami-istri disebabkan tidak rukunnya keadaan 

dalam rumah tangga atau sebab lain, seperti mandulnya suami atau istri dan perceraian 

terjadi setelah diupayakan perdamaian antara suami-isti dengan melibatkan keluarga 

kedua belah pihak.2 

Dalam hukum Islam, perkawinan itu dapat putus karena beberapa sebab, antara 

lain karena putus dengan sendirinya (karena kematian), adanya putusan pengadilan, 

dan perceraian.3 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perceraian adalah putusnya 

ikatan pernikahan antara sepasang suami istri, dengan mengucapkan lafaz talak atau 

dengan lafaz lain dengan niat menalak, sehingga gugurnya kehalalan seseorang untuk 

mengauli pasangannya. Percerai terbagi menjadi dua macam, yaitu cerai talak dan cerai 

gugat. 

1. Cerai Talak (Thalaq) dan Cerai Gugat (Khulu’) 

Menurut peradilan agama perceraian dibagi atas dua macam, yaitu cerai 

thalaq dan cerai gugat.4 

 
2 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan dan Perceraian, (Yogyakarta: Ladang Kata, 2020), h. 

161. 

 
3 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan…, h. 162. 

 
4 Kisandari, “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Studi Kasus di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 17 Bengkulu”, Skripsi¸Bengkulu: Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN 

Bengkulu, 2020, h. 14. 
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a. Cerai Thalaq 

Cerai thalaq adalah cerai yang dijatuhkan oleh suami terhadap istrinya 

sehingga perkawinan mereka menjadi putus. Dalam perceraian ini diharuskan 

mengajukan permohonan secara tertulis kepada pengadilan agama yang 

bersangkutan, bagi yang tidak dapat menulis boleh mengajukan secara lisan. 

Adapun persyaratannya adalah bahwa dalam permohonan ini harus 

dicantumkan hal-hal mengenai nama, umur, dan tempat kediaman suami istri, 

serta alasan yang menjadi dasar cerai thalaq.5 

1) Hukum Perceraian ( Thalaq) 

Terhadap ketentuan perceraian, ulama klasik berpendapat bahwa 

hukum perceraian terbagi tiga, yaitu: 

a. Wajib, jika terjadi suatu permasalahan berat dan tidak ada jalan 

lain selain dilakukannya perceraian, bahkan tidak ada satu 

orangpun yang dapat menengahi permasalahan itu. 

b. Haram, jika perceraian yang dilakukan itu didasari atas 

kepentingan duniawi, sehingga menimbulkan kerugian/mudharat 

bagi kedua belah pihak bukan justru sebuah kemaslahatan. 

 
5 Kisandari, “Dampak Perceraian …, h. 14. 
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c. Sunnah, yaitu karena seorang istri sudah berani 

mengesampingkan atau mengabaikan perintah Allah SWT dan 

agama seperti masalah hukum/syariah atau ibadah.6 

2) Rukun dan Syarat Perceraian 

Rukun talak adalah unsur pokok yang wajib ada dalam talak dan 

sahnya talak bergantung pada ada dan lengkapnya unsur-unsur tersebut. 

Terjadi perbedaan pendapat di antara para ulama mengenai penetapan 

rukun talak ini.7 

a) Menurut ulama Hanafiyyah, hanya terdapat satu rukun pada talak, 

yaitu lafal yang menunjukkan makna talak, baik secara etimologi 

dalam kategori sarih atau kinayah, atau secara syar’i, atau tafwid 

(menyerahkan kepada istri untuk menjatuhkan talaknya). 

b) Menurut ulama Malikiyyah, rukun talak ada empat, yaitu: 

(1) Orang yang berhak menjatuhkan talak; 

(2) Talak dijatuhkan dengan sengaja; 

(3) Wanita yang dihalalkan; dan 

(4) Adanya lafal, baik sarih ataupun kinayah. 

c) Menurut ulama Syafi’iyyah dan Hanabillah, rukun talak ada lima, 

yaitu: 

 
6 Umar Haris Sanjaya, Aunur Rahim Faqih, Hukum Perkawinan …, h. 104-105. 

 
7 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 163. 
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(1) Orang yang menjatuhkan talak; 

(2) Adanya lafal talak; 

(3) Talak dijatuhkan dengan sengaja; 

(4) Adanya wanita yang dihalalkan (istri); dan 

(5) Menguasai istri tersebut.8 

Apabila diperhatikan dengan baik, sebenarnya rukun talak yang 

dikemukakan oleh ulama Syafi’iyyah dan Hanabillah relatif sama 

substansinya dengan formulasi rukun talak yang dikemukan oleh ulama 

Malikiyyah, dimana rukun menguasai istri dalam pendapat ulama 

Syafi’iyyah dan Hanabillah telah tercakup dalam rumusan wanita yang 

dihalalkan dalam pendapat ulama Malikiyyah. Oleh karena itulah, dalam 

sebagian literatur persoalan ini diklasifikasikan kepada pendapat 

Hanafiyyah dan non Hanafiyyah.9 

b. Cerai Gugat (Khulu’) 

Cerai gugat merupakan cerai yang didasari atas adanya gugatan yang 

diajukan oleh istri, dengan maksud ingin memutuskan ikatan perkawinan. 

Seorang istri yang ingin bercerai dengan suaminya harus dahulu mengajukan 

gugatan kepada pengadilan agama. Caranya dengan mengajukan gugatan 

 
8 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 169-170. 

 
9 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 170. 
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secara tertulis kepada pengadilan agama yang bersangkutan, bagi yang tak 

dapat menulis boleh diajukan secara lisan. Adapun persyaratannya sama saja 

dengan persyaratan permohonan cerai thalaq.10 

Putusnya perkawinan karena Khulu’. Khulu’ berasal dari kata “khulu’ al-

saub” yang bermakna melepaskan atau mengganti pakaian pada badan, karena 

seorang wanita adalah pakaian bagi seorang laki-laki dan juga sebaliknya. 

Khulu’ adalah salah satu bentuk perceraian dalam Islam yang berarti 

menghilangkan akad nikah dengan kesediaan istri membayar uang pengganti 

kepada suami dengan menggunakan pernyataan cerai atau khulu’. Karena itu 

jika suami berlaku kejam, maka istri dapat meminta cerai (Khulu’) dan tidak 

dipaksa menerima perlakuan yang sekiranya tidak patut baginya.11 

1) Syarat- syarat khulu’ 

Menurut Ahmad Syarwat sebagaimana yang disebutkan dalam buku 

Umar Haris Sanjaya bahwa syarat-syarat khuluk adalah : 

a) Khuluk mesti didasari atas permintaan istri dikarenakan suatu 

sebab sehingga membuat istri dan suaminya tidak dapat 

menegakkan hukum Allah SWT, atau istri dalam keadaan 

 
10 Kisandari, “Dampak Perceraian …, h. 14-15. 

 
11 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 192. 
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terancam, bahaya, timbulnya benci, dan ketakutan terhadap suami 

sehingga istri merasakan ketenangan dalam berumah tangga; 

b) Khuluk dilakukan dengan cara yang baik dan ma’ruf; 

c) Khuluk harus berdasarkan inisiatif (tindakan) dari istri karena 

akibat di atas; 

d) Khuluk tidak bisa dirujuk, karena khuluk dianggap thalaq ba’in. 

Khuluk harus dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum yang 

berlaku.12 

2) Hukum Khulu’ 

Ulama klasik berpendapat mengenai hukum dari seorang istri yang 

meminta khuluk terhadap suaminya: 

a) Wajib, apabila suami tidak mau menggauli istrinya serta tidak 

memberi nafkah kepada istrinya sehingga membuat istri tersiksa. 

b) Haram, apabila suami berniat dengan sengaja untuk menyiksa 

anak-anak dan sehingga memancing istri untuk menggugat suami 

karena tidak tahan akan sikapnya. 

c) Makruh, apabila hanya berdasarkan rasa kekhawatiran semata dan 

tidak ada hukum yang mengharuskan melakukan khuluk. 

 
12 Umar Haris Sanjaya, Aunur Rahim Faqih, Hukum Perkawinan …, h. 117. 
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d) Sunnah, apabila khuluk membawa kepada maslahat/kebaikan 

bagi suami dan istri. 

e) Mubah.13 

2. Macam-macam Talak 

Talak dibagi kepada dua macam, yaitu: 

a. Talak Raj’i, talak raj’i adalah suatu talak yang memperbolehkan suami 

untuk merujuk istri tanpa kehendaknya. Dan talak raj’i ini disyaratkan 

pada istri yang sudah digauli. Talak raj’i merupakan talak satu dan dua, 

yang diikrarkan di depan sidang pengadilan, dan suami diperbolehkan 

merujuk istrinya kembali pada masa iddahnya, tanpa diharuskan nikah 

baru. 

b. Talak Ba’in, merupakan talak yang disebabkan karena bilangan talak 

sudah mencapai tiga kali, dan talak yang terjadi karena istri belum digauli 

oleh suami, atau karena adanya penerimaan talak tebus (khulu’), meskipun 

ini masih diperselisihkan fuqaha, apakah khulu’ ini talak atau fasakh.14 

Talak bai’n terbagi kepada dua macam, yaitu ba’in sugra dan ba’in kubra. 

 
13 Umar Haris Sanjaya, Aunur Rahim Faqih, Hukum Perkawinan …, h. 118. 

 
14 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 176-177. 
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1) Ba’in sugra adalah talak yang menyebabkan hilangnya hak-hak rujuk 

dari bekas suaminya, tetapi tidak menghilangkan hak untuk nikah baru 

kepada mantan istrinya. Yang dimaksud menghilangkan hak-hak 

rujuk, seperti suami tidak diperkenankan rujuk kepada istri yang 

ditalak, karena massa iddahnya sudah habis. Suami boleh kembali 

kepada mantan istrinya, namun dengan syarat memperbaharui 

nikahnya dan juga dengan mahar yang baru.15 Talak ba’in sugra 

disebabkan karena masa iddah pada istri telah habis, apabila ingin 

rujuk lagi maka harus dengan akad nikah dan mahar baru. Ini 

merupakan bagian dari talak satu dan dua, dimana kedudukan suami 

masih mempunyai hak untuk rujuk.16 

2) Ba’in kubra, yang dimaksud dengan talak ini adalah talak tiga. Yaitu 

talak yang tidak dapat dirujuk dan dinikahi kembali. Bila memang ada 

niat untuk menikahi kembali mantan istrinya, maka mantan istrinya 

harus menikah dengan orang lain terlebih  dahulu dan kemudian 

terjadi percerian setelah mereka melakukan hubungan suami istri 

secara wajar, begitu pula telah habis masa iddahnya baru dapat 

dinikahi kembali oleh bekas suaminya.17 Perlu ditekankan juga, 

 
15 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 177-178. 

 
16 Umar Haris Sanjaya, Aunur Rahim Faqih, Hukum Perkawinan …, h. 107-108. 

 
17 Umar Haris Sanjaya, Aunur Rahim Faqih, Hukum Perkawinan …, h. 108. 
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hendaklah pernikahan yang kedua itu benar-benar atas kemauan laki-

laki yang kedua dan benar-benar atas kemauan perempuan, bukan 

kehendak suami yang pertama.18 

Dilihat dari waktu mengucapkannya, talak dibagi dua yaitu talak sunni dan 

talak bid’i. 

a) Talak sunni, adalah talak yang dijatuhkan sesuai tuntutan sunnah (sesuai 

yang diperintahkan oleh syara’). Didalam mazhab Syafi’i terdapat 

perbedaan pendapat dalam mendefinisikan talak sunni tersebut. Sebagian 

ulama syafi’iyyah mendefinisikan talak sunni , sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Ahmad al-Hashari, bahwa: 

talak sunni adalah talak (yang dijatuhkan kepada isteri yang telah) 

disetubuhi dan dijatuhkan pada waktu suci serta belum disetubuhinya 

pada pada waktu suci tersebut, bukan (dijatuhkan) pada waktu haid, 

wanita itu tidak dalam keadaan hamil, anak kecil dan tidak pula wanita 

menopouse, sementara ber’iddah dengan quru’.19 

 

b) Talak bid’i merupakan talak yang dijatuhkan tidak sesuai dengan tuntunan 

sunnah (sesuatu yang dilarang syara’).20 Menurut ulama Syafi’iyyah, talak 

bid’i terbagi dua, yaitu: 

 
18 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 178. 

 
19 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 179. 

 
20 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 186. 



28 
 

 

(1) Suami tersebut menjatuhkan talak kepada istrinya yang telah disetubuhi 

pada saat istri sedang dalam masa haid. Pengaharaman menjatuhkan 

talak dalam bentuk ini disebabkan akan memudharatan istrinya; 

(2) Suami tersebut menjatuhkan talak kepada istrinya pada masa suci, akan 

tetapi pada masa suci itu suami telah menyetubuhi istrinya, sehingga 

tidak menutup kemungkinan istri tersebut hamil pada masa ini, yang 

menyebabkan sulit istri dalam menjalani masa ‘iddah-nya kelak, apakah 

sampai melahirkan atau pun dengan menggunakan quru’. Ditambah lagi 

suami tersebut akan menyesal dikarenakan ada kemungkinan suami 

tersebut berpisah juga dengan anaknya.21 

c) Talak la Sunni wala Bid’i, ada beberapa talak yang termasuk dalam talak 

ini, diantaranya: 

1) Talak yang dijatuhkan kepada istri yang belum pernah disetubuhi 

(didukhul); 

2) Talak yang dijatuhkan kepada istri yang belum pernah haid atau kepada 

istri yang sudah tidak haid lagi karena usia lanjut (menopause); 

3) Talak yang dijatuhkan kepada istri yang sedang dalam keadaan 

hamil.22 

 
21 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 188-189. 

 
22 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 189. 
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Ditinjau dari segi lafaz (redaksi) yang digunakan untuk menjatuhkan talak, 

maka talak terbagi menjadi talak Sarih dan talak Kinayah. 

a) Talak Sarih adalah talak yang diucapkan dengan kata-kata yang 

menjelaskan arti talak secara jelas, seperti menggunakan kata at-Talak, al-

Firaq atau as-Sara,  ketiga kata ini mempunyai arti yang jelas yaitu 

menceraikan istri. Dengan menggunakan lafaz ini, walaupun tanpa niat, 

secara hukum talak telah jatuh. 

b) Talak Kinayah adalah talak yang dijatuhkan dengan menggunakan lafaz 

kinayah (sindiran) dan suami meniatkan bahwa kata-kata itu adalah ucapan 

untuk mentalak istrinya, maka talaknya pun jatuh pada saat itu.23 

Ditinjau dari cara menyampaikan lafaz (redaksi) talak, yaitu: 

(1) Talak dengan ucapan, yaitu talak yang langsung di sampaikan oleh suami 

kepada istrinya dengan ucapan lisan secara langsung dan didengar langsung 

oleh istrinya; 

(2) Talak dengan tulisan, yaitu talak yang disampaikan suami kepada istrinya 

secara tertulis, kemudian dibaca oleh istrinya serta istrinya paham akan 

maksud tulisan tersebut; 

 
23 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 189-190. 
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(3) Talak dengan isyarat, yaitu talak yang dilakukan seorang suami yang tuna 

wicara kepada istrinya secara langsung dihadapan istrinya, serta istrinya 

memahami maksud dari isyarat suaminya tersebut; 

(4) Talak dengan utusan, yaitu talak yang disampaikan oleh suami kepada 

istrinya melalui prantara orang lain. Talak dengan menggunakan utusan ini, 

diharuskan adanya saksi dalam prosesnya, dikarenakan sebagai dasar untuk 

memastikan sampai atau tidaknya utusan yang dimaksud kepada istrinya 

yang akan menerima talak dari suaminya.24 

3. Alasan Perceraian 

Alasan perceraian menurut Undang-undang nomor 1 Tahun 1974. Dengan 

lahirnya Undang-undang Perkawinan No. 1 tahun 1974 yang diundangkan tanggal 

2 Januari 1974 sebagai hukum positif dan berlaku efektif setelah disahkannya 

Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975 yang merupakan pelaksanaan Undang-

undang perkawinan, maka perceraian tidak boleh dilakukan dengan semena-mena 

seperti yang terjadi sebelumnya.25 

Alasan-alasan perceraian menurut Undang-undang perkawinan No. 1 tahun 

1974 disebutkan dalam Pasal 39. Dari ketentuan Pasal 39 ayat 2 ini, perceraian 

hanya akan dikabulkan oleh hakim jika ada alasan yang cukup kuat, artinya bahwa 

 
24 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 190-191. 

 
25 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 208. 
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sebuah perceraian tidak serta merta digantungkan pada kehendak pihak yang 

menginginkan, namun harus ada alasan yang cukup kuat. Alasan-alasan tersebut 

tidak dijelaskan lebih lanjut pada UU Perkawinan, untuk itu kita harus melihat 

penjelasannya pada Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang 

Pelaksanaan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan (PP 

9/1975), dalam pasal 19 dikatakan:26 

Perceraian dapat terjadi karena alasan atau alasan-alasan :  

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabok, pemadat, pejudi, dan 

lain sebagainya yang sukar disembuhkan; 

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-

turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain 

di luar kemampuannya; 

c. Salah satu pihak mendapatkan hukuman penjara 5 (lima) tahun atau 

hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung; 

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang 

membahayakan pihak yang lain; 

e. Salah satu pihak mendapatkan cacat badan atau penyakit dengan akibat 

tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami/ isteri; 

f. Antara suami dan isteri terus-menerus terjadi perselisihan dan 

pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah 

tangga.27 

Perceraian dapat diajukan berdasarkan satu alasan atau lebih, seperti yang 

ditentukan tersebut. Alasan atau alasan-alasan itulah yang nantinya akan diuji oleh 

majelis hakim dalam agenda pembuktian di persidangan. Secara tidak langsung 

 
26 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 208-209. 

 
27 Mahkamah Agung, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan yang Berkaitan dengan 

Kompilasi Hukum Islam dengan Pengertian dalam Pembahasannya, (Jakarta: Mahkamah Agung RI, 

2011), h. 169-170. 
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ketentuan tentang alasan-alasan perceraian ini memberikan perlindungan kepada 

istri yang sering kita dengar mendapatkan pernyataan “cerai liar” dari suami tanpa 

suatu proses peradilan.28 Perceraian tidak bisa semena-mena diputuskan, 

perceraian hanya akan dikabulkan oleh hakim apabila cukup alasan. Selain alasan-

alasan percerain, terdapat juga faktor-faktor penyebab terjadinya perceraian. 

4. Faktor Penyebab Terjadinya Perceraian 

Sering kali perceraian terjadi karena salah satu pihak tidak dapat memenuhi 

kebutuhan atau harapan pasangannya, sehingga menimbulkan rasa tidak ingin 

melanjutkan perkawinan. Dalam keluarga kurang mampu, perceraian sering kali 

terjadi karena suami kurang berhasil memenuhi kebutuhan materi dan kebutuhan 

pokok lainnya dalam keluarga. Berbeda halnya dengan masyarakat di kota besar 

yang termasuk ke dalam keluarga mampu dan terdidik, persoalan yang sering 

terjadi muncul disebabkan ketidakmampuan seseorang memenuhi kebutuhan 

emosional pasangannya. Dimana suami tidak lagi peka terhadap terhadap perasaan 

atau kebutuhan istrinya, dan sebaliknya dimana istri kurang memahami dan 

mengerti akan kebutuhan suaminya.29 

Menurut penelitian George Levinger yang dikutip dari buku Ihromi, 

dalam bukunya Bunga Rampai Sosiologi Keluarga yang disebutkan oleh Ade 

 
28 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan …, h. 209-210. 

 
29 Ade Irma Suriani, “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Psikologi Anak (Studi Kasus di 

Desa Pasar Sipiongot Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara)”, Skripsi,Padangsidimpuan : 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN Padang Sidimpuan, 2018, h. 15-16. 
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Irma Suriani, mengemukakan bahwa terdapat lima kategori yang menjadi 

alasan tejadinya perceraian, yakni: 

1) Karena pasangannya sering mengabaikan kewajibannya terhadap 

rumah tangga dan anak, seperti jarang pulang ke rumah, tidak ada 

kepastian waktu berada di rumah, serta tidak ada kedekatan emosional 

dengan anak dan pasangan. 

2) Masalah keuangan (tidak cukup penghasilan yang diterima untuk 

menghidupi keluarga dan kebutuhan rumah tangga). 

3) Sering mabuk. 

4) Sering munculnya kecurigaan, kecemburuan serta ketidakpercayaan 

dari pasangan. 

5) Berkurangnya perasaan cinta, sehingga jarang komunikasi, kurang 

perhatian, dan kebersamaan di antara pasangan.30 

Save Dagun mengemukakan perceraian dalam keluarga manapun merupakan 

penyesuaian dan peralihan utama bagi anak-anak sehingga mengalami reaksi 

emosi dan perilaku, karena kehilangan sosok satu orang tua. Perilaku dan emosi 

anak terhadap perceraian orang tuanya sangat dipengaruhi oleh prilaku orang tua 

sebelum, selama dan sesudah perceraian.31 

Menurut hasil penelitian Save Dagun ada beberapa faktor penyebab 

timbulnya perceraian, yaitu: 

a. Krisis moral perselingkuhan. 

b. Kecurigaaan mengenai perselingkuhan/sifat cemburu yang 

berlebihan. 

c. Tidak tanggung jawab, yang dimaksud setelah akad nikah dalam 

jangka waktu tertentu di tinggal pergi begitu saja. 

d. Ekonomi, tidak pernah dinafkahi. 

e. Tidak ada keharmonisan, dalam rumah tangga selalu bertengkar. 

f. Gangguan pihak ketiga, seperti orang tua terlalu ikut campur dalam 

rumah tangga.32 

 
30 Ade Irma Suriani, “Dampak Perceraian … , h. 18-19. 

 
31 Ade Irma Suriani, “Dampak Perceraian … , h. 19. 

 
32 Ade Irma Suriani, “Dampak Perceraian … , h. 19. 
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Dari beberapa penjelasan tersebut bahwa yang menjadi faktor penyebab 

perceraian diantaranya yaitu tidak bertanggung jawab atas kewajiban terhadap 

keluarganya secara baik, masalah keuangan, berkurangnya perasaan cinta 

sehingga jarang berkomunikasi atau kurangnya perhatian, mempunyai sifat 

cemburu atau kecurigaan yang berlebihan sehingga berprasangka buruk terhadap 

pasangan, krisis moral perselingkuhan, sering mabuk, dan adanya gangguan pihak 

ketiga, seperti orang tua yang terlalu ikut campur dalam rumah tangga. Perceraian 

harus dicegah, karena banyak menimbulkan dampak-dampak negatif bagi diri dan 

keluarga. 

a) Cara Mencegah Perceraian 

Saat rumah tangga sedang mempunyai masalah dan diambang  perceraian, 

berikut ini ada beberapa bentuk pencegahan yang dapat dilakukan diantaranya: 

1. Cari sumbernya 

  Setiap permasalahan pasti mempunyai sumbernya, begitupun dengan 

keputusan untuk bercerai. Keputusan untuk bercerai bukan tanpa sebab, 

karena itu carilah sumber dari permasalahan tersebut. Jika sumber 

permasalahannya sudah dapat ditemukan, cobalah untuk 

menyelesaikannya dengan baik-baik, karena setiap masalah pasti 

mempunyai jalan keluar. Apapun masalahnya yang menjadi sumber 
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hendak bercerai, harus dipikirkan dengan baik dan matang, sehingga 

menghasilkan keputusan yang tepat. 

2. Introspeksi 

Bila suidah meingeitahuii peinyeibab meingapa ingin beirceirai, cobalah 

uintuik introspeiksi diri. Ini yang seiring kali suilit dilakuikan dikareinakan 

masing-masing pasangan meirasa dirinyalah yang beinar. Meireika tak bisa 

meineirima keinyataan, bahwa meireikalah pangkal seibab muincuilnya 

peirmasalahan yang diiringi niat ceirai. Muingkin, anda malui meingakuii 

seicara juijuir keikuirangan anda, tapi cobalah meinjawab deingan juijuir pada 

diri seindiri bahwa yang dikatakan pasangan anda ada beinarnya. Seilagi 

masih ada waktui, peirbaikilah dari seikarang. 

3. Pisah Seimeintara 

Pisah uintuik seimeintara waktui akan meimbantui suiami-istri uintuik 

meineinteiramkan diri seikaliguis meimikirkan deingan baik dan matang 

teintang keipuituisan teirseibuit. dikareinakan apabila duia hati yang sama-sama 

seidang panas beirteimui yang teirjadi buikan meimbaik, malah seibaliknya 

juistru i bakal makin panas dan tidak meindapatkan titik teimu i, diseibabkan 

peirmasalahan yang dibahas seitiap harinya adalah peirmasalahan itui-itui 

saja. Suiami istri bisa misalnya beirsilatuirrahim seijeinak keiruimah orang 
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tuianya, dan meireika sama-sama meindinginkan hati teirleibih dahuilui, 

seihingga meimbuiat pikiran jeirnih keimbali. 

4. Komuinikasi 

Bagaimanapuin peirmasalahannya, komuinikasi meiruipakan fondasi 

seibuiah huibuingan, teirmasuik huibuingan peirkawinan. Jadi seibeirat apapuin 

situiasi yang teingah anda hadapi, seibaiknya teitap lakuikan komuinikasi 

deingan pasangan. Coba diskuisikan beirsama, langkah teirbaik apa yang bisa 

anda beirduia lakuikan uintu ik meinghindari peirceiraian, uintuik 

meimpeirtahankan ruimah tangga impian anda. Jangan meirasa malui uintuik 

saling meinghuibuingi pasangan anda, kareina komuinikasi adalah fondasi 

seibuiah huibuingan. 

5. Libatkan Keiluiarga 

Jika pasangan suidah tidak dapat lagi diajak komuinikasi ataui seilalui 

beiruisaha meinghindar, cobalah libatkan anggota keiluiarga yang meimang 

deikat deingannya seipeirti orang tuia, kakak, adiknya. Ceiritakan 

peirmasalahan anda keipada meireika deingan baik seirta meinjaga rahasia 

pasangan deingan baik juiga, seihingga dari meireika kita bisa meindapatkan 

soluisi dan meireika bisa meinjadi meidiator yang baik antara kita dan istri 
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seihingga meinghasilkan peinyeileisaian masalah deingan baik dan huibuingan 

yang beirsatui keimbali.33 

Dari peimbahasan di atas, dapat disimpuilkan bahwa cara meinceigah ataui 

uipaya meinghindari peirceirain yaitui deingan meineimuikan suimbeir masalahnya, 

seiteilah itui saling intropeiksi diri sambil meineinangkan hati dan pikiran, seiteilah 

itui banguin komuinikasi keimbali deingan pasangan, dibantui deingan peiran 

keiluiarga seibagai meidiator. Keiluiarga meimpuinyai fuingsi-fuingsi yang paling 

leingkap. 

5. Implikasi Perceraian pada Anak 

Kasus perceraian dapat memberikan resiko yang berantai, dan yang paling 

dipersoalkan adalah dampaknya terhadap diri anak. Memiliki seorang anak 

membuat orang tua lebih memahami bahwa seorang anak sangat memerlukan 

kasih sayang dan dukungan karena ketergantungan anak pada orang tua lebih 

besar. Salah satu tugas perkembangan paling sulit yaitu belajar untuk berhubungan 

secara emosional dengan orang tua. Tugas perkembangan ini sangat penting 

karena berhubungan dengan orang tua. Anak berdasarkan pada ketergantungan 

anak untuk memenuhi kebutuhan kasih sayang. Anak juga harus belajar memberi 

 
33 Riskawati Yahya, “Pencegahan kasus Perceraian di Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 

Talakar (Studi tentang Faktor Penyebab dan Upaya Pencegahannya oleh Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar), Skripsi, Gowa: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 

Alauddin Makassar, 2016, h. 11-13. 
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dan menerima kasih sayang dari orangtunya. Kasih sayang orang tua pada anak 

bisa menurun apabila pasangan suami istri dalam membina hubungan rumah 

tangga terjadi konflik dan konflik tersebut berujung pada proses perceraian. 

Perceraian pasangan suami-istri sering kali berakhir menyakitkan bagi pihak yang 

terlibat, termasuk anak-anak. Peristiwa ini banyak menimbulkan anak selalu 

menderita, kurang mendapatkan kasih sayang dan perlindungan dari orang tua, 

kehilangan teman serta kehilangan kontak sehari-hari dengan salah satu orang 

tuanya. 

Dampak negatif utama yang dirasakan oleh anak-anak akibat perceraian orang 

tua adalah sebagai berikut: 

a. Rasa Malu 

Rasa malu merupakan suatu emosi yang berfokus pada pelanggaran moral 

atau kelelahan, membungkus kekurangan diri dengan membuat kondisi tidak 

berdaya atau pasif. 

b. Ketakutan 

Takut merupakan perasaan yang sangat mendorong individu untuk 

menjauhi sesuatu dan sedapat mungkin menghindar kontak dengan hal itu. 

Bentuk ekstrem dari takut adalah takut yang parhologis, yang disebut fobia. 

Fobia adalah perasaan takut terhadap hal-hal tertentu. 

Anak menderita ketakutan karena akibat dari ketidakamanan dan 

ketidakberdayaan mereka yang disebabkan oleh perpisahan kedua orangtunya. 
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Anak menunjukkan ketakutan ini dengan cara berpengangan erat pada 

orangtunya atau menangis. 

c. Kesedihan 

Sedih merupakan reaksi yang paling mendalam bagi anak-anak ketika 

orangtuanya berpisah. Anak akan menjadi sangat bingung ketika hubungan 

orangtuanya tidak berjalan baik terutama jika mereka terus menerus menyakiti. 

d. Marah 

Marah adalah sifat dasar manusia yang ditimbulkan oleh datangnya sesuatu 

yang tidak diinginkan atau tidak tercapainya sesuatu. Sumber utama dari 

kemarahan adalah hal-hal yang mengganggu aktivitas untuk mencapai 

tujuannya. Dengan demikian, ketegangan yang terjadi dalam aktivitas itu tidak 

mereda, bahkan bertambah untuk menyalurkan ketengangan-ketengangan itu, 

individu yang bersangkutan menjadi marah, karena tujuannya tidak tercapai. 

Setiap anak mempunyai tanggapan yang berbeda-beda mengenai perceraian, 

sehingga perceraian orangtua akan menimbulkan dampak psikologis dalam diri 

anak. 

Dalam buku Bimbingan Konseling Keluarga Sofyan S. Willis sebagaimana 

disebutkan oleh Ade Irma Suriani bahwa perceraian orangtua akan dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap psikologis anak disebabkan anak kurang 

mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari kedua orangtuanya sehingga anak 
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akan mengalami gangguan neurotik atau emosional, murung, pendiam atau 

menyendiri, agresif, serta tidak betah dirumah.34 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perceraian orang tua 

berdampak negatif terhadap psikologis anak. Salah satunya anak memiliki rasa malu 

yang tinggi, ketakutan, kesedihan, dan sifat marah. Keluarga mempunyai fungsi-fungsi 

yang paling lengkap. 

6. Fuingsi-fu ingsi Keiluiarga 

Keiluiarga adalah organisasi sosial teirkeicil namuin meimiliki fuingsi yang paling 

leingkap. Dikatakan organisasi sosial teirkeicil kareina eileimein teirbeintu iknya seibuiah 

keiluiarga hanya diawali deingan duia orang, yaitui seiorang suiami dan seiorang istri, 

deingan adanya duia orang ini maka teirbeintuiklah seibuiah keiluiarga. Keiluiarga 

meimiliki fuingsi yang paling leingkap, keiluiarga meimeirankan fuingsi yang paling 

banyak, muilai dari fuingsi agama, psikologis, eikonomi, sosial, dan huikuim. Tidak 

ada organisasi lain yang mampui beirfuingsi seileingkap keileimbagaan keiluiarga.35 

 
34 Ade Irma Suriani, “Dampak Perceraian … , h. 33-36. 

 
35 Supriyono, Harris Iskandar, Sucahyono, Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif Masa Kini, 

(ttp.: tnp., t.t.), h. 26. 
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Fuingsi keiluiarga meiruipakan suiatui tu igas ataui peikeirjaan yang haruis dilakuikan 

baik di dalam mauipuin di luiar keiluiarga. Fuingsi di sini juiga meingacui pada peiran 

individui dalam keiluiarga yang pada akhirnya meiwuijuidkan hak dan keiwajiban. 

Deingan meingeitahuii fuingsi-fuingsi dalam keiluiarga maka seitiap orang dalam 

keiluiarga akan meingeitahuii keiwajibannya dalam keiluiarga dan meingeitahuii 

keiwibawaannya uintuik meinciptakan keiluiarga yang harmonis dan teirhindar dari 

konflik didalam keiluiarga.36 Adapuin fuingsi keiluiarga yaitui: 

a. Fuingsi Biologis 

Fuingsi biologis beirkaitan eirat deingan peimeinuihan keibuitu ihan seiksuial 

suiami istri, keiluiarga adalah leimbaga pokok yang seicara sah meimbeirikan ruiang 

keipada su iami istri uintuik meimeinuihi keibuituihan seiksuialnya, seilain itui di dalam 

seibuiah keiluiarga juiga meimeirluikan peimeinuihan keibuituihan biologis lainnya, 

seipeirti makan dan minuim guina keilangsuingan hiduip anggota keilu iarga. 

b. Fuingsi Afeiksi 

Fuingsi Afeiksi ialah salah satui keibuituihan dasar manuisia yang meiruipakan 

keibuituihan kasih sayang ataui rasa ingin dicintai dan dipeirhatikan. 

 

 
36 Ade Irma Suriani, “Dampak Perceraian … , h. 20. 
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c. Fuingsi Eiduikatif 

Fuingsi Eiduikatif meiruipakan fuingsi dimana keiluiarga adalah guirui peirtama 

dalam meindidik manuisia, oleih seibab itui fuingsi eiduikatif sangat dipeirluikan 

dalam keiluiarga guina meingeitahuii tangguing jawab dalam keiluiarga khuisuisnya 

dalam meindidik anak. 

d. Fuingsi Reiligiuis 

Fuingsi keiagamaan adalah fuingsi keiluiarga uintuik meimbimbing anggota 

keiluiarganya meinjadi manuisia-manu isia yang taat akan peirintah Allah SWT. 

deingan meinanamkan nilai-nilai agama maka keihiduipan keiluiarga akan 

meinjadi baik.37 

e. Fuingsi Proteiktif 

Fuingsi proteiktif meiruipakan fuingsi yang meinjadikan keilu iarga seibagai 

teimpat yang aman dari gangguian inteirnal mauipuin eiksteirnal keiluiarga dan 

uintuik meinangkal seigala peingaruih neigatif yang masuik di dalamnya. Gangguian 

inteirnal dapat teirjadi dalam kaitannya deingan keiragaman keipribadian anggota 

keiluiarga, peirbeidaan peindapat dan keipeintingan, dapat meinjadi peimicui 

lahirnya konflik bahkan juiga keikeirasan. 

 
37 Ade Irma Suriani, “Dampak Perceraian … , h. 20-21. 
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f. Fuingsi Sosialisasi 

Fuingsi sosialisasi meiruipakan fuingsi yang beirkaitan uintuik meimpeirsiapkan 

anak meinjadi anggota masyarakat yang baik, mampui meimeigang norma-norma 

keihiduipan seicara uimuim baik didalam keiluiarga mauipuin didalam masyarakat. 

Fuingsi sosialisasi ini diharapkan anggota keiluiarga dapat meimposisikan diri 

seisuiai deingan statuis dan struiktu ir keiluiarga, misalnya dalam konteiks 

masyarakat Indoneisia seilalui meimpeirhatikan bagaimana anggota keiluiarga satui 

meimanggil dan meineimpatkan anggota keiluiarga lainnya agar posisi nasab teitap 

teirjaga. 

g. Fuingsi Reikreiatif 

Fuingsi reikreiatif meiruipakan fuingsi dimana keiluiarga meiruipakan teimpat 

yang dapat meimbeirikan keiseijuikan dan teimpat meileipas leilah dari seiluiruih 

aktivitas masing-masing anggota keiluiarga. Fuingsi reikreiatif ini dapat 

meiwuijuidkan suiasana keiluiarga yang meinyeinangkan, meinghormati, saling 

meinghargai, dan meinghibuir satui sama lain antara anggota keiluiarga seihingga 

teircipta huibuingan yang harmonis, damai, peinuih kasih sayang dan seitiap 

anggota keiluiarga meirasa bahwa ruimah adalah suirga diduinia. 
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h. Fuingsi Eikonomis 

Fuingsi eikonomis adalah fuingsi keiluiarga yang meiruipakan keisatuian 

eikonomis yang dimana keiluiarga meimiliki aktivitas meincari nafkah, 

peimbinaan uisaha, peireincanaan anggaran, peingeilolaan dan bagaimana 

meimanfaatkan suimbeir-suimbeir peinghasilan deingan baik, meimbaginya seicara 

adil, seirta dapat meimpeirtangguing jawabkan keikayaan dan harta beindanya 

seicara sosial mauipuin moral.38 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas, dapat disimpuilkan bahwa fuingsi-fuingsi 

keiluiarga meilipuiti, fuingsi biologis, afeiksi, eiduikatif, reiligiouis, proteiktif, sosialisasi, 

reikreiatif seirta eikonomis. 

B. Siswa dan Motivasi Belajar 

Peingeirtian peiseirta didik ataui siswa yang teircantuim dalam keiteintuian uimuim 

Uindang-uindang RI No. 20 Tahuin 2003 teintang Sisteim Peindidikan Nasional adalah 

anggota masyarakat yang beiruisaha meingeimbangkan poteinsi diri meilaluii proseis 

peimbeilajaran yang teirseidia pada jaluir, jeinjang, dan jeinis peindidikan teirteintui. Deingan 

deimikian peiseirta didik adalah orang yang meimpuinyai pilihan uintuik meinuintuit ilmui 

seisuiai deingan cita-cita dan harapan di masa deipan.39 Uintuik meinciptakan peimbeilajaran 

 
38 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, Editor Ahmad Nurul Kawakip, 

(Malang: UIN Maliki Press, 2014), h. 44-45. 

 
39 Rahmat Hidayat, Abdillah, Ilmu Pendidikan…, h.91. 
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yang baik dan meinarik, seirta uintuik meindapatkan hasil yang baik dalam proseis 

peimbeilajaran, maka proseis peimbeilajaran tidak teirleipas dari motivasi beilajar, baik 

motivasi intrinsik mauipuin eikstrinsik. 

1. Peingeirtian Motivasi 

Seicara eitimologis kata motivasi beirasal dari kata motiv  yang artinya 

dorongan, keiheindak, keimauian ataui alasan. Maka motivasi adalah teinaga-teinaga 

(forceis) yang meimbangkitkan dan meingarahkan keilakuian individui. Istilah 

motivasi beirasal dari kata motif yang dapat diartikan seibagai keikuiatan yang 

teirdapat dalam diri individui, yang meinyeibabkan individui teirseibuit beirbuiat ataui 

beirtindak.40 

Meinuiruit Sardiman seibagaimana dise ibuitkan dalam bu ikui Syarifan Nu irjan 

bahwa kata “motif” diartikan seibagai suiatu i daya yang meindorong seiseiorang uintuik 

beirgeirak meilakuikan seisuiatui. Motif bisa dikatakan seibagai teinaga peinggeirak dari 

dalam suibjeik uintuik meilakuikan aktivitas-aktivitas teirteintui dan meincapai suiatui 

tuijuian. Meinu iruit Mc. Donald seibagaimana yang dise ibuitkan dalam bu ikui Syarifan 

Nuirjan bahwa motivasi adalah su iatu i peiru ibahan eineirgi dalam diri seiseiorang yang 

 
40 Syarifan Nurjan, Psikologi Belajar,Editor Wahyudi Setiawan, (Ponorogo: Wade Group, 

2016), h. 151. 
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ditandai deingan mu incuilnya su iatu i peirasaan dan didahuiluii deingan tanggapan 

teirhadap suiatu i tuijuian”.41 

Meinuiruit Teirry, seibagaimana yang dise ibuitkan dalam bu ikui Wahyu idi Nuir 

Nasuition bahwa motivasi adalah keiinginan seiseiorang yang meindorongnya uintu ik 

meilakuikan seisuiatu i. Motivasi adalah proseis aktuialisasi suimbeir peindorong dan 

peinggeirak tingkah lakui individui meimeinu ihi keibuituihan uintuik meiraih tuijuian.42 

Meinuiruit Asrosi seibagaimana yang dise ibuitkan dalam bu ikui Wahyu idi Nuir 

Nasuition bahwa pada intinya motivasi dapat diartikan se ibagai su iatu i dorongan 

yang timbu il dalam diri seiseiorang baik disadari mau ipuin tidak disadari uintuik 

meilakuikan suiatui tindakan deingan tuijuian teirteintui, motivasi juiga beirarti uisaha-

uisaha yang dapat meinyeibabkan seiseiorang atau i keilompok teirteintu i teirgeirak 

meilakuikan seisuiatui deingan tu ijuian teirteintu i.43 

Motivasi beirasal dari akar kata moveirei yang beirasal dari  bahasa latin, yang 

beirarti geirak ataui dorongan uintuik beirgeirak. Motivasi dapat diartikan seibagai 

seibuiah daya dorong seihingga seisuiatui yang dimotivasi teirseibuit dapat beirgeirak.44 

 
41 Syarifan Nurjan, Psikologi Belajar…, h. 151-152. 

 
42 Wahyudin Nur Nasution, Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Motivasi Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI), Editor Asrul Daulay dan Sumaiyah, (Medan: Perdana 

Publishing, 2018), h. 45. 

 
43 Wahyudin Nur Nasution, Pengaruh Strategi …, h. 45. 

 
44 Kisandari, “Dampak Perceraian …, h. 22. 
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Motivasi meiruipakan hal peinting dalam meincapai tuijuian beilajar, motivasi akan 

meinjadi peinggeirak dan peindorong bagi siswa uintuik teiruis seimangat dan beiruisaha 

uintuik meindapat preistasi.45 Beirdasarkan uiraian teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa 

motivasi adalah dorongan pada jiwa uintuik beirgeirak meilakuikan seisuiatui dan meiraih 

suiatui tuijuian. 

2. Peingeirtian Motivasi Beilajar 

Meinuiru it Sardiman, seibagaimana yang diseibuitkan dalam peineilitian Rofa 

Akmiza bahwa motivasi beilajar adalah keiseiluiruihan daya peinggeirak baik yang 

beirasal dari dalam diri mauipuin dari luiar diri siswa yang meinjamin keilangsuingan 

dan meimbeirikan arah pada keigiatan beilajar, seihingga tuijuian dalam beilajar yang 

diinginkan oleih suibjeik teirseibuit dapat teircapai. Meinuiruit Uino seibagaimana 

diseibuitkan dalam peineilitian Rofa Akmiza bahwa motivasi beilajar meiruipakan 

dorongan inteirnal mauipuin eiksteirnal pada diri siswa yang seidang dalam proseis 

beilajar yang beirtuijuian meingadakan peiruibahan tingkah lakui, pada uimuimnya 

deingan beibeirapa indikator ataui uinsuir yang meinduikuing.46 

Beirdasarkan uiraian di atas dapat disimpuilkan bahwa motivasi beilajar adalah 

suiatui dorongan pada siswa baik beiruipa dorongan dari dalam diri siswa mauipuin 

 
45 Rofa Akmiza, “ Analisis Peran Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas II SDN 

Purwantoro 2 Malang”, Skripsi, Malang: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2018, h. 13. 

 
46 Rofa Akmiza, “ Analisis Peran …, h. 14. 
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dorongan dari luiar, yang meimbuiat diri beirgeirak uintuik meincapai tuijuian beilajar 

teirseibuit. Teirdapat be ibeirapa teiori teintang motivasi yang saat ini banyak diiku iti. 

3. Teiori Motivasi 

Meinuiruit Eilliot, dkk yang dikuitip oleih Nyanyui Khodijah seibagaimana 

dikeimuikakan oleih Ainuil Hakiki bahwa teirdapat eimpat teiori motivasi yang saat ini 

banyak diiku iti, yaitui teiori kognitif Bruineir, teiori hieirarki keibuituihan Maslow, teiori 

keibuituihan beirpreistasi dan keibuituihan Attribsuisi.47 

a. Teiori Kogintif Bru ineir 

Kuinci uintuik meimbangkitkan motivasi bagi Bruineir adalah discoveiry 

leiarning. Siswa dapat meilihat makna peingeitahuian, sikap dan keiteirampilan 

bila meireika meineimuikan itui seindiri. 

b. Teiori Hieirarki Keibuituihan Maslow 

Meinu iruit teiori ini, seiseiorang teirmotivasi te irhadap su iatu i peirilakui kareina 

dia ingin meimpeiroleih keipuiasan keibuituihannya. Ada lima tipe i dasar dalam 

teiori ini, yaitu i: keibuituihan fisiologis, keibuituihan akan cinta dan me imiliki, 

keibuituihan rasa aman, ke ibuituihan akan peinghargaan, dan keibuituihan 

aktu ialisasi diri. 

 
47 Ainul Hakiki, “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswa di Madrasah 

Aliyah Islamiyah Ciputat”, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017), h. 44. 
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c. Teiori Keibuituihan Beirpreistasi 

McCle illadnd dalam Nyanyu i Khodijah seibagaimana yang dike imuikakan 

oleih Ainu il Hakiki bahwa seiseiorang yang me imiliki keibu ituihan uintu ik 

beirpteistasi meiruipakan meireika yang beiruipaya meincari tantangan, tu igas-tuigas 

yang cu ikuip su ilit, dan dia mampu i meilaksanakannya deingan baik, dan 

meingharapkan u impan balik.48 

d. Teiori Attribu isi 

Meinuiruit Peirti dalam Nyanyui Khodijah seibagaimana yang dike imuikakan 

oleih Ainu il Hakiki bahwa, teiori attribuisi ini beirsandar pada tiga duigaan dasar. 

Peirtama, individui ingin tahui peinyeibab peirilakuinya dan peirilakui orang lain, 

teiruitama peirilakui yang peinting bagi meireika. Keiduia, meireika tidak 

meineitapkan peinyeibab peirilakui meireika seicara random, ada peinjeilasan logis 

teintang peinyeibab peirilakui yang beirhuibuingan deingan peirilakui. Keitiga, 

peinyeibab peirilakui yang diteitapkan individui meimeingaru ihi peirilakui 

beirikuitnya.49 

 
48 Ainul Hakiki, “Dampak Perceraian…, h. 44. 

 
49 Ainul Hakiki, “Dampak Perceraian..., h. 44-45. 



50 
 

 

Seitiap siswa me impu inyai motivasi yang be irbeida-beida, oleih kareina itui 

peintingnya me ingeitahuii ciri-ciri motivasi beilajar pada siswa, gu ina me inyuikseiskan 

proseis peimbeilajaran. 

4. Ciri-ciri Motivasi Beilajar 

Teirdapat peirbeidaan ciri-ciri antara siswa yang meimiliki motivasi dalam 

beilajarnya deingan siswa yang meimiliki motivasi reindah dalam beilajarnya. 

Meinuiruit Asrori seibagaimana dise ibu itkan dalam bu ikui Wahyuidi Nu ir Nasu ition 

bahwa ada seijuimlah indikator yang meinu inju ikkan siswa yang meimiliki motivasi 

dalam proseis peimbeilajaran, diantaranya adalah: 

a. Meimiliki gairah yang tinggi uintu ik beilajar; 

b. Meimpuinyai seimangat yang tinggi; 

c. Meimiliki rasa ingin taui ataui peinasaran yang tinggi; 

d. Mampui meilaksanakan seisuiatui seicara mandiri keitika guirui meiminta siswa 

meingeirjakan seisuiatui; 

e. Meimpuinyai rasa peircaya diri; 

f. Meimiliki keimampuian konseintrasi yang leibih tinggi; 

g. Keisu ilitan diaggap seibagai seibuiah tantangan yang haruis diatasi; 

h. Meimiliki daya juiang dan keisabaran yang tinggi.50 

 
50 Wahyudin Nur Nasution, Pengaruh Strategi …, h. 47. 
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Beigituin seibaliknya, kita dapat meilihat beibeirapa indikator yang meinuinjuikan 

keiadaan siswa yang meimiliki motivasi reindah, yaitui: 

1) Meimiliki pe irhatian yang kuirang teirhadap peilajaran; 

2) Seimangat juiangnya leibih reindah; 

3) Meirasa meimbawa beiban yang beirat saat meingeirjakan seisuiatui; 

4) Suilit uintuik mandiri keitika dibeiri tuigas; 

5) Leibih beirgantuingan keipada orang lain; 

6) Barui beirjalan keitika suidah dipaksa; 

7) Meimiliki daya konseintrasi yang kuirang, dan meimiliki keibiasaan 

meilamuin; 

8) Seiring meimbuiat keigaduihan; 

9) Meimiliki sifat peisimis meinghadapi keisuilitan dan muidah beirkeiluih keisah.51 

Meinuiruit Uino seibagaimana dise ibuitkan dalam peineilitian Rofa Akmiza bahwa, 

indikator motivasi beilajar antara lain meimiliki keiinginan dan hasrat u intuik 

beirhasil, adanya ke ibuituihan dan dorongan dalam be ilajar, adanya cita-cita dan 

harapan di masa deipan, adanya peinghargaan dalam beilajar, adanya keigiatan yang 

meinarik dalam beilajar, dan dibantu i oleih lingkuingan beilajar yang konduisif.52 

 
51 Wahyudin Nur Nasution, Pengaruh Strategi, h. 47-48. 

 
52 Rofa Akmiza, “ Analisis Peran …, h. 17. 
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Beirdasarkan u iraian di atas dapat disimpu ikan bahwa ciri-ciri anak yang 

meimiliki motivasi dalam be ilajar yaitu i meimpu inyai harapan dan cita-cita yang 

haruis dicapai di masa de ipan, peinuih seimangat, peircaya diri, meimpu inyai ambisi 

uintu ik beirhasil, me imiliki keisabaran dan daya ju iang yang tinggi, meinyu ikai hal yang 

meinantang u intu ik diatasi, meimiliki daya konse intrasi yang tinggi, meimiliki sikap 

optimis dan mandiri, se irta tidak mu idah pu ituis asa. 

Anak-anak yang meimiliki ciri-ciri seipeirti yang diseibuitkan meiru ipakan anak-

anak yang meimiliki motivasi yang tinggi. Dalam proseis peimbeilajaran, seitiap 

siswa meimpu inyai motivasinya teirseindiri, ada yang meimiliki motivasi yang tinggi, 

dan ada juiga yang meimiliki motivasi seidikit reindah, motivasi meimpuinyai fuingsi-

fuingsi dalam proseis peimbeilajaran. 

5. Fuingsi Motivasi Beilajar 

Dalam keigiatan beilajar meingajar, peiranan motivasi sangat dipeirluikan. 

Motivasi beilajar dapat meingeimbangkan inisiatif dan aktivitas, dapat meingarahkan 

dan meimeilihara keiteikuinan dalam meilakuikan keigiatan beilajar.53 Motivasi 

beirtalian deingan suiatui tuijuian, deingan deimikian motivasi meinjadi dorongan yang 

meimpeingaru ihi keigiatan seiseiorang. Motivasi meimpuinyai tiga fuingsi, yaitui: 

 
53 Wahyudin Nur Nasution, Pengaruh Strategi …, h. 47. 
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a. Meindorong manuisia uintuik beirbu iat, motivasi dalam hal ini meinjadi motor 

peinggeirak dari seitiap keigiatan yang dikeirjakan. 

b. Meineintuikan arah peirbuiatan, yakni kei arah tuijuian yang heindak dicapai. 

c. Meinyeileiksi peirbuiatan, yakni meineintuikan peirbuiatan-peirbuiatuian apa yang 

haruis dikeirjakan yang seirasi guina meincapai tuijuian, deingan meinyisihkan 

peirbu iatan-peirbuiatan yang tidak beirmanfaat bagi tuijuian teirseibuit.54 

Di samping itui, motivasi juiga beirfuingsi seibagai peindorong peincapaian 

preistasi dan peindorong uisaha. Seiseiorang meilakuikan suiatui uisaha kareina adanya 

motivasi, beigituipuin deingan peimbeilajaran yang didasari adanya motivasi yang 

akan beirdampak pada peincapaian hasil beilajar yang baik.55 

Meinuiruit U ino seibagaimana dise ibuitkan dalam peineilitian Rofa Akmiza bahwa 

peiran peinting motivasi dalam beilajar dan peimbeilajaran yaitu i seibagai hal-hal yang 

meinjadi peingu iat dalam proseis beilajar, motivasi ju iga meimpeirjeilas tu ijuian beilajar 

yang heindak dicapai, dan me ineintu ikan ragam ke indali teirhadap bangkitnya 

seimangat beilajar, seirta meineintu ikan keisu ingguihan dalam beilajar. Meinu iruit Dimyati 

seibagaimana dise ibuitkan dalam peineilitian Rofa Akmiza bahwa pe intingnya 

motivasi beilajar bagi siswa antara lain se ibagai peinyadar dalam proseis beilajar, baik 

pada awal peimbeilajar, proseis peimbeilajaran, dan hasil peimbeilajaran. Motivasi 

 
54 Syarifan Nurjan, Psikologi Belajar…, h. 157-158. 

 
55 Syarifan Nurjan, Psikologi Belajar…, 158. 
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juiga meinjadi informan te intang keikuiatan u isaha beilajar, dibandingkan de ingan 

teimannya, dan motivasi be irsifat meingarahkan keigiatan beilajar, me injadi 

peirangsang seimangat beilajar, dan me inyadarkan teintang adanya pe ilajaran 

beilajar.56 

Seitiap anak me impu inyai motivasi beilajar yang beirbeida-beida, se ihingga kita 

haruis meingeitahuii teirleibih dahuilui ciri motivasi dari masing-masing anak.57 Allah 

SWT teilah me inciptakan manuisia deingan beintu ik seibaik-baiknya, seitiap orang 

meimpu inyai keileibihan yang Allah SWT takdirkan ada pada dirinya, diharu isakan 

bagi kita u intu ik meimaksimalkan u isaha baik dalam be ilajar mauipuin dalam se igala 

aspeik keihidu ipan lainnya, seibagai beintu ik tangguing jawab kita keipada-Nya dan 

beintu ik syu iku ir kita atas nikmat-Nya. Meimotivasi diri u intu ik beilajar dan me injadi 

leibih baik adalah salah satu i beintu ik syuiku ir kita keipada Allah SWT. 

Beirdasarkan pe injeilasan di atas dapat disimpu ilkan bahwa fuingsi motivasi 

adalah seibagai peindorong seimangat dalam beilajar, motivasi me iru ipakan su iatu i 

dorongan yang dapat me inyadarkan siswa bahwa pe intingnya beiru isaha u intuik 

meiraih suiatu i tuijuian khuisuisnya dalam peimbeilajaran. Motivasi dilihat dari beirbagai 

suiduit pandang teirdiri dari beibeirapa macam. 

6. Macam-macam Motivasi 

 
56 Rofa Akmiza, “ Analisis Peran …, h. 16. 

 
57 Rofa Akmiza, “ Analisis Peran …, h. 16. 
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Meinuiruit Sardiman seibagaimana diseibuitkan dalam peineilitian Ainuil Hakiki 

bahwa jeinis ataui macam-macam motivasi dilihat dari beirbagai su iduit pandang 

teirbagi meinjadi eimpat, diantaranya: 

a. Motivasi dilihat dari Dasar Peimbeintuikannya 

1) Motif-motif Bawaan 

Motif bawaan dapat diartikan seibagai motif yang dibawa dari lahir dan 

ada tanpa dipeilajari. Misalnya dorongan uintuik beikeirja, makan, dan 

beiristirahat. Motif-motif ini seiring kali diseibuit motif yang disyaratkan 

seicara biologis. Ardein N. Frandeis dalam Sardiman, meimbeiri jeinis 

motivasi ini  deingan istilah physiological driveis. 

2) Motif-motif yang dipeilajari 

Motif ini muincuil kareina dipeilajari, misalnya dorongan uintuik beilajar 

suiatu i ilmui peingeitahuian, dorongan uintuik meingajar seisuiatui di masyarakat. 

Motif ini diseibuit deingan motif yang seiringkali diisyaratkan seicara sosial. 

Seibab manuisia hiduip deingan saling beirdampingan di lingkuingan sosial, 

seihingga motivasi itui teirbeintuik. Frandeis meingistilahkan jeinis motif ini 

deingan affiliativei neieids. 

b. Jeinis motivasi meinuiruit peimbagian dari Woodworth dan Marquiis 
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1) Motif atau i keibuituihan organis, me ilipuiti seipeirti: keibuituihan beirnafas, 

makan, seiksuial, dan beiristirahat. Ini seisuiai deingan physioligical driveis 

dari Frandeis. 

2) Motif-motif daruirat, yang teirmasuik keidalam jeinis motif ini antara lain: 

dorongan uintuik  meinyeilamatkan diri, uintuik beiruisaha dan meimbuirui. 

Motivasi ini muincuil kareina rangsangan dari luiar. 

3) Motif-motif objeik. Motif ini meinyangkuit hal keibu ituihan uintuik 

meilakuikan eiksplorasi, uintuik meinaruih minat, dan uintuik meilakuikan 

manipuilasi. Motif-motif ini muincuil seibab dorongan uintuik meinghadapi 

duinia luiar seicara eifeiktif. 

c. Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah 

Yang te irmasuik motivasi jasmaniah, misalnya: insting otomatis, re ifleiks, 

dan nafsu i. Seidangkan yang teirmasu ik motivasi rohaniah adalah ke imauian. 

Keimauian pada seitiap diri manuisia teirbeintu ik meilaluii eimpat momein. 

1) Momein timbuinya alasan. Maksu idnya momein ini muincuil kareina 

adanya su iatu i alasan. 

2) Momein pilihan yaitui keiadaan keitika teirdapat alteirnatif-alteirnatif yang 

meingakibatkan adanya peirsaingan diantara alteirnatif-alteirnatif 

teirseibuit seihingga seiseiorang haruis meineintuikan pilihan seirta 

meinimbang-nimbang. 
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3) Momein puituisan. Salah satui alteirnatif yang teilah meilaluii 

peirtimbangan yang akan meinjadi puituisan uintuik dilakuikan. 

4) Momein teirbeintuiknya keimau ian. Kalaui seiseiorang suidah meineitapkan 

suiatui puituisan uintuik dikeirjakan, muincuillah dorongan pada dirinya 

u intuik beirtindak meilaksanakan puituisan itui.58 

d. Motivasi Intrinsik dan Eikstrinsik 

1) Motivasi Intrinsik. 

Motif intrinsik meiruipakan motif-motif yang dapat beirfuingsi tanpa 

haruis dirangsang dari luiar. Dorongan ini buikanlah dorongan dari luiar, akan 

teitapi dorongan dari dalam jiwa itui seindiri. Dalam motivasi ini seiseiorang 

akan beirbuiat seisuiatui kareina keiinginannya seindiri.59 faktor intrinsik adalah 

faktor yang beirasal dari dalam diri manuisia itui seindiri dapat beiruipa 

keipribadian, peindidikan, peirasaan, sikap, cita-cita seirta peingalaman. 

Whitei dalam Stipeik meingatakan ada duia variabeil peinting dalam motivasi 

intrinsik, yaitui peirseipsi teirhadap keiheibatan dan keimampuiannya seindiri 

dan peirseipsi teirhadap keibuilatan teikad ataui keiteitapan hati.60 

 

 
58 Ainul Hakiki, “Dampak Perceraian..., h. 45-46 

. 
59 Syarifan Nurjan, Psikologi Belajar…, h. 154. 

 
60 Wahyudin Nur Nasution, Pengaruh Strategi …, h. 46. 

 



58 
 

 

2) Motivasi Eikstrinsik 

Motivasi eikstrinsik adalah faktor peindorong yang beirasal dari luiar diri 

manu isia. Pada motivasi ini, siswa beilajar buikan kareina keiinginannya dan 

buikan kareina proseis beilajar itui meinarik baginya. Tapi kareina ada seisuiatui 

yang diharapkan dibalik beilajar itui, misalnya nilai yang baik, hadiah, 

peinghargaan ataui meinghindari hu ikuiman ataui ceilaan.61 Motivasi eikstrinsik 

adalah motivasi yang diseibabkan kareina adanya peirangsang dari luiar.62 

Motivasi beilajar sangat beirpeingaru ih pada keisuikseisan suiatui peimbeilajaran, 

peirluinya guiru i meingeitahuii faktor-faktor yang meimpeingaruihi motivasi beilajar, 

suipaya guirui dapat meimacui keimampuian siswa seicara maksimal yang beirpeingaruih 

keipada keisuikseisan proseis peimbeilajaran. 

7. Faktor-faktor yang Meimpeingaruihi Motivasi Beilajar 

Ada beibeirapa cara uintuik meinuimbu ihkan motivasi beilajar pada diri siswa 

antara lain, meingeitahuii minat siswa, eigo-involveimeint, meimbuiat kompeitisi bagi 

siswa yang akan meimacui seimangat siswa dalam beilajar, meimbeiri uilangan, 

 
61 Wahyudin Nur Nasution, Pengaruh Strategi …, h. 46. 

 
62 Syarifan Nurjan, Psikologi Belajar…, h. 154. 
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meimbeiri angka, meimbeiritahuikan hasil uijian keipada siswa, meimbeiri hadiah, 

meimbeirikan puijian dan huikuiman, seirta tuijuian dari proseis beilajar teirseibuit.63 

Meinuiruit Dimyati seibagaimana diseibuitkan dalam peineilitian Rofa Akmiza 

bahwa uinsuir-uinsuir yang meimpeingaruihi motivasi beilajar antara lain yaitui cita-cita 

dan harapan yang ada pada diri siswa, keimampuian siswa, keiadaan siswa, kondisi 

lingkuingan siswa, uinsuir-uinsuir seimangat dalam beilajar dan peimbeilajaran, dan 

uipaya guirui dalam meimbeirikan proseis peimbeilajaran yang baik keipada siswa.64 

Seidangkan me inuiruit Yu isuif seibagaimana dise ibuitkan dalam peineilitian Rofa 

Akmiza motivasi be ilajar dapat timbu il kareina faktor inteirnal dan faktor e iksteirnal. 

Faktor inteirnal yaitu i faktor yang beirasal dari dalam diri siswa (fisik dan 

psikologis), se idangkan faktor eiksteirnal me iruipakan faktor yang be irasal dari 

lingkuingan (sosial dan non-sosial). Faktor inteirnal meilipuiti datang ke i seikolah 

teipat waktu i, keirapian seiragam, meimpeirhatikan KBM, dan sopan santu in. Faktor 

eiksteirnal me ilipuiti lingku ingan keiluiarga, lingku ingan seikolah, huibu ingan deingan 

teiman, seirta sarana dan prasarana beilajar.65 

Meinuiruit Asrori se ibagaimana dise ibu itkan dalam bu ikui Wahyuidi Nu ir Nasu ition 

bahwa ada beibeirapa cara yang bisa dilaku ikan uintuik meingeimbangkan dan 

 
63 Wahyudin Nur Nasution, Pengaruh Strategi …, h. 48. 

 
64 Rofa Akmiza, “ Analisis Peran …, h. 17-18. 

 
65 Rofa Akmiza, “ Analisis Peran …, h. 18. 
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meimbanguin motivasi be ilajar siswa. Pe irtama, meimbeirikan keisadaran ke ipada 

siswa teintang peintingnya peirsiapan u intu ik meinghadapi masa de ipan yang 

keimuingkinan leibih banyak peirsaingan dan tantangan. Keiduia, meimbeirikan contoh 

keipada siswa te intang orang-orang yang su ikseis dalam keihidu ipan dan me imbeirikan 

rahasia keisuikseisan meireika yang meisti ditiru i. Keitiga, meinuinju ikkan keipada siswa 

keiguinaan mateiri peilajaran yang dipe ilajari deingan keihidu ipan nyata se ihari-hari. 

Keieimpat, meineikankan keipada siswa teintang arti peintingnya beirfikir dan beikeirja 

seimaksimal mu ingkin. Keilima, meimbeirikan hadiah keipada siswa uintu ik peikeirjaan-

peikeirjaan yang diseileisaikan. 

Keieinam, targeit peincapaian beilajar haruis jeilas, siswa haruis me ingeitahuii 

kompeiteinsi apa yang haru is diku iasai dan dicapai seiteilah seileisai proseis 

peimbeilajaran. Keituijuih, keimbangkan su iasana yang meimbu iat siswa me irasa 

diteirima dan didu ikuing. Keideilapan, uisahakan meinanggapi peirtanyaan siswa se icara 

positif dan seigeira meimbeirikan puijian keipada siswa yang mampu i meingaju ikan 

peirtanyaan deingan baik. Keiseimbilan, dalam me imbeirikan tu igas keipada siswa, 

seibaiknya peirlui dipeicahkan kei dalam rangkaian tu igas yang keicil-keicil seihingga 

siswa tidak akan te irbeibani dalam meingeirjakannya. Keiseipuiluih, hindarkan 

meinciptakan kompe iteinsi yang teirlalu i tinggi diantara siswa, se ibab kompeiteinsi 

yang teirlalu i keitat ju istrui akan dapat me ingakibatkan keiceimasan te irhadap siswa 

dalam meingiku iti proseis beilajar. Keiseibeilas, guirui juiga haruis me inuinju ikkan 
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keimampuian meingajar dan meinguiasai bahan yang diajarkan seimaksimal mu ingkin, 

seimangat yang tinggi, dan keimeinarikan dalam meingajar.66 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas dapat disimpuilkan bahwa faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi motivasi beilajar siswa beirasal dari dalam dan dari lu iar diri siswa. 

Faktor-faktor yang beirasal dari diri siswa me ilipu iti cita-cita dan harapan siswa 

dalam meimandang masa de ipan yang baik, siswa me impu inyai daya konseintrasi 

yang tinggi walau ipuin teirkadang siswa lalai akan te itapi diharuiskan bagi me ireika 

uintu ik beiruisaha konseintrasi seihingga mampu i uintu ik fokuis dalam beilajar, siswa 

meimpu inyai seimangat dan daya ju iang yang tinggi dalam be ilajar, dise irtai sikap 

optimis. 

Seidangkan faktor yang me impeingaruihi motivasi dari lu iar meilipu iti uipaya gu irui 

dalam meimimpin proseis beilajar meingajar, kondisi lingkuingan yang me imacui 

seimangat dalam beilajar teirmasuik diantaranya te imein-teiman yang baik dan ceirdas, 

lingkuingan keiluiarga yang teiruis meinduiku ing siswa uintu ik teiruis beilajar, seirta sarana 

dan prasarana be ilajar yang baik. Orang tuia dan gu irui haruis meingeitahuii faktor-

faktor yang meimpeingaruihi motivasi beilajar anak atau i siswa, seihingga meinduikuing 

anak atau i siswa dalam prose is peimbeilajaran, salah satu i peiran orang tu ia dan gu irui 

teirhadap anak adalah deingan meimbeirikan motivasi be ilajar keipada anak. 

 
66 Wahyudin Nur Nasution, Pengaruh Strategi …, h. 48-49. 
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C. Guru dan Metode Pembelajaran 

Guirui meinuiru it UiUi no. 14 tahuin 2005 “adalah peindidik profeisional deingan tuigas 

uitama meindidik, meingajar, meimbimbing, meingarahkan, meilatih, meinilai, dan 

meingeivaluiasi peiseirta didik pada peindidikan anak uisia dini jaluir peindidikan formal, 

peindidikan dasar, dan peindidikan meineingah.”. Dalam duinia peindidikan, istilah guirui 

tidak lah asing. Guirui dalam pandangan lama, meiruipakan sosok manuisia yang patuit 

diguigui dan ditirui. Maksuid Diguigui adalah seigala uicapannya dapat dipeircaya, 

seidangkan ditirui beirmaksuid seigala tingkah lakuinya haruis dapat meinjadi teiladan ataui 

contoh bagi masyarakat.67 

Uintuik meincapai tu ijuian intruiksional, gu iru i haruis meingeitahuii dan me ingeinal jeinis-

jeinis meitodei meingajar. Disamping itui guirui ju iga peirlui meineitapkan meitodei mana yang 

dipandang teipat u intu ik meincapai tu ijuian instruiksional yang teilah diteitapkan.68 

1. Peingeirtian Meitodei Peimbeilajaran 

Meitodei beirasal dari du ia kata yaitu i “meita” yang artinya me ilaluii dan “hodos” 

yang artinya cara atau i jalan, seihingga meitodei dapat diartikan su iatu i jalan yang 

 
67 Arianti, “Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”. Didaktika Jurnal 

Kependidikan, Fakultas Tarbiyah IAIN Bone, Vol. 12, No. 2, Desember 2018, h. 118. 

 
68 Nurmi Thaib, “Metode Pendidikan Islam dalam Surat Ibrahim Ayat 24 s/d 27, Skripsi, 

(Banda Aceh: fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry, 2009), h. 21. 
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dilalu ii uintuik me incapai su iatu i tuijuian. Namu in dalam bahasa Inggris dise ibuit 

“meithod” yang artinya meitodei.69 Meitodei peimbeilajaran adalah cara yang di dalam 

fuingsinya meiruipakan alat uintuik meincapai tuijuian peimbeilajaran teirseibuit. 

Opeirasionalisasi dari satui ataui leibih meitodei-meitodei peimbeilajaran diwuijuidkan 

dalam keigiatan peimbeilajaran beirdasarkan strateigi peimbeilajaran yang teilah 

diteintuikan. Meineintuikan bagaimana cara-cara peimbeilajaran yang baik buikanlah 

suiatui hal yang muidah, banyak peineilitian yang suidah diguinakan oleih ahli psikologi 

uintuik meineitapkan cara-cara peimbeilajaran yang baik.70 Dari peingeirtian di atas 

maka dalam meincapai tu ijuian peimbeilajaran, gu irui peirlui meingeitahuii dan meingeinal 

jeinis-jeinis me itodei meingajar. Disamping itu i guirui juiga peirlui meineitapkan me itodei 

mana yang dipandang te ipat uintu ik meincapai tu ijuian peimbeilajaran yang te ilah 

diteitapkan.71 

2. Macam-macam Me itodei Peimbeilajaran 

Ada beibeirapa meitodei yang seiring diguinakan oleih guirui keitika proseis beilajar 

meingajar, yaitui: 

a. Meitodei Ceiramah 

 
69 Nurmi Thaib, “Metode Pendidikan…, h. 20-21. 

 
70 Fikri Indriadi, “Pembelajaran Berbasis Daring dalam Pandangan Mahasiswa Prodi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Leting 2018 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh”, Skipsi, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, 2021), h. 16. 

 
71 Nurmi Thaib, “Metode Pendidikan…, h. 21. 
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Meitodei ini suidah seiring dan banyak dipeirguinakan dalam proseis 

peimbeilajaran. Ceiramah meiruipakan peinjeilasan yang disampaikan seicara lisan. 

Dalam meinyampaikan informasi deingan meilaluii ceiramah ini dipeirluikam 

keiteirampilan uintuik meinjangkaui tuijuian peimbeilajaran. Adapuin eimpat 

keiteirampilan yang dipeirluikan dalam meingguinakan meitodei ceiramah ini 

meinuiruit sapuitro meilipuiti eimpat hal: 

1) Keijeilasan 

Bahasa yang dipeirguinkan dalam meinyampaikan informasi baik dari 

seigi voluimei suiara mauipuin kata-kata heindaknya jeilas dan diseisuiaikan 

deingan peirkeimbangan seirta keimampuian siswa; 

2) Peingguinaan Contoh 

Peimahaman siswa teintang suiatui hal peirlui ditingkatkan deingan 

meimbeirikan contoh-contoh teirkait situiasi yang dapat dialami dalam 

keihiduipan seihari-hari; 

3) Peineikanan 

Seilama meimbeirikan peinjeilasan teirhadap siswa, heindaknya 

meimuisatkan peirhatian siswa pada peirsoalan yang peinting dan 

meinguirangi informasi yang tidak peinting; 

4) Meimbeirikan Uimpan Balik 

Peimbeirian uimpan balik  ini dilakuikan deingan meimbeiri keiseimpatan 

keipada siswa uintuik beirtanya dan meinjawab peirtanyaan uintuik 
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meimbeirikan peinjeilasan dan peimahaman dari hal-hal yang muingkin 

masih meimbinguingkan. 

b. Meitodei Tanya Jawab 

Meitodei tanya jawab meiruipakan meitodei peimbeilajaran deingan meingajuikan 

peirtanyaan keipada siswa. Peirtanyaan teirseibuit meiruipakan peirangsang yang 

baik dalam peimahaman suiatui informasi. Dalam meinguiasai seini beirtanya, 

dipeirluikan eimpat keiteirampilan beirtanya, yaitui: 

1) Keimampuian beirpikir jeilas dan ceipat; 

2) Peingeirtian yang tajam teintang nilai reilatif dalam meinangani tanggapan 

dan peirtanyaan siswa; 

3) Keiteirampilan meimbuiat kalimat beirtanya; 

4) Peircaya diri. 

c. Meitodei Diskuisi 

Peimbeilajaran yang meinggu inakan meitodei diskuisi meiruipakan 

peimbeilajaran yang beirsifat inteiraktif. Keitika salah satui siswa meinyampaikan 

informasi teirteintui keipada teimannya, maka teiman yang lain meindeingarkan. 

Dalam diskuisi ini dipeirluikan keiaktifan siswa. Ada tiga tuijuian peimbeilajaran 

yang seisu iai deingan peingguinaan meitodei diskuisi, yaitui: 

1) Peinguiasaan mateiri peimbeilajaran; 

2) Modifikasi dan peimbeintuikan sikap; 
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3) Peimeicahan masalah. 

d. Meitodei Keirja Keilompok 

Meitodei peimbeilajaran deingan keirja keilompok meiruipakan peinyeileisaian 

tuigas dan peimeicah masalah deingan meilaluii keirja keilompok. Meitodei ini 

seiringkali diawali deingan diskuisi, uintuik itui dibuituihkan komuinikasi dan keirja 

sama yang baik agar peinyeileisaian tu igas dapat teircapai. 

e. Meitodei Simu ilasi 

Simuilasi adalah tiruian yang hanya puira-puira saja. Meitodei simuilasi ini 

biasanya dilakuikan uintuik meimpeiroleih peimahaman teintang seisuiatui konseip 

teirteintui dan meilatih keiteirampilan teirteintui. Beintuik simuilasi ini misalnya 

sosiodrama, rolei playing, dan peirmainan. 

f. Meitodei Deimonstrasi 

Meitodei deimonstrasi meiruipakan meitodei yang dilakuikan uintuik 

meimpeirlihatkan cara keirja dan proseis teirjadinya seisuiatui. Meitodei ini 

diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman yang leibih baik atas peirtanyaan-

peirtanyaan seipeirti bagaimana proseis beikeirjanya, bagaimana cara 

meingatuirnya, bagaimana proseis meingeirjakannya dan lain-lain. 
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g. Meitodei Peimbeirian Tuigas 

Dalam meiningkatkan peimahaman siswa teintang seisuiatui hal, peirlui 

dilakuikan deingan peimbeirian tuigas ataui peikeirjaan teirteintui. Peimbeirian tuigas 

teirseibuit dilakuikan deingan maksuid teirteintui, misalnya meimeicahkan masalah, 

meilatih analisa siswa teintang peilajaran teirteintui, meingklasifikasi masalah dan 

seibagainya.72 

D. Peran Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa 

Peiran guirui dalam me iningkatkan motivasi be ilajar siswa me iruipakan salah satui 

keigiatan inteigral yang haru is ada dalam proseis peimbeilajaran. Seilain me intransfeir dan 

meimbeirikan ilmu i peingeitahuian, guirui juiga beirtuigas uintu ik  meiningkatkan motivasi 

siswa dalam beilajar. Tidak dapat dipu ingkiri bahwa se imangat beilajar se iorang siswa 

deingan yang lain beirbeida-beida, uintu ik ituilah peinting bagi guirui uintu ik seilalu i seinantiasa 

meimbeirikan motivasi ke ipada siswa agar siswa se inantiasa meimiliki seimangat beilajar 

dan mampui meinjadi siswa yang be irpreistasi dan dapat me ingeimbangkan diri se icara 

optimal. Proseis peimbeilajaran akan beirhasil apabila siswa me impu inyai motivasi dalam 

 
72 Fikri Indriadi, “Pembelajaran Berbasis…, h. 16-20. 
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beilajar. Oleih kare ina itu i guirui haruis meinuimbu ihkan motivasi beilajar siswa se icara 

optimal, guirui dituintu it kreiatif uintu ik meimbangkitkan motivasi be ilajar siswa.73 

Adapuin peiran gu irui dalam meiningkatkan motivasi beilajar siswa seibagai be irikuit: 

1. Meinjadikan Siswa yang Aktif dalam Keigiatan Beilajar Meingajar 

Guirui meimbeirikan arahan keipada siswa deingan meimbeirikan ilmu i peingeitahuian 

dan meimbeirikan peirtanyaan-peirtanyaan dan siswa puin meingeirjakan tuigas seicara 

baik deingan tuijuian uintuik meinuimbuihkan motivasi siswa dalam beilajar seihingga 

siswa mampui meinyeileisaikannya deingan tuintas, contohnya: seiteilah guirui 

meimbeirikan ilmui keipada siswa lalui guirui meimbeirikan peirtanyaan dan siswa 

meinjawab peirtanyaan deingan tuintas. 

2. Meinciptakan Su iasana Keilas yang Konduisif 

Yang dimaksuid keilas konduisif di sini adalah keilas yang aman, nyaman, dan 

seilalui meindu ikuing siswa uintuik dapat beilajar deingan  suiasana yang meinduikuing 

proseis peimbeilajaran dan teinang, seirta deingan tata ruiang seisuiai yang diharapkan. 

3. Meinciptakan Meitodei Peimbeilajaran yang Beirvariasi 

 
73 Arianti, “Peran Guru…, h. 132. 
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Tuijuian meinciptakan meitodei peimbeilajaran yang beirvariasi ini adalah agar 

siswa seilalui teirmotivasi dalam meingikuiti proseis peimbeilajaran. Seihingga meimbuiat 

siswa meirasa tidak bosan dan jeinuih dalam meingikuiti proseis peimbeilajaran. 

4. Meiningkatkan Antu isias dan Seimangat dalam Meingajar 

Keipeiduilian seiorang guirui dalam proseis beilajar meingajar meiru ipakan faktor 

yang sangat peinting guina meinuimbuihkan motivasi beilajar siswa. Kareina apabila 

guirui tidak seimangat dan antuisias dalam proseis beilajar meingajar maka siswa tidak 

akan teirmotivasi dalam beilajar. 

5. Meimbeirikan Peinghargaan 

Peimbeirian peinghargaan ini bisa beiru ipa puijian, nilai, hadiah, dan seibagainya 

agar siswa teirmotivasi akan beilajar dan seilalui ingin meinjadi yang teirbaik. 

6. Meinciptakan Aktivitas yang Me ilibatkan Siswa dalam Keilas 

Ciptakan aktivitas yang meilibatkan siswa deingan kawan-kawan meireika dalam 

satui keilas. Hal ini beirtuijuian agar satui sama lain akan saling meimbagikan  

peingeitahuian, idei ataui gagasan dalam peinyeileisaikan tuigas individui siswa deingan 

seiluiruih siswa di keilas.74 

 
74 Arianti, “Peran Guru…, h. 133. 
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Dari uiraian di atas dapat disimpu ilkan bahwa gu irui sangat beirpeingaruih dalam 

meiningkatkan motivasi be ilajar siswa, apabila gu irui tidak iku it seirta dalam me imotivasi 

beilajar siswa maka siswa tidak te irpancing u intu ik beirsikap kreiatif dan aktif. Maka dari 

itui peiran guirui sangatlah peinting dalam meimotivasi beilajar siswa yang me impu inyai 

tuijuian uitama uintu ik meiningkatkan mu itui beilajar dalam proseis peimbeilajaran dan 

meincapai preistasi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peindeikatan yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah pe indeikatan kombinasi 

(Mixeid Meithod). Peindeikatan kombinasi meiruipakan peindeikatan peineilitian yang 

beirlandaskan pada filsafat pragmatismei (gabu ingan positivismei dan postpositivismei).1 

Peindeikatan peineilitian ini meinggabuingkan ataui meingombinasikan antara peindeikatan 

peineilitian kuialitatif dan peindeikatan kuiantitatif uintuik diguinakan seicara beirsama-sama 

dalam suiatui keigiatan peineilitian, seihingga dipeiroleih data yang leibih valid, 

kompreiheinsif, objeiktif, dan reiliablei.2 Maksu id dari peindeikatan kombinasi ini adalah 

meincampuir peindeikatan-peindeikatan seikaliguis meitodei-meitodei yang beirhuibuingan 

deingan peindeikatan-peindeikatan teirseibuit, misalnya deingan meinggabuingkan teiknik 

obseirvasi dan wawancara (data kuialitatif) deingan meitodei suirveiy tradisional (data 

kuiantitatif).3  

Seidangkan Jeinis peineilitian yang digu inakan adalah pe ineilitian lapangan (Fieild 

Reiseiarch). Peineilitian lapangan me iruipakan peineilitian yang dilaku ikan di du inia nyata 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Editor Sutopo, (Bandung: 

Alfabeta, 2020), h. 38. 

 
2 Sugiyono, Metode Penelitian…, h. 40. 

 
3 Seto Mulyadi, A. M. Heru Basuki, Hendro Prabowo, Metodologi Penelitian Kualitatif dan 

Mixed Metdod Perspektif yang Terbaru untuk Ilmu-ilmu Sosial, Kemanusiaan dan Budaya, (Depok: PT 

Rajagrafindo Persada, 2020), h. 150. 
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ataui lapangan, dimana pe ineilitian yang dilaku ikan uintuik meimpeiroleih informasi atau i 

data di lapangan langsu ing, kareina deingan seindirinya di lapangan te irseibuit me inyeidiakan 

informasi yang jau ih leibih leingkap ataui deingan cara be irkomuinikasi langsu ing deingan 

meindatangkan reispondein.4 Dalam peineilitian ini meitodei kuialitatif leibih meindominasi 

dan dibantui oleih meitodei kuiantitatif seibagai peinduikuing dalam peineilitian ini. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Popuilasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri dari suibjeik atau i objeik yang 

meimpuinyai karakteiristik dan kuiantitas teirteintui yang diteitapkan oleih peineiliti uintuik 

dipeilajari dan keimuidian ditarik keisimpuilan.5 Sampeil adalah bagian dari kareikteiristik 

dan juimlah yang dimiliki oleih popuilasi teirseibuit.6 Adapuin yang meinjadi su ibjeik dalam 

peineilitian ini yaitu i siswa dan gu irui MAN 1 Banda Ace ih. Siswa yang meinjadi popu ilasi 

dalam peineilitian ini be irjuimlah 1.058 siswa, se idangkan gu irui yang meinjadi popu ilasi 

dalam peineilitian ini beirjuimlah 66 orang, yang teirdiri dari beirbagai guirui bidang stu idi. 

Teiknik peinarikan sampeil dalam skripsi ini meingguinakan teiknik sampling puirposivei, 

yaitui teiknik peineintuian sampeil deingan peirtimbangan teirteintui.7 

 
4 Ari Maulana, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran Soft Skill Siswa 

Mas Glumpang Tiga Kabupaten Pidie”, Skiripsi, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Ar-Raniry, 2022), h. 46-47. 

 
5 Sugiyono, Metode Penelitian …, h. 126. 

 
6 Sugiyono, Metode Penelitian …, h. 127. 

 
7 Sugiyono, Metode Penelitian …, h. 133. 
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Dalam peineilitian ini, peineiliti meingambil sampeil 10 orang siswa/siswi MAN 1 

Banda Aceih yang orang tu ianya beirceirai, dan gu irui MAN 1 Banda Ace ih. Ju imlah gu irui 

di seikolah teirseibu it adalah 66 orang, akan te itapi gu irui yang dipilih adalah gu irui yang 

meingajar mata pe ilajaran PAI, yaitu i guirui mata peilajaran Al-Quir’an dan Hadits, fiqih, 

aqidah akhlak, dan SKI. Adapu in alasan peineiliti me imilih kriteiria teirseibuit kareina seisuiai 

deingan tu ijuian uitama dalam pe ineilitian ini, harapannya yaitu i peineiliti bisa me ineimuikan 

hasil peineilitian se isuiai deingan tu ijuian yang teilah dite intu ikan seibeiluimnya. Sampe il yang 

peineiliti pilih dalam pe ineilitian ini se ibanyak 4 gu irui PAI, 1 orang wali ke ilas, dan 

ditambah 1 orang gu irui Bimbingan Konseiling. Dalam peineilitian ini, angke it akan 

dibeirikan keipada 10 orang siswa, dan seibanyak 6 orang guirui akan diwawancarai, total 

sampeil dalam peineilitian ini yaitui 16 orang gu ina meindapatkan data yang akuirat teintang 

implikasi peirceiraian orang tuia teirhadap motivasi beilajar siswa di MAN 1 Banda Aceih. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapuin teiknik peinguimpuilan data di lapangan dilakuikan deingan meingguinakan 

beibeirapa teiknik, yaitui: 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi meiruipakan teiknik peinguimpuilan data yang dilakuikan seicara 

sisteimatis dan diseingaja meilaluii peincatatan dan peingamatan teirhadap geijala yang 
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diseilidiki.8 Obseirvasi ju iga dapat diartikan su iatu i keigiatan meincari data yang dapat 

digu inakan uintu ik meimbeirikan keisimpuilan meilaluii peingindraan dan pe ingamatan.9 

Dalam peineilitian ini pe ineiliti meinggu inakan obseirvasi partisipatif, obse irvasi 

partisipatif me iruipakan keigiatan peingamatan yang dimana pe ineiliti teirlibat 

langsuing dalam keigiatan seihari-hari su ibjeik yang seidang diamati atau i yang 

digu inakan seibagai su imbeir data peineilitian.10 Oleih kareina itu i dalam obseirvasi ini 

peineiliti iku it beirpartisipasi dalam keigiatan peimbeilajaran didalam keilas. 

2. Wawancara 

Meinuiruit Kartono seibagaimana diseibuitkan dalam buikui Seito Mu ilyadi, A. M. 

Heirui Basuiki, dan Heindro Prabowo bahwa wawancara adalah suiatu i peircakapan 

yang diarahkan pada suiatui peirmasalah teirteintui, dan wawancara meiruipakan suiatui 

proseis tanya jawab lisan, di mana duia orang ataui leibih saling beirhadapan seicara 

fisik.11 Jeinis wawancara yang digu inakan adalah wawancara se imi stru iktu ir, 

wawancara je inis ini suidah teirmasuik dalam kateigori in- deipt inteirvieiw, di mana 

dalam proseis peilaksanaannya leibih beibas bila dibandingkan deingan wawancara 

teirstruiktu ir. Wawancara jeinis ini beirtuijuian u intuik meineimuikan peirmasalahan seicara 

 
8 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, EditorPatta Rapanna, Cek. I (ttp.: Syakir 

Media Press, 2021), h. 147. 

 
9 Ainul Hakiki, “Dampak Perceraian..., h. 64. 

 
10 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian…, h. 147. 

 
11 Seto Mulyadi, A. M. Heru Basuki, Hendro Prabowo, Metodologi Penelitian … , h. 232. 
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leibih teirbuika, di mana pihak yang diajak wawancara diminta idei-idei dan 

peindapatnya. Dalam me ilaksanakan wawancara, peineiliti peirlui meindeingarkan 

seicara teiliti dan meincatat apa yang dikeimuikakan oleih informan.12 Wawancara 

seimi stru iktu ir dilaksanakan de ingan meinggu inakan peidoman wawancara yang bisa 

dikeimbangkan le ibih jau ih seisuiai deingan kondisi lapangan. 13 Pada peineilitian ini 

peineiliti akan meiwawancarai keipala madrasah dan 6 guirui yang ada di MAN 1 

Banda Aceih, guina meinanyakan strateigi guirui dalam meimotivasi siswa yang beirasal 

dari keiluiarga yang beirceirai. 

3. Angkeit 

Kuieisioneir ataui angkeit meiruipakan teiknik peinguimpuilan data yang dilakuikan 

deingan cara meimbeirikan peirtanyaan teirtu ilis ataui meimbeiri seipeirangkat peirtanyaan 

keipada reispondein uintuik dijawabnya.14 Peineiliti akan meimbagikan isian angkeit 

keipada 10 siswa yang teilah meinjadi sampeil dalam peineilitian ini guina meimpeiroleih 

data yang beinar teirkait implikasi peirceiraian orang tuia teirhadap motivasi beilajar 

siswa. 

Data yang dipeiroleih dari hasil angkeit dianalisis deingan peirseintasei (%), seipeirti 

yang dikeimu ikakan oleih Suidjana, yaitui: 

 
12 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian…, h. 146. 

 
13 Ainul Hakiki, “Dampak Perceraian…, h. 65. 

 
14 Sugiyono, Metode  Penelitian …, h. 199. 
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Nilai = 
Ju imlah keiseilu iru ihan

Ju imlah skor maksimal
x100 

P = 
F

N
 x 100 

Keit:  P = angka peirseintasei 

F = juimlah freikuieinsi jawaban 

N = juimlah keiseiluiruihan sampeil. 

 Deingan kateigori: 

  5 = Sangat Tidak Seituijui 

  4 = Tidak Seituijui 

  3 = Kuirang Seituijui 

  2 = Seituijui 

  1 = Sangat Seituijui

15 

 

4. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi meiruipakan catatan peiristiwa yang suidah beirlalui. Dokuimein bisa 

beirbeintuik gambar, tuilisan, ataui karya-karya monuimeintal dari seiseiorang. 

Dokuimeintasi ini diguinakan uintuik meileingkapi data yang dipeiroleih dari hasil 

obseirvasi dan wawancara yang beirsuimbeir dari reikaman dan dokuimein.16 

 

 
15 Fikri Indriadi, “Pembelajaran Berbasis…, h. 38. 

 
16 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian…, h. 149-150. 
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D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instruimein peineilitian suiatui alat yang diguinakan meinguikuir feinomeina alam dan 

sosial yang diamati.17 Instruimein yang diguinakan uintuik meinguimpuilkan data dalam 

peineilitian ini beiruipa wawancara keipada beibeirapa guirui di MAN 1 Banda Aceih, dan 

peimbagian kuieisioneir (angkeit) keipada siswa. 

1. Kuieisioneir (angkeit) uintuik siswa. 

2. Peidoman wawancara deingan guirui di MAN 1 Banda Aceih. 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam hal analisis data kuialitatif Bogdan beirpeindapat bahwa analisis data adalah 

proseis meincari dan meinyuisuin seicara sisteimatis data yang dipeiroleih dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, seihingga dapat muidah dimeingeirti, 

dan teimuiannya dapat diinformasikan keipada orang lain.18 

Ada tahapan yang meisti dilaku ikan dalam meinganalisis data peineilitian kuiantitatif, 

yaitui: 

1. Beirdasarkan kate igori 

 
17 Sugiyono, Metode  Penelitian …, h. 156. 

 
18 Sugiyono, Metode Penelitian …, h. 319. 
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5 = Sangat Tidak Seituijui 

4 = Tidak Seituijui 

3 = Kuirang Seituijui 

2 = Seituijui 

1 = Sangat Seituijui 

2. Analisis  data meingguinakan skala likeirt deingan ru imuis: 

Nilai = 
Juimlah keiseiluiruihan

Juimlah skor maksimal
 x 100 

P = 
F

N
 x 100 

Keit:  P = angka peirseintasei 

F = juimlah freikuieinsi jawaban 

N = juimlah keiseiluiruihan sampeil.19 

Analisis data yang dipeiroleih dari hasil obseirvasi, wawancara meingguinakan tiga 

tahapan yang haruis dikeirjakan yaitui reiduiksi data, peinyajian data, peinarikan 

keisimpuilan. 

1) Reiduiksi Data 

Meireiduiksi data beirarti meimilih hal-hal yang inti, meimfokuiskan pada hal-hal 

yang peinting, meincari teima dan polanya dan meimbuiang hal-hal yang tidak peirlui 

seirta meirangkuim. Reiduiksi data dapat dilakuikan deingan jalan meilaku ikan abstraksi 

 
19 Fikri Indriadi, “Pembelajaran Berbasis..., h. 39. 
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yang meiruipakan uisaha uintuik meimbu iat rangkuiman yang inti, proseis dan 

peirnyataan-peirnyataan yang haruis dijaga seihingga teitap beirada dalam data 

peineilitian. Deingan kata lain proseis reiduiksi data ini dilakuikan seicara teiruis meineiruis 

oleih peineiliti saat meilakuikan peineilitian seihingga meinghasilkan catatan-catatan inti 

dari data yang didapatkan dari hasil peinggalian data.20 

2) Peinyajian Data 

Dalam peineilitian kuiantitatif peinyajian data dapat dilakuikan dalam beintuik 

grafik, tablei, pictogram, phiei chard dan seijeinisnya. Meilaluii peinyajian data 

teirseibuit, maka data teirorganisasikan teirsuisuin dalam pola huibuingan, seihingga 

akan seimakin muidah dipahami. Dalam peineilitian kuialitatif,peinyajian data bisa 

dilakuikan dalam beintuik bagan, uiraian singkat, huibuingan antar kateigori, 

flowchart, dan seijeinisnya.21 

Meinuiruit Mileis dan Huibeirman seibagaimana dise ibuitkan dalam bu ikui Suigiyono 

bahwa yang paling seiring diguinakan u intuik meinyajikan data dalam peineilitian 

kuialitatif adalah deingan teiks yang beirsifat naratif.22 

3) Keisimpu ilan ataui Veirifikasi 

 
20 Sandu Sitoyo, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Editor Ayub, Cek. I 

(Yogyakarta:Literasi Media Publishing, 2015), h. 122-123. 

 
21 Sugiyono, Metode Penelitian …, h. 325. 

 
22 Sugiyono, Metode Penelitian …, h. 325. 
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Keisimpu ilan dalam peineilitian kuialitatif adalah diteimuikannya teimuian barui 

yang seibeilu imnya beiluim peirnah ada. Teimuian dapat beiruipa gambaran ataui 

deiskripsi suiatui objeik yang seibeiluimnya masih reimang-reimang ataui geilap seihingga 

seiteilah diteiliti meinjadi jeilas, dapat beiru ipa huibuingan kauisal dan inteiraktif, teiori 

ataui hipoteisis.23 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam meilaksanakan peineilitian, seiring kali peineiliti meingalami keiraguian dan 

keisuilitan deingan data yang dipe iroleih. Uintu ik meinghindari keikeiliruian dan ke isalahan 

data yang teilah te irkuimpuil, peineiliti haruis meilakuikan peingeiceikan keiabsahan data. 

Peingeiceikan keiabsahan data didasari pada krite iria deirajat keipeircayaan de ingan teiknik 

trianguilasi, keiteiku inan peingamatan, keicuiku ipan reifeinsial, kajian kasu is neigatif, 

peingeiceikan teiman seijawat, u iraian seicara rinci, dan au idit keipastian. Salah satu i yang 

seiring digu inakan peineiliti dalam peinguijian keiabsahan data adalah te iknik triangu ilasi 

yang meiruipakan te iknik peingeiceikan keiabsahan data yang didasarkan pada se isuiatu i 

uintu ik keipeirluian me ingeiceik seibagai peimbanding te irhadap data yang te ilah ada. 

Trianguilasi yang digu inakan adalah triangu ilasi deingan su imbeir, yaitu i meimbandingkan 

data hasil obseirvasi dan hasil wawancara te irhadap su ibjeik yang diteiliti.24 

 

 
23 Sugiyono, Metode Penelitian …, h. 329. 

 
24 Fikri Indriadi, “Pembelajaran Berbasis..., h. 40. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Seijarah Singkat MAN 1 Banda Aceih 

MAN Modeil Banda Aceih beirmuila dari seikolah swasta SMIA (Seikolah 

Meineingah Islam Atas)  yang didirikan pada tahuin 1957 oleih yayasan SMI & SMIA. 

Seikolah ini hanya meimbuika satui program (program agama) dan dipimpin oleih Ahmad 

Nuirdin Hanafi dan meimimpin SMIA hingga tahuin 1960 dan dilanjuitkan oleih Suilaiman 

Jalil sampai tahuin 1963. Seilanjuitnya, keipeimimpinannya digantikan oleih Ibrahim Amin 

sampai deingan tahuin 1968. Pada masa teirseibuit Yayasan SMI/SMIA Daeirah Istimeiwa 

Aceih meiminta keipada Deiparteimein Agama RI agar SMIA dapat dineigeirikan seigeira. 

Peirmohonan teirseibuit diteirima dan beirdasarkan SK Meinteiri Agama (K.H.A 

Dahlan) No. 172 tahuin 1968 Tanggal 7 Aguistuis 1968 SMIA dineigeirikan meinjadi 

MAAIN (Madrasah Aliyah Agama Islam Neigeiri) Banda Aceih TMT 1 Januiari 1968. 

Pada masa itui, MAAIN meimiliki duia program yaitui Paspal dan Sassosbuid. Juimlah 

ruiang keilas ada tiga (keilas 1, 2 dan 3) deingan juimlah siswa seiluiruihnya seibanyak +  25 

orang. Seilanjuitnya, MAAIN dipimpin oleih Abduil Djalil Hasyim hingga builan 

Seipteimbeir 1974.1 

Pada masa keipeimimpinan Abduil Djalil Hasyim dibanguin geiduing barui 

seibanyak einam keilas (seikarang teilah diruibuihkan) deingan juimlah siswa seibanyak + 54 

orang. Keimuidian, keipeimimpinan MAAIN dilanjuitkan oleih Razali Uimar, hingga tahuin 

1979. Pada masa ini, muilai dibanguin geiduing barui (ruiang keipala Madrasah dan TU i 

seikarang) dan Au ila uintuik keimajuian Madrasah. 

 
1 Data dokumentasi tahun 2021/2022 
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Beirdasarkan Suirat Keipuituisan beirsama antara Meinteiri Agama No. 6/1975, 

Meindikbuid No. 037/Ui/1975, dan Meinteiri Agama Neigeiri No. 36/1975 teintang 

”peiningkatan mu itui peindidikan di Madrasah”, maka luiluisan Madrasah Aliyah 

Neigeiri/swasta dapat meilanjuitkan kei Peirguiru ian Tinggi Uimuim Neigeiri disamping kei 

Instituit Agama Islam Neigeiri dan juiga dapat diteirima di seimuia seiktor duinia keirja, baik 

peimeirintah mauipuin swasta keireina ijazah dari Madrasah Aliyah meimiliki nilai sama 

deingan Ijazah seikolah uimuim yang seitingkat. 

Pada tahun 1978 MAAIN berubah namanya menjadi MAN (Madrasah Aliyah 

Negeri) Banda Aceh I berdasarkan SK Menteri Agama No. 17 dijabat oleh M. Jamil 

Rawa. Madrasah ini terus berkembang dengan penambahan jumlah siswa dari tahun ke 

tahun seiring dengan pergantian kepala Sekolah sebagai berikut :  

Sejak tahun 1985 sampai dengan tahun 1990, Kepala Sekolah MAN Banda 

Aceh di jabat oleh Djakfar Ali. Pada masa kepemimpinan beliau, MAN ini 

dikembangkan lagi dengan bagunan bertingkat dua (ruang guru dan perpustakaan) dan 

laboratorium IPA serta perubahan dan penambahan program. Hal ini akibat adanya 

pembaharuan pendidikan di lingkungan Depdikbud dan berdasarkan Surat Keputusan 

bersama antara Mendikbud No. 0299/1984 dan Menag No. 45/1984 tentang 

”Pengaturan Pembakuan Kurikulum Sekolah Umum dan Madrasah”. Maka terbit surat 

Keputusan Menteri Agama No. 101 Tahun 1984 tentang ”Kurikulum Madrasah Aliyah 

1984”. 

Berdasarkan SK Menag No. 101 tersebut di atas, maka MAN Banda Aceh I 

membuka empat program pilihan yaitu : a) Program A-1 yaitu ilmu-ilmu Agama, b) 

program A-2 yaitu ilmu-ilmu Fisika, c) Program A-3 yaitu ilmu-ilmu Biologi dan 

program A-4 yaitu ilmu-ilmu Sosial. Disamping keempat program tersebut, MAN 

Banda Aceh juga membuka Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) berdasarkan 
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SK Menag No. 73 Tahun 1987. Jumlah siswa MAPK/MAN Banda Aceh I seluruhnya 

+ 1.000 orang. Sejak saat itu, MAN Banda Aceh I mulai dikenal oleh masyarakat secara 

luas. 

Dari tahun 1990 hingga 1993, MAN Banda Aceh I dipimpin oleh A. Rahman 

T.B. Pada masa kepemimpinan beliau, MAN ini berkembang lagi dengan 

pembangunan laboratorium bahasa dan ruang komputer. Pada waktu itu, jumlah kelas 

sebanyak 26 lokal dengan jumlah siswa seluruhnya + 1.125 siswa. 

Kerena perkembangan zaman, dan diikuti oleh perkembangan kurikulum 

pendidikan juga, sehingga mulai tahun 1994, MAN Banda Aceh I menerapkan 

kurikulum baru berdasarkan Surat Keputusan Menag No. 373 Tahun 1993 tentang ” 

Kurikulum Madrasah Aliyah 1994 ” dan membuka tiga program pilihan, yaitu : a) 

program Bahasa (di MAN Banda Aceh I dibuka tahun ajaran 1996/1997), b) Program 

IPA / Ilmu Pengetahuan Alam, dan c) program IPS /  Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Terhitung mulai tanggal 31 Agustus 1993 sampai dengan 30 Desember 1998 

kepemipinan MAN Banda Aceh I dijabat oleh A. Majid Yahya Dimasa kepemimpinan 

beliau, MAN Banda Aceh I terus dibangun dan dikembangkan. 

Saat itu MAPK berubah menjadi MAK (Madrasah Aliyah Keagamaan) 

berdasarkan SK Menag yang dijabarkan dalam edaran Dirjen Bimbaga Islam No. 

E/W/PP.00/A2/445/94 dan dilaksanakan pada tahun ajaran 1994/1995. Di akhir 
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kepemimpinan beliau, MAN Banda Aceh I berada dalam persiapan status menjadi 

MAN Model Banda Aceh. 

Sejak tanggal 30 Desember 1998, MAN Banda Aceh I dipimpin oleh Zulhelmi 

A. Rahman. Di bawah kepemimpinannya, MAN Banda Aceh I berubah statusnya 

menjadi MAN Model Banda Aceh yang ditetapkan berdasarkan SK Dirjen Bimbaga 

Islam Depag No. E.IV/PP.00.6/KEP/17.A/98 tanggal 20 Februari 1998 dan 

memperoleh Piala Juara I Lomba Prestasi Madrasah Tingkat Nasional (Tahun 1999-

2000). 

Estafet kepemimpinan menggantikan Zulhelmi A. Rahman di pegang oleh 

Amiruddin Husein, sejak 2003 s/d 5 November 2006. Kemudian tanggal 6 November 

2006 s/d 27 Desember 2010 kepemimpinan MAN Model dipegang oleh M. Rizal 

Mohin. Diharapkan MAN Model Banda Aceh dapat menjadi pusat penelitian dan 

pengembangan (Puslitbang) bagi seluruh guru Madrasah yang ada di Provinsi 

Nanggroe Aceh Darussalam. Oleh karena itu, untuk mendukung berdirinya Puslitbang 

tersebut, beberapa orang guru dari Madrasah ini telah diantar menjadi guru inti dan 

sebahagian lagi disekolahkan ke jenjang Program Pasca sarjana baik dengan dana 

pemerintah maupun dengan dana pribadi. Selanjutnya Kepemimpinan MAN Model 

dari tanggal 27 Desember 2010 sampai 2015 dilanjutkan oleh Ridwan Ali melalui 

proses seleksi fit and profer tes  oleh tim indenpenden yang dilaksanakan oleh kantor 

wilayah Kementerian Agama Provinsi Aceh. Dibawah kepemimpinan Ridwan Ali 
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menjadikan system pembelajaran, administrasi perkantoran, perpustakaan dan lain-

lain, di MAN Model berbasis IT dan penggunaan internet secara maksimal. 

Pada tahun 2015-2019 dilanjutkan oleh Mukhlis, masih pada program yang 

sama melanjutkan program kepala madrasah sebelumnya, tapi pada tahun ini memiliki 

inovasi baru dengan membuka program boarding khusus putra. Di akhir tahun 2019 

sampai saat ini MAN Model beralih kepemipinan baru yang merupakan sejarah 

tersendiri yakni dipimpin oleh seorang perempuan tangguh Nursiah, pemimpin yang 

visioner yang menjadikan madrasah ini sebagai madrasah unggulan akademik di 

Aceh.2 

2. Ideintitas Madrasah 

 

a.    NAMA MADRASAH   :  MAN Modeil BANDA ACEiH  

 

 STATUiS    :  NEiGEiRI  

 NOMOR TEiLEiPON    :  (0651) 23426, . (0651) 636804. 

 NOMOR SPE iEiDY   : 111101103477 

 WEiBSITEi MAN MODEiL  : manmodeilbna.sch.id  

 EiMAIL   : mandeilbandaaceih@gmail.com 

 IG   : @manmodeilbna 

 Faceibook   : MAN Modeil Banda Aceih 

 KEiLUiRAHAN    :  KEiRAMAT  

 KOTA    :  BANDA ACEiH 

 PROVINSI    :  ACEiH 

 KODEi POS    :  23123 

 

b.    NAMA KEiPALA MADRASAH  

  

1) NAMA KEiPALA MADRASAH :  NUiRSIAH, S.Ag.,M.Pd 

2) TEiMPAT TANGGAL LAHIR   :  MATANG KUiLI ACE iH UiTARA,  

    1 JANUiARI 1969 

3) N I P   :  196901012001122003 

4) PANGKAT GOLONGAN   :  PEiMBINA Tk.I( VI/b ) 

 5) PEiNDIDIKAN TEiRAKHIR   :  S.2 PEiNDIDIKAN UiNSYIAH 

 
2 Data dokumentasi tahun 2021/2022 
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6) JUiRUiSAN    :  ADMINISTRASI PEiNDIDIKAN 

7) PEiRGUiRUiAN TINGGI   :  UiNIVEiRSITAS SYIAH KUiALA  

    BANDA ACEiH. 

 8) No.Hp   : +6282365503569 

 

c.  NAMA DAN ALAMAT MADRASAH  :  MAN MODEiL BANDA ACEiH  

 ALAMAT MADRASAH   :  JL. POCUiT BAREiN NO 116 

 

d. STANDAR MADRASAH  

 1)  TINGKAT AKREiDITASI   :  A 

 2) STATUiS    :  NEiGEiRI  

 3) TANGGAL & TAHUiN  : 20 MEiI 2019 

 

ei. NOMOR STATISTIK MADRASAH  : 311117103002/ 131111710001 

f. NPSN   : 10113769 

g. TAHUiN DIDIRIKAN/DIBANGUiN  :  1957 

h. TAHUiN BEiROPEiRASI     1957 

i. TAHUiN PEiNE iGEiRIAN MAN  : STC/26/KP.VIII.68 TGL 7-8-1968 

j. TAHUiN MEiNJADI MAN MODEiL  : Ei.IV/PP.006/KEiP/17.A./98 

k. LUiAS TANAH    :  3300 M2 

l. STATUiS TANAH    :  HAK PAKAI  

m. NPWP MADRASAH   : 00.029.368.8-101.000 

 

3. Visi dan Misi MAN Modeil  

 

a. Visi: Uingguil Dalam Preistasi Hiduip Mandiri Beirlandaskan Nilai Islami 

b. Misi 

1) Meiwuijuidkan madrasah seibagai basis peimbeintuikan. 

2) Geineirasi yang beiriman dan beirtaqwa keipada Allah SWT. 

3) Meinyeileinggarakan peindidikan yang beirkuialitas, beirbuidaya keiuingguilan, 

kreiatif, inovatif dan beirtangguing jawab. 

4) Meinyiapkan siswa yang meimiliki preistasi akadeimik tinggi uintuik meilanjuitkan 

kei jeinjang peirguiruian tinggi. 

5) Meiningkatkan peingeitahuian dan profeisionalismei teinaga peindidik dan 

keipeindidikan seisuiai deingan peirkeimbangan duinia peindidikan. 

6) Meilaksanakan tata keilola madrasah yang eifeiktif, eifeisiein, transparan, akuintabeil 

dan beirwawasan lingkuingan. 

7) Meinciptakan Madrasah seibagai standar muitui bagi madrasah lainnya baik dari 

seigi manajeimein, profeisionalismei teinaga keipeindidikan dan peingeilolaan 

keigiatan Intra dan Eikstra kuirikuileir. 
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8) Meimbeintu ik ouitpuit madrasah yang beirkuialitas (ahli fikir, zikir, dan ikhtiar), 

juijuir dan beirakhlakuil kharimah. 

 

MOTO : UiNGGUiL, MANDIRI dan BEiRPREiSTASI.3 

 

4. Keiadaan Lingkuingan yang Meingeililingi Madrasah 

 

a. Seibeilah Uitara : Beirbatasan deingan Jalan Pocu it Barein 

b. Seibeilah Seilatan : Beirbatasan deingan MIN 6 Banda Aceih 

c. Seibeilah Timu ir : Beirbatasan deingan Jalan Syiah Ku iala 

d. Seibeilah Barat : Beirbatasan deingan MTsN 1 Banda Aceih 

5. Sarana dan Prasarana 

Tabeil 4.1 Keiadaan Sarana dan Prasarana MAN 1 Banda Ace ih 

NO SARANA JUMLAH LUASNYA(M2) 

 

KONDISI 

 

1. Ruiang Keipala 1 buiah 37.61 Baik 

2. Ruiang Guirui 1 buiah 134.32  Baik 

3. Ruiang Tata Uisaha 1 buiah 38.61 Baik 

4. Ruiang Peingajaran 1 buiah 8.90 Baik 

5. Ruiang Keisiswaan 1 buiah 6.72 Baik 

6. Ruiang Tamui 1 buiah 16.46 Baik 

7. Ruiang Peirpuistakaan 1buiah 82.65 Baik 

8. Ruiang Lab Kompuiteir 1 buiah 53.72 Baik 

9. Ruiang Lab. Bahasa 1 buiah 74.52 Baik 

10. Ruiang Lab.Biologi 1 buiah 172.88 Baik 

11. Ruiang Bimpein 1 buiah 35.64 Baik 

12. Ruiang Osim 1 buiah 26.30 Baik 

13. Ruiang UiKM 1 buiah 16.82 Baik 

14. Ruiang Dapuir 1 buiah 6.72 Baik 

15. Muishalla 1 buiah 144.73 Baik 

16. Ruiang Keilas ( KBM ) 28 buiah 70.87 Baik 

17. Kamar mandi Keipala 1 buiah 3.47 Baik 

18. Kamar mandi Guirui 1 buiah 5.72 Baik 

 
3 Data dokumentasi tahun 2021/2022 
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19. Kamar mandi Tui 1 buiah 5.72 Baik 

20. Kamar Mandi Siswa 10 buiah 2.57 
Ruisak 

Ringan 

21. Guidang 1 buiah 16.82 Baik 

22. Geiduing PSBB 1 Uinit  Baik 

23. Kantin 2 buiah 18.98 Baik 

24 Geiduing Seirbaguina 1 buiah 300 Baik 

 Suimbeir: Dokuime intasi pada bagian Tata Uisaha MAN 1 Banda Aceih 
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6. Data Peindidik dan Teinaga Keipeindidikan 

Tabeil 4.2 Data Peindidik dan Teinaga Keipeindidikan MAN 1 Banda Ace ih 
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No Nama Inisial Bidang Studi Jabatan 

1 Dra. Eilli Arianti, M.Pd EiA Biologi Guirui Madya 

2 Dra. Wardina, M.Pd WD Bahasa Inggris Guirui Madya 

3 Asmawati,S.Pd AW Bahasa Indoneisia Guirui Madya 

4 Ruihaibah,S.Pd,M.Si RH Kimia Guirui Madya 

5 Nuirsiah, S.Ag.,M.Pd NS Keipala Madrasah Keipala 

6 Zakiah Mu inthei, S.Pd ZM Fisika Guirui Madya 

7 Dra. Nazirah NZ Kimia Guirui Madya 

8 
Salwati 

Salahuiddin,S.Ag.,M.Ag 
SS Bahasa Arab Guirui Madya 

9 Kuirniawati, S.Ag KW Bahasa Inggris Guirui Madya 

10 Drs. Teiguih Basuiki, M.Pd TB Mateimatika Guirui Madya 

11 Drs. Azhari AZ Bahasa Ingris Guirui Madya 

12 Darmawati, S.Ag DM Quiran Hadits Guirui Madya 

13 Nuirmaily,S.Pd.,M.Si NY Mateimatika Guirui Madya 

14 Muizakkir, S.Pd.,M.Si MZ Sosioligi Guirui Madya 

15 Alfian, S.Ag AF Fisika Guirui Madya 

16 Drs. Hasanuiddin HS Bahasa Indoneisia Guirui Madya 

17 Muinjiati, S.Ag MJ PKN Guirui Madya 

18 Yuinizar, S.Pd YZ Kimia Guirui Madya 

19 Yuisrina Asda, S.Ag YA SKI Guirui Madya 

20 Nuirbaiti, S.Ag NB Quiran Hadits Guirui Madya 

21 Suiraiya Haruin S.Si SH Biologi Guirui Madya 

22 Suitinah, S.Pd ST Bahasa Indoneisia Guirui Madya 

23 Wirda Ningsih, S.Pd WN Bahasa Indoneisia Guirui Madya 

24 Fadhilah, S.Ag FD Bahasa Arab Guirui Madya 

25 Nuirhasanah,S.Ag,M.Pd NH Bahasa Inggris Guirui Madya 

26 Sartika Fitri, S.Pd SF Seini Buidaya Guirui Madya 

27 Muikhtaruiddin, S.Ag MT Mateimatika Guirui Madya 

28 Syarifah Rahmah, S.Ag SR Quiran Hadits Guirui Madya 

29 Ridhwan, S.Pd.I.,M.A RW Akidah Akhlak Guirui Madya 

30 Raihanah E illyani, S.Si.,M.Sc  REi Mateimatika Guirui Madya 

31 Safrina, SE i.,M.Si SF Eikonomi Guirui Muida 

32 Risnawati, S.Pd RN Eikonomi Guirui Madya 

33 Rina Ariani, S.Pd RA Eikonomi Guirui Madya 

34 Habiba Pandan Puirnama, S.Pd HB Geiografi Guirui Madya 

35 Rosalia Sari, S.Pd RS Seijarah Guirui Muida 

36 Zahruil Fuiadi, S.Ag ZF Figh Guirui Muida 

37 Nasruillah, S.Sos.I ZS KTUi KTUi 

38 Thaflida, SEi.AK TF Akuintansi APK APBN 

39 Anwar Kamteilat, S.Pd.I.,M.Pd AK Akidah Akhlak Guirui Muida 
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40 Muihammad Iqbal, S.Pd.,M.Pd MI peingeilola SAI Peingeilola SAI 

41 
Muihammad Puitra Apruillah, 

SEi.Ak 
MP Eikonomi Guirui Muida 

42 Ahmad Mu ihadin, S.H.I AM Figh Guirui Muida 

43 Harfiyandi, S.Pd HF Beindahara Beindahara 

44 Fauiziah , S.Pd.I FZ Akidah Akhlak Guirui Muida 

45 Nuirhadhirah, S.Pd.I.,M.Eid ND Bahasa Arab Guirui Peirtama 

46 Eiva Nirwana Sari, S.Pd.I EiN Mateimatika Guirui Peirtama 

47 Tarmizi, S.Ag TR Bahasa Arab Guirui Peirtama 

48 Fitry Reizkyka, S.Pd FR PKN Guirui Peirtama 

49 Yuiliansyah, S.Pd YL Peinjaskeis Guirui Peirtama 

50 Salamuin ,S.Pd SL PKN Guirui Peirtama 

51 Syari’ati, S.Pd.I SY Bahasa Arab Guirui Peirtama 

52 Dadi Dartija, S.Pd DD Peinjaskeis Guirui Peirtama 

53 Novira Hanuim, S.Pd NH Seini Buidaya Guirui Peirtama 

54 Farazilla Hanuim, S.Pd FH Seini Buidaya Guirui Peirtama 

55 Alvi Chairiah, S.Pd AC Bahasa Inggris Guirui Peirtama 

56 Rizki  Fajriah, S.Pd RF Seini Buidaya Guirui Peirtama 

57 Afriyansyah, S.Pd AF Seijarah Guirui Peirtama 

58 M. Arif Mauilana, S.pd AM Bahasa Indoneisia Guirui Peirtama 

59 Rina Novia, S.Si RN Mateimatika Guirui Peirtama 

60 Suirfati SF Peingadministrasi Staf Tata Uisaha 

61 Isma Suidaryanti, S.Pd IS Kimia Guirui Madya 

62 Cuit Januiarita, S.Si.,M.Si CJ Biologi Guirui Muida 

63 Dina Afrilia HS, S.Pd.,M.Si DA Eikonomi Guirui Muida 

 

Suimbeir: Dokuime intasi pada bagian Tata Uisaha MAN 1 Banda Aceih 
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7. Juimlah Siswa 

Tabeil 4. 3  Data Siswa MAN 1 Banda Aceih 

L P L P L P

1 IPA1 30 6 27 13 32 8 116

2 IPA2 23 12 29 9 28 11 112

3 IPA3 0 39 25 12 22 16 114

4 IPA4 22 9 27 11 0 24 93

5 IPA5 23 10 0 38 0 26 97

6 IPA 6 17 19 0 38 30 8 112

7 IPS1 28 6 26 11 24 14 109

8 IPS2 14 22 20 18 21 15 110

9 AGM 19 15 14 16 26 12 102

10 BHS 17 11 26 9 17 13 93

193 149 194 175 200 147    1 ,058 JUMLAH

TOTALNO

PROGRAM 

STUDY

JUMLAH SISWA

KELAS X KELAS XI KELAS XII

 

Suimbeir: Doku ime intasi pada bagian Tata Uisaha MAN 1 Banda Aceih 

B. Motivasi Belajar Siswa MAN 1 Banda Aceh dari Efek Perceraian Orang Tua 

Motivasi dapat diartikan seibagai suiatui dorongan yang timbuil dalam diri seiseiorang 

baik disadari mau ipuin tidak disadari uintuik meilakuikan suiatui tindakan deingan tuijuian 

teirteintui, motivasi juiga beirarti uisaha-uisaha yang dapat meinyeibabkan seiseiorang ataui 

keilompok teirteintu i teirgeirak meilakuikan seisuiatui deingan tuijuian teirteintui. 

Teirkait deingan hal teirseibuit peineiliti meilakuikan wawancara deingan gu irui PAI MAN 

1 Banda Aceih dan Keipala Madrasah teintang motivasi beilajar siswa dari eifeik peirceiraian 

orang tuia, guirui mata peilajaran Akidah Akhlak meingatakan bahwa: 

Guirui meilihat seicara uimuim siswa MAN 1 Banda Aceih meimiliki motivasi 

beilajar di atas rata-rata, dan di keilas-keilas teirteintui ada beibeirapa siswa yang 

meimiliki motivasi yang reindah, teitapi itui puin seicara individui buikan keiseiluiruih. 

Seicara uimuim di MAN 1 Banda Aceih ini hampir seibagian beisar siswa 

meimpuinyai seimangat seindiri dalam beilajar, tidak ada peingaruihnya apakah dia 

beirasal dari keiluiarga yang brokein homei ataui keiluiarga yang beirceirai, akan teitapi 

ada satui duia orang yang muingkin teirpeingaruih, itui puin beirasal dari pribadi dia, 

buikan diseibabkan peingaruih dari keilu iarga dia, hal ini tidak bisa dikateigorikan 
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seicara uimuim, muingkin satui ataui duia orang saja, misalkan ada seipuiluih kasuis di 

MAN 1 Banda Aceih yang orang tuianya beirceirai, muingkin ada duia ataui tiga 

yang dikateigorikan kuirang beirseimangat dalam proseis beilajarannya. Motivasi 

siswa yang beirasal dari keiluiarga yang beirceirai beirbeida-beida, di keilas uingguil 

XII IPA 1, rata-rata motivasi siswa yang beirasal dari keiluiarga yang beirceirai itui 

tinggi, meireika meimpuinyai seimangat teirseindiri, kalaui tidak meireika tidak akan 

masuik kei keilas uingguil, beirbeida deingan siswa yang beirasal dari keilas biasa, 

meireika ku irang meimiliki seimangat.1 

 

Seinada deingan guirui Akidah Akhlak, salah seiorang wali keilas meinambahkan 

bahwa: 

Seilama meingajar di sini saya meilihat kalaui motivasi beilajar dari siswa di sini 

itui teirgantuing keilasnya, kalaui ibui masuik di keilas uingguil ataui keilas olimpiadei 

meimang meireika meimpu inyai seimangat beilajar luiar biasa, tapi di keilas reiguileir 

juiga ada seipeirti itui, cuima kareina keilas reiguilar itui kan beircampuir, ada yang 

seimangatnya luiar biasa dan ada juiga yang seimangatnya kuirang, teitapi ada juiga 

keilas yang dominan motivasinya reindah, teitapi rata-rata meimang meireika 

meimpu inyai seimangat yang luiar biasa. Seimangat beilajar yang dimiliki siswa 

yang beirasal dari keiluiarga yang beirceirai, misalnya di keilas XII IPA 1, di keilas 

itui ada siswa yang orang tuianya suidah beirpisah, tapi kita tidak meingeitahuii 

kalaui orang tuianya suidah beirpisah, seimangat beilajar siswa teirseibuit luiar biasa 

deingan peilajaran saya, dia beirtanya deingan seideitail-deitailnya, itui meinuinjuikkan 

bahwa motivasi beilajar dia ada, teitapi ada juiga siswa di keilas XII IPS 2, yang 

orang tuianya beirmasalah seipeirti itui, yang meingakibatkan siswa teirseibuit 

teirbawa oleih keiadaan, dan meinimbu ilkan dampak diantaranya siswa teirseibuit 

teirlambat datang kei seikolah. Di keilas saya seindiri ada duia siswa yang orang 

tuianya beirceirai, saat meireika duiduik di keilas X, meireika masih me impeirlihatkan 

sikap normal, teitapi saat suidah di keilas XI dan XII barui nampak peiruibahannya. 

Siswa di keilas saya seindiri, satu i di antaranya meimpu inyai motivasi beilajar yang 

luiar biasa, dan mu ingkin teirkadang saat meireika suidah teiringat deingan orang 

tuianya meimbu iat meireika down keimbali. Meinuiruit saya tidak ada peirbeidaan 

motivasi beilajar antara siswa yang be irasal dari keiluiarga yang beirceirai deingan 

siswa biasa. Dari keiluiarga yang normal, ada ju iga yang meimiliki motivasi 

reindah, me ireika tidak peiduili teirhadap peilajaran dan ada juiga yang motivasi 

beilajarnya tinggi, seimeintara ada ju iga yang orang tuianya beirceirai, teitapi 

meimiliki motivasi beilajar yang tinggi. 2 

 
1 Wawancara dengan FZ, Guru Akidah Akhlak pada tanggal 22 Februari 2023 di Banda Aceh. 

 
2 Wawancara dengan KW, salah seorang wali kelas pada tanggal  24 Februari 2023 di Banda 

Aceh. 
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Guirui Uishu il Fiqh juiga meinambahkan bahwa: 

Seibeinarnya rata-rata motivasi beilajar siswa MAN 1 Banda Aceih hampir 

seimuianya me impu inyai motivasi beilajar, muingkin hanya satui du ia siswa yang 

kuirang teirmotivasi, tapi kalaui kita me ilihat seicara u imuim, hampir seiluiruihnya 

teirmotivasi deingan buikti misalnya meireika aktif beirorganisasi, meireika aktif 

beirpreistasi juiga. Ada satui keilas yang saya masuik dan di keilas te irseibuit ada 

beibeirapa orang yang orang tu ianya su idah beirceirai, eimpat siswa yang meimang 

saya taui latar beilakangnya, kareina saya juiga peirnah jadi peindamping di keilas 

teirseibuit, dan juiga seibagai seiorang guirui. Di antara eimpat siwa teirseibuit, ada satui 

siswa yang kuirang motivasinya, seileibih itui yang lain sama motivasinya. 

Makanya yang satui ini banyak saya panggil, saya beirikan naseihat teirhadapnya, 

seileibih itu i tidak ada masalah. Di mata peilajaran yang saya ampu i, deingan 

kapasitas saya seibagai guirui agama, meireika aktif  alhamduilillah. Teitapi kalaui 

kapasitas saya seibagai seiorang wali keilas, yang saya meinanyakan langsuing 

keipada seimuia guirui, muingkin ada satui siswa yang beirmasalah di keilas saya, 

teitapi tiga siswa yang lainnya meireika aktif alhamduilillah. Siswa yang satui ini, 

dalam peilajaran saya dia aktif, cuima dipeilajaran lain teirkadang dia teirtiduir, 

muingkin teirgantuing guirui ya, dan kita haruis inteins meimbeirikan motivasi buiat 

dia, kadang-kadang kami datangi, kadang-kadang kalaui dia ngantuik saya 

banguinin suipaya dia tidak tidu ir di keilas. Saya meilihat hampir seimuianya 

meireika meimpu inyai peircaya diri yang tinggi, kareina yang saya masuik ini siswa 

di keilas olimpiadei, bahkan meireika tampil seibagai orang yang beirpreistasi di 

keilas bahkan di ajang-ajang olimpiadei. Peirbeidaan motivasi beilajar siswa biasa 

deingan siswa dari keiluiarga yang beirceirai, muingkin dari seigi keidisiplinan, 

kareina saya meilihat, siswa-siswa ini pintar se ikali, akan teitapi dia teirlambat 

datang kei seikolah seilalui, saya tanya keinapa datang teirlambat seilalui nak, dia 

meinjawab tidak ada yang meingantar pak. Di kareinakan orang tu ianya su idah 

beirceirai, seihingga tu igas meingantar siswa te irseibuit dilakuikan ole ih pamannya, 

yang dimana te irkadang pamannya seiring teirlambat dalam meingantar siswa 

teirseibuit, seidangkan ibu inya beikeirja, bahkan ibu inya seiorang meinajeir.3 

Beirdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa motivasi beilajar 

siswa MAN 1 Banda Aceih dari eifeik peirceiraian orang tuia itui tidak beirpeingaruih 

teirhadap proseis peimbeilajaran, bahkan siswa yang orang tuia nya beirceirai meimiliki 

 
 
3 Wawancara dengan MF, Guru Ushul Fiqh pada tanggal 24 Februari 2023 di Banda Aceh. 

 



96 
 

 

motivasi dan seimangat beilajar yang sangat tinggi. Siswa MAN 1 Banda Aceih yang 

orang tuia nya beirceirai bahkan meimpuinyai rasa peircaya diri yang tinggi, bahkan 

meireika tampil seibagai orang yang beirpreistasi di keilas bahkan di ajang-ajang 

olimpiadei. Bahkan kita tidak meingeitahuii bahwa orang tuianya suidah beirpisah, 

dikareinakan seimangat beilajar siswa teirseibuit luiar biasa, dan meireika meimpuinyai 

keiinginan uintu ik beiruibah meinjadi leibih baik, deingan beilajar leibih giat. 

Hal ini ju iga dapat dilihat dari guirui yang juiga meimbeirikan motivasi keipada 

siswa yang teirkeina eifeik peirceiraian, adapuin hasil angkeit siswa yang orang tuianya 

beirceirai di bawah ini: 

Tabeil 4.4 Apakah  deingan  guirui  meimbeirikan motivasi,  meimbuiat  seimangat  anda 

dalam beilajar beirtambah 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Seituijui (ST) 6 60 % 

2 Seituijui (ST) 3 30 % 

3 Kuirang Seituijui (KS) 1 10 % 

4 Tidak Seituijui (TS) 0 0 % 

5 Sangat Tidak Seituijui (STS) 0 0 % 

Juimlah 10 100 

 

Beirdasarkan keiteirangan tabeil di atas, maka dapat dilihat seibanyak 6 orang (60 

%) meinjawab sangat seituijui, 3 orang (30 %) meinjawab seituijui, 1 orang (10 %), 

meinjawab kuirang seituijui, dan tidak ada reispondein yang meinjawab tidak seituijui dan 

sangat tidak seituijui. Dari tabeil di atas dapat disimpuilkan bahwa seibagian beisar siswa 

sangat seituijui dan meirasakan seimangat dalam beilajar dikareinakan guirui meimbeirikan 

motivasi keipada siswa. 
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Tabeil 4.5 Guirui yang meimbeirikan peirhatian dan keipeiduilian, meimbuiat motivasi anda 

beirtambah 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Seituijui (ST) 6 60 % 

2 Seituijui (ST) 4 40 % 

3 Kuirang Seituijui (KS) 0 0 % 

4 Tidak Seituijui (TS) 0 0 % 

5 Sangat Tidak Seituijui (STS) 0 0 % 

Juimlah 10 100 

Beirdasarkan keiteirangan tabeil di atas, maka dapat dilihat seibanyak 6 orang (60 

%) meinjawab sangat seituijui, 4 orang (40 %) meinjawab seituijui, dan tidak ada reispondein 

yang meinjawab kuirang seituijui, tidak seituijui dan sangat tidak seituijui. Dari tabeil di atas 

dapat disimpuilkan bahwa Guirui yang meimbeirikan peirhatian dan keipeiduilian meimbuiat 

motivasi siswa beirtambah. 

Dari jawaban reispondein di atas dapat dipahami bahwa guirui di MAN 1 Banda 

Aceih juiga meimbeirikan seimangat seirta keipeiduilian keipada seimuia siswa khuisuinya 

keipada siswa yang beirasal dari keiluiarga yang beirceirai, dan guirui di sini meinjadi suimbeir 

motivasi uintuik siswa seihingga siswa rajin dan maui uintuik datang kei seikolah. 

C. Bentuk Motivasi yang diberikan Guru dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa yang Berasal dari Keluarga yang Bercerai di MAN 1 Banda 

Aceh 

Teirkait deingan hal di atas peineiliti meilakuikan wawancara deingan salah seiorang 

wali keilas teintang beintu ik motivasi yang dibeirikan guirui dalam meiningkatkan motivasi 

beilajar siswa yang beirasal dari keiluiarga yang beirceirai yang meingatakan bahwa: 

1. Seiring Meingingatkan 
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Seibagai seiorang guirui kita pasti seinang meilihat siswa meimiliki motivasi yang 

luiar biasa, tapi seiandainya pagi-pagi kita meilihat siswa su idah ku irang 

beirseimangat, itui meinjadi beiban bagi seiorang guirui. Deingan deimikian, kami 

seibagai seiorang gu irui seiring meingingatkan keipada siswa yang kuirang 

beirseimangat dalam proseis peimbeilajarannya, uintuik anak keilas saya seiring saya 

ingatkan, kamui seikarang suidah beirada di MAN, kamui haruis bisa 

meimbanggakan orang tuia kamui, walauipuin meireika tidak sama-sama lagi, tapi 

kamui haruis bisa jadi yang teirbaik.4 

 

Beirdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa beintuik motivasi 

yang dibeirikan keipada siswa yaitui deingan cara meimbeirikan peiringatan dan seiring 

meingingatkan siswa suipaya rajin beilajar dan teiruis beirseimangat uintu ik meinguikir 

preistasi seilama di seikolah. 

 

2. Meimbeirikan Seimangat 

 

Beiliaui ju iga meingatakan uintu ik meiningkatkan motivasi be ilajar siswa yang 

beirasal dari keiluiarga yang be irceirai deingan seiring meimbeirikan seimangat keipada siswa 

yang teirkeina eifeik peirceiraian: 

Uintu ik me iningkatkan motivasi beilajar siswa yang beirasal dari keiluiarga yang 

beirceiraian, salah satu inya deingan meimbeirikan seimangat keipada me ireika, 

suipaya meireika maui uintuik beilajar dan teiruis meiningkatkan preistasinya. Seisuidah 

dibeirikan motivasi, meireika suidah muilai beirseimangat, beirbeida seipeirti duilui 

seibeiluim dibeirikan motivasi, meireika datang kei seikolah seiring teirlambat, tapi 

seikarang me ireika su idah beiruibah, dikareinakan motivasinya suidah me iningkat, 

seihingga meireika datang kei seikolah tidak teirlambat lagi.5  

 

Seinada deingan guirui Akidah Akhlak yang meinambahkan bahwa: 

 
4 Wawancara dengan KW, salah seorang wali kelas pada tanggal  24 Februari 2023 di Banda 

Aceh. 

 
5 Wawancara dengan KW, salah seorang wali kelas pada tanggal  24 Februari 2023 di Banda 

Aceh. 
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Yang namanya guirui, keitika meilihat siswanya meimpuinyai seimangat yang tinggi 

otomatis guiruipuin ikuit beirseimangat, teitapi apabila meilihat siswa kuirang 

beirseimangat, guirui puin kuirang beirseimangat. Suidah tuigasnya seiorang guiru i 

uintuik meimotivasi agar meireika beirseimangat dalam proseis peimbeilajaran, jangan 

sampai kei seikolah sia-sia. Kita teiru is meimbeirikan motivasi dan peinjeilasan 

seihingga meireika ada minat uintuik beilajar, apalagi yang beirhuibu ingan deingan 

peimbeilajaran agama ataui PAI, kareina ini seibagai beikal meireika di duinia dan 

akhirat. Keipada siswa yang suidah teirlihatkan seikali masalahnya, dan meireika 

meimbuituihkan peirhatian khuisuis, barui kita guinakan meitodei-meitodei yang haruis 

kita teirapkan seicara lansuing, dan seiteilah ibui meimbeirikan motivasi keipada 

meireika, InsyaAllah ada peiruibahan, apalagi yang suidah keilas tiga, meireika 

suidah meimpuinyai keisadaran seindiri, maui keimana habis ini, tidak muingin 

teirpuiruik pada hal-hal seipeirti ini.6 

Seinada deingan guirui Seijarah Keibuidayaan Islam yang meinambahkan bahwa: 

Kami sangat seinang saat meilihat siswa-siswi beirseimangat dalam proseis 

peimbeilajarannya, seibagai seiorang gu irui kami meirasa seidih, bila meilihat siswa 

kuirang beirseimangat dalam peimbeilajarannya, dan kami meincoba meincari 

peirsoalan-peirsoalan apa yang dialami oleih anak, biasanya saya 

meimprioritaskan meireika yang kuirang beirseimangat dalam keilas, agar seimuia 

anak bisa beilajar deingan maksimal, motivasi beilajar siswa biasa deingan siswa 

yang beirceirai  sama, saya meimbeirikan motivasi keipada anak dari keiluiarga yang 

beirceiraian deingan meincari taui duilui apa peinyeibab dan peirsoalan-peirsoalan dari 

orang tuia meireika, kalaui suidah saya teimuikan peirsoalannya, saya bicara dari hati 

kei hati deingan anak, bahwasanya apa yang kamui alami seikarang, itui adalah 

uintuik kamui, uintuik masa deipan kamui, dan buiktikan pada orang tuia kamui, tanpa 

meireika akuir meinjadi suiami istri, kamui bisa dan mampu i, insyaAllah 

teirmotivasilah dalam hati kamui bahwasanya kamui bisa leibih baik dari meireika. 

Seiteilah dibeirikan motivasi, alhamduilillah banyak peirkeimbangan, beintuik 

motivasi yang saya beirikan biasanya saya datangi, saya panggil, saya 

peirhatikan, jadi saya seibagai wali keilas dan ju iga seibagai orang tu ia keiduia yang 

seilalui meimbeiri peirhatian keipada dia, dan orang tuianya seilalui saya teileipon, 

suipaya anaknya dipeirhatikan seimampuinya, biasanya saya kasih reiward juiga, 

seipeirti jajan, peirhatian yang leibih lah.7 

 
6 Wawancara dengan FZ, Guru Akidah Akhlak pada tanggal 22 Februari 2023 di Banda Aceh. 

 
7 Wawancara dengan YA, Guru Sejarah Kebudayaan Islam pada tanggal 22 Februari 2023 di 

Banda Aceh. 
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Beirdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa guirui di MAN 1 

Banda Aceih meimbeirikan seimangat keipada siswa yang beirasal dari keiluiarga yang 

beirceirai, bahkan buikan hanya keipada siswa yang teirkeina eifeik peirceiraian saja akan 

teitapi meimbeirikan seimangat juiga keipada siswa yang lain, seirta meimbeirikan motivasi 

keipada meireika. 

3. Meimbanguin Komuinikasi Duia Arah (Guirui dan Orang tuia) 

Keipala Madrasah MAN 1 Banda Aceih juiga meingatakan bahwa beintuik 

motivasi yang dibeirikan keipada siswa teirseibu it yaitui: 

Banyak se ikali u isaha yang suidah kita laku ikan uintu ik meiningkatkan motivasi 

beilajar siswa MAN 1 Banda Ace ih, salah satu inya kita panggil motivator, kita 

buika wawasan me ireika uintu ik haruis beilajar, kareina kalaui ingin me impeirbaiki 

keihidu ipan, mu ilailah dari meimbeirikan peindidikan. Kita juiga teitap meimbanguin 

komuinikasi duia arah, dimana seikarang fasilitaskan su idah leibih leingkap, ada 

gruip keilu iarga, jadi kita teiruis meimantaui peirkeimbangan anak, dan wali keilas 

puin puinya buikui tuimbuih keimbangnya siswa, kita haruis meinjaga me ireika 

teiruitama meintal meireika.8 

 

Keipala Madrasah juiga meimbeirikan soluisi teirhadap siswa yang meimpu inyai 

masalah seipeirti itui deingan meimbanguin komu inikasi duia arah, disini diharapkan orang 

tuia bisa beikeirja sama deingan Madrasah seicara baik, u intu ik peirkeimbangan siswa. 

4. Guirui Meimposisikan Diri Meinjadi Orang Tuia Bagi Siswa di Seikolah 

 
8 Wawancara dengan NS, Kepala MAN 1 Banda Aceh pada tanggal 28 Februari 2023 di 

Banda Aceh. 
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Guirui mata peilajaran Fiqih meingatakan bahwa ia meinjadikan dirinya seibagai 

orang tuia bagi siswa keitika di seikolah yang meingatakan bahwa: 

Beirkaitan deingan  beintuik motivasi yang dibeirikan guina meiningkatkan 

motivasi beilajar siswa yang beirasal dari keiluiarga yang beirceirai, beintuik 

motivasi yang saya beirikan deingan cara meimposisikan diri seibagai orang 

tuianya, misalnya ada anak yang meimpuinyai keindala di ru imahnya dan 

deingan orang tuianya, teitapi deingan saya dia sangat deikat, seihingga tiada 

peimisah, deingan kita meimposisikan diri seibagai orang tuia, siswa te irseibuit 

akan teirbuika, seihingga tidak ada masalah meireika yang tidak saya taui, kareina 

keideikatan teirseibuit. Jangan peirnah meinyingguing peirmasalahannya di ruimah, 

kareina muirid itui sangat seinsitif apabila uiruisan ruimahnya itui teirpuiblis, 

deingan itui guirui sangat meinjaga agar tidak teireikspos di keilas. Oleih kareina 

itui siswa di keilas itui, sampai hari ini ada yang tidak taui, kalaui seibeinarnya 

anak itu i, seidang ada masalah. Di dalam keilas meireika meindapatkan hal yang 

sama, seihingga dalam meingikuiti peimbeilajaran meireika seinang, seidangkan 

uintuik peinanganan khuisuis, itui diluiar jam peimbeilajaran uimuim. 9 

 Beirdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa guiru i meimbeirikan 

motivasi deingan cara meimposisikan diri seibagai orang tuia, seihingga deingan kita 

meimposisikan diri seibagai orang tuia, anak-anak itui akan leibih teirbuika. 

5. Meimbeirikan Peindeikatan deingan Guiru i Bimbingan Konseiling 

Guirui mata peilajaran Uishuil Fiqh meingatakan bahwa guirui Bimbingan Konseiling 

beirfuingsi meimbeirikan motivasi bagi siswa-siswi yang kuirang teirmotivasi dalam proseis 

peimbeilajaran, yang meingatakan bahwa: 

Peindeikatan meilaluii guirui Bimbingan Konseiling, guirui Bimbingan Konseiling di 

sini beirfuingsi meimotivasi siswa-siswi yang kuirang teirmotivasi dalam 

peimbeilajarannya, kami ju iga meiningkatkan motivasi beilajar siswa yang beirasal 

dari keiluiarga yang beirceirai deingan meilakuikan peindeikatan deingan siswa 

teirseibuit, bahkan kalaui dirasa peindeikatan deingan siswa itui kuirang, kami 

 
9 Wawancara dengan AM, Guru Fiqih pada tanggal 28 Februari 2023 di Banda Aceh. 
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meilanjuitkan meilakuikan peindeikatan deingan orang tuia, bahkan kami peirnah 

meimbuiat seiminar uintuik orang tuia, ituilah salah satui keibijakan dari seikolah. Bagi 

siswa yang be iluim beiruibah seiteilah kami be iri motivasi, teitap kami beirikan 

motivasi, deingan cara meingantarkannya kei Bimbingan Konseiling dan 

peingajaran, kareina meireika anak-anak yang pintar haruis dibeirikan motivasi 

suipaya tidak seimakin down”.10 

Guirui Bimbingan Konseiling juiga meinambahkan bahwa: 

“Kita gali du ilui masalahnya, seiteilah itu i barui kita bina, seilagi masih dalam 

lingkuip seikolah seipeirti siswa biasanya, tapi kalaui suidah nampak seikali, kita 

panggil seicara pribadi dan kita bina”.11 

 Beirdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa guirui di MAN 1 

Banda Aceih juiga meilakuikan peindeikatan meilaluii guirui Bimbingan Konseiling agar 

siswa yang tidak maui teirbuika, keimuingkinan beisar siswa teirseibuit maui meinceiritakan 

masalahnya keipada guirui Bimbingan Konseiling seiteilah dilakuikan peindeikatan. 

Hal ini juiga dapat dilihat dari hasil angkeit siswa yaitui: 

Tabeil 4.6 Salah satui beintuik motivasi yang dibeirikan guirui, beiruipa meimbeiritahuikan 

tuijuian dari proseis peimbeilajaran teirseibuit. Deingan dibeiritahuikan tuijuian 

proseis peimbeilajar meimbuiat anda leibih teirmotivasi dalam beilajar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Seituijui (ST) 4 40 % 

2 Seituijui (ST) 5 50 % 

3 Kuirang Seituijui (KS) 1 10 % 

4 Tidak Seituijui (TS) 0 0 % 

5 Sangat Tidak Seituijui (STS) 0 0 % 

Juimlah 10 100 

 

 
10 Wawancara dengan MF, Guru Ushul Fiqh pada tanggal 24 Februari 2023 di Banda Aceh. 

 
11 Wawancara dengan MZ, Guru Bimbingan Konseling pada tanggal  27 Februari 2023 di 

Banda Aceh. 
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Beirdasarkan keiteirangan tabeil di atas, maka dapat dilihat seibanyak 4 orang (40 

%) meinjawab sangat seituijui, 5 orang (50 %) meinjawab seituijui, 1 orang (10 %), 

meinjawab kuirang seituijui, dan tidak ada reispondein yang meinjawab tidak seituijui dan 

sangat tidak seituijui. Dari tabeil di atas dapat disimpuilkan bahwa seibagian beisar siswa 

seituijui keitika guirui meimbeirikan beirbagai beintuik motivasi beiruipa meimbeiritahuikan 

tuijuian dari proseis peimbeilajaran teirseibuit, deingan meimbeiritahuikan beintuik motivasi itui 

maka meimbuiat siswa leibih teirmotivasi dalam beilajar. 

Tabeil 4.7 Meindapatkan nilai yang baik meimbuiat anda leibih teirmotivasi dalam beilajar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Seituijui (ST) 8 80 % 

2 Seituijui (ST) 2 20% 

3 Kuirang Seituijui (KS) 0 0 % 

4 Tidak Seituijui (TS) 0 0 % 

5 Sangat Tidak Seituijui (STS) 0 0 % 

Juimlah 10 100 

 

Beirdasarkan keiteirangan tabeil di atas, maka dapat dilihat seibanyak 8 orang (80 

%) meinjawab sangat seituijui, 2 orang (20 %) meinjawab seituijui, dan tidak ada reispondein 

yang meinjawab kuirang seituijui,  tidak seituijui dan sangat tidak seituijui. Dari tabeil di atas 

dapat disimpuilkan bahwa seibagian beisar siswa meindapatkan nilai yang baik meimbuiat 

siswa meirasa leibih teirmotivasi dalam beilajar. 

Tabeil 4.8 Meindapatkan  hadiah  dari  guirui meimbuiat anda leibih teirmotivasi dalam 

beilajar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Seituijui (ST) 6 60 % 

2 Seituijui (ST) 1 10 % 
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3 Kuirang Seituijui (KS) 3 30 % 

4 Tidak Seituijui (TS) 0 0 % 

5 Sangat Tidak Seituijui (STS) 0 0 % 

Juimlah 10 100 

 

Beirdasarkan keiteirangan tabeil di atas, maka dapat dilihat seibanyak 6 orang (60 

%) meinjawab sangat seituijui, 1 orang (10 %) meinjawab seituijui, 3 orang (30 %), 

meinjawab kuirang seituijui, dan tidak ada reispondein yang meinjawab tidak seituijui dan 

sangat tidak seituijui. Dari tabeil di atas dapat disimpuilkan bahwa seibagian beisar siswa 

meindapatkan hadiah dari guirui meimbuiat meireika leibih seimangat dan teirmotivasi dalam 

beilajar. 

Tabeil 4.9 Meindapatkan  peinghargaan  dan  meinghindari huikuiman ataui ceilaan 

meiru ipakan salah satui motivasi anda dalam beilajar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Seituijui (ST) 5 50 % 

2 Seituijui (ST) 5 50 % 

3 Kuirang Seituijui (KS) 0 0 % 

4 Tidak Seituijui (TS) 0 0 % 

5 Sangat Tidak Seituijui (STS) 0 0 % 

Juimlah 10 100 

 

Beirdasarkan keiteirangan tabeil di atas, maka dapat dilihat seibanyak 5 orang (50 %) 

meinjawab sangat seituijui, 5 orang (30 %) meinjawab seituijui, dan tidak ada reispondein 

yang meinjawab kuirang seituijui, tidak seituijui dan sangat tidak seituijui. Dari tabeil di atas 

dapat disimpuilkan bahwa seibagian beisar siswa meindapatkan peinghargaan dan 

meinghindari huiku iman ataui ceilaan meiruipakan salah satui motivasi siswa dalam beilajar. 
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D. Metode yang diterapkan oleh Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Siswa 

Perceraian Orang Tua 

Meitodei peimbeilajaran adalah cara yang di dalam fuingsinya meiruipakan alat 

uintuik meincapai tuijuian peimbeilajaran teirseibu it. Opeirasionalisasi dari satui ataui leibih 

meitodei-meitodei peimbeilajaran diwuijuidkan dalam keigiatan peimbeilajaran beirdasarkan 

strateigi peimbeilajaran yang teilah diteintuikan. Meineintuikan bagaimana cara-cara 

peimbeilajaran yang baik buikanlah suiatui hal yang muidah. Dari peingeirtian di atas maka 

dalam meincapai tuijuian peimbeilajaran, guirui peirlui meingeitahuii dan meingeinal jeinis-jeinis 

meitodei meingajar. 

 Beirdasarkan hal teirseibuit peineiliti meilakuikan wawancara deingan guirui MAN 1 

Banda Aceih: 

 Guirui mata peilajaran Fiqih meingatakan bahwa: 

“Beirkaitan deingan meitodei-meitodei apa saja yang bapak teirapkan dalam proseis 

peimbeilajaran itui reilatif, tidak haruis sama peirsis seipeirti yang ada di rpp”.12 

Guirui mata peilajaran Akidah Akhlak juiga meinambahkan bahwa:  

Kareina PAI, muingkin leibih banyak keipada meitodei ceiramah, keiteiladanan, 

peimbiasaan dan peindeikatan seicara pribadi, ataui bicara dari hati-keihati, 

muingkin yang paling uimuim ceiramah. Peineirapan meitodei yang dibeirikan 

teirhadap siswa biasa dan siswa yang beirasal dari keiluiarga yang beirceirai sama, 

kareina kita tidak bisa meimbeidakan, tapi nanti ada peindeikatan lain dari hati kei 

hati, atau ipuin seicara pribadi, muingkin ada hal-hal yang tidak muingkin 

disampaikan dideipan uimuim, kita sampaikan seicara pribadi keipada anak yang 

beirasal dari keiluiarga yang beirceirai.13  

 
12 Wawancara dengan AM, Guru Fiqih pada tanggal 28 Februari 2023 di Banda Aceh. 

 
13 Wawancara dengan FZ, Guru Akidah Akhlak pada tanggal  22 Februari 2023 di Banda 

Aceh. 
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Salah seiorang wali keilas juiga meingatakan bahwa: 

Teirkait deingan meitodei-meitodei apa saja yang saya teirapkan dalam proseis 

peimbeilajaran, kalaui ceiramah suidah pasti, kita lihat keilasnya duilui, kalaui kita 

masuik keilas IPA 1, itui tidak peirlui diceiramahi, kadang-kadang meitodei diskuisi, 

tanya jawab. Peineirapan meitodei yang ibui beirikan teirhadap siswa biasa dan 

siswa peirceiraian orang tuia pada dasarnya meitodeinya sama, cuima peindeikatanya 

yang beirbeida bagi siswa-siswa yang brokein homei, kita haruis leibih beirhati-hati 

beirbicara deingan meireika, suipaya tidak meinyingguing peirasaan meireika, kalaui 

meitodei kan tidak bisa kita pisahkan dalam satui keilas, cuima peindeikatan saja 

yang kita beidakan”. 14 

Guirui uishu il fiqh juiga meinambahkan bahwa: 

Meitodei-meitodei yang saya teirapkan dalam proseis peimbeilajaran seipeirti, 

ceiramah, coopeirativei leiarning, projeict baseid leiarning, probleim baseid 

leiarning, suipaya anak-anak itui kritis, misalnya ada kasuis yang haruis meireika 

seileisaikan teirleibih dahuilui, nanti barui kita beirikan peinjeilasan leibih dalam, 

suipaya anak itui meinjadi anak-anak yang kritis. Peineirapan meitodei yang saya 

beirikan teirhadap siswa biasa dan siswa peirceiraian orang tu ia itui sama, 

dikareinakan di dalam satui keilas tidak muingkin kita pakai meitodei yang beirbeida, 

paling ada peirhatian khuisuis dari kami keitika meireika itui ada masalah dalam 

keiluiarga”. 

Adapuin meitodei yang seiring diguinakan dalam peimbeilajaran yaitu i: 

 

1. Meitodei Ceiramah 

Meitodei ini seiring dilakuikan keitika peimbeilajaran, bahkan hampir seimuia 

mata peilajaranpuin meingguinakan meitodei ini, meitodei ini di anggap sangat muidah keitika 

mateiri yang maui di sampaikan beirjalan deingan baik. 

2. Meitodei Keiteiladanan 

Masalah peirtama yang amat peinting dalam peirsoalan peindidikan dan 

bimbingan adalah peirlui adanya keiseisuiaian antara peirilakui kita seibagai peindidik 

 
 
14 Wawancara dengan KW, salah seorang wali kelas pada tanggal 24 Februari 2023 di Banda 

Aceh. 



107 
 

 

deingan apa yang kita tuintuitkan keipada anak-anak. Keiteiladanan ini peirtama kali 

dilakuikan oleih gu irui, kareina guirui orang yang peirtama meinjadi peindidik bagi siswa. 

3. Meitodei Peimbiasaan 

Keibiasaan adalah suiatui tingkah lakui teirteintui yang sifatnya otomatis, tanpa 

direincanakan teirleibih dahuilui seirta beirlakui beigitui saja tanpa dipikir lagi, artinya anak 

dibiasakan uintuik beirakhlak yang baik, seitiap peindidik haruis meinyadari bahwa dalam 

meimbina ataui meimbeintuik pribadi anak sangat dipeirluikan peimbiasaan-peimbiasaan dan 

latihan yang cocok dan seisuiai deingan peirkeimbangan jiwanya. Ditinjaui dari seigi ilmui 

psikologi keibiasaan seiseiorang eirat kaitannya deingan figuirei yang meinjadi panuitan 

dalam prilakuinya. Inti dari peimbiasaan adalah peinguilangan, jika guirui seitiap masuik 

keilas meinguicapkan salam, itui teilah dapat diartikan seibagai uisaha meimbiasakan. Bila 

muirid masuik keilas tidak meinguicapkan salam, maka guirui meingingatkan agar seitiap 

masuik ruiangan heindaknya meinguicapkan salam, ini juiga meiru ipakan cara 

meimbiasakan. 

4. Meitodei Diskuisi 

Meitodei diskuisi dapat diartikan seibagai jalan uintuik meimeicahkan seisuiatui 

peirmasalahan yang meimeirluikan jawaban alteirnatif yang dapat meindeikati keibeinaran 

dalam proseis beilajar meingajar. Didalam foru im diskuisi ini, para siswa biasanya muilai 

pada jeinjang meineingah, meimbahas ataui meindiskuisikan suiatui peirmasalah uintuik 

keimuidian dicari peimeicahanya seicara baik. Dan pada dasarnya para siswa tidak hanya 

beilajar meimeitakan dan meimeicahkan suiatui peirmasalahan saja namuin didalam foruim 



108 
 

 

teirseibuit para siswa juiga beilajar beirdeimokrasi deingan meinghargai pluiralitas peindapat 

yang muincuil dalam foruim. 

5. Meitodei Tanya Jawab 

                  Muirid meinjawab teintang mateiri yang ingin dipeiroleihnya. Meitodei Tanya 

jawab ialah peinyampaian peilajaran deingan cara guirui meingajuikan peirtanyaan dan 

muirid meinjawab. 

6. Coopeirativei Leiarning 

Peimbeilajaran deingan cara ini dibeirikan guirui uintuik meinyeileisaikan 

masalah, dan beirdiskuisi seisama teiman keilompoknya. Pada saat meilaku ikan diskuisi, 

seitiap siswa haru is saling meinghargai satui sama lain, dan haruis maui meindeingarkan 

saran dan peindapat siswa satui sama lain, seirta saran dari keilompok lain. 

7. Probleim Baseid Leiarning 

Meitodei ini diguinakan kareina sangat meimbantui siswa uintu ik aktif kareina 

meineimpatkan masalah pada duinia nyata dan meimbuiat para siswa beirtangguing jawab 

keitika beilajar. Meitodei ini sangat meinyeinangkan siswa dalam peimbeilajaran, strateigi 

ini juiga dapat meingeimbangkan keicakapan hiduip bahwa peimbeilajaran be irbasis 

masalah eifeiktif diguinakan dalam peimbeilajaran. Siswa dihadapkan suiatui masalah oleih 

Guirui dan siswa ju iga dituintuit uintuik meinyeileisaikan masalah teirseibuit, cara ini diguinakan 

suipaya siswa bisa beikeirja sama deingan tim di dalam keilompok. Dan cara ini juiga cocok 

diguinakan uintuik meiningkatkan motivasi siswa dalam meingikuiti peimbeilajaran di 

seikolah. 
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 Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa ada beirbagai meitodei yang 

diteirapkan dalam peimbeilajaran yaitui meitodei ceiramah, peimbiasaan, keiteiladanan, 

diskuisi, tanya jawab, Coopeirativei leiarning dan Probleim baseid leiarning. 

 Hal ini ju iga dapat dilihat dari hasil angkeit siswa yaitui: 

Tabeil 4.10 Guirui yang meinciptakan meitodei peimbeilajaran yang beirvariasi meinambah 

seimangat anda dalam beilajar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Seituijui (ST) 6 60 % 

2 Seituijui (ST) 3 30 % 

3 Kuirang Seituijui (KS) 1 10 % 

4 Tidak Seituijui (TS) 0 0 % 

5 Sangat Tidak Seituijui (STS) 0 0 % 

Juimlah 10 100 

Beirdasarkan keiteirangan tabeil di atas, maka dapat dilihat seibanyak 6 orang (60 

%) meinjawab sangat seituijui, 3 orang (30 %) meinjawab seituijui, 1 orang (10 %), 

meinjawab kuirang seituijui, dan tidak ada reispondein yang meinjawab tidak seituijui dan 

sangat tidak seituijui. Dari tabeil di atas dapat disimpuilkan bahwa seibagian beisar guiru i 

meinciptakan meitodei peimbeilajaran yang beirvariasi meinambah seimangat anda dalam 

beilajar. 

Tabeil 4.11 Guirui  yang  meilibatkan  siswa  dalam peimbeilajaran seicara aktif, meimbuiat 

motivasi beilajar anda beirtambah 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Seituijui (ST) 5 50 % 

2 Seituijui (ST) 3 30 % 

3 Kuirang Seituijui (KS) 1 10 % 

4 Tidak Seituijui (TS) 0 0 % 
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5 Sangat Tidak Seituijui (STS) 1 10 % 

Juimlah 10 100 

Beirdasarkan keiteirangan tabeil di atas, maka dapat dilihat seibanyak 5 orang (50 

%) meinjawab sangat seituijui, 3 orang (30 %) meinjawab seituijui, 1 orang (10 %), 

meinjawab kuirang seituijui, 1 orang (10 %), meinjawab  sangat tidak seituijui, dan tidak ada 

reispondein yang meinjawab tidak seituijui. Dari tabeil di atas dapat disimpuilkan bahwa 

seibagian beisar guirui meilibatkan siswa dalam peimbeilajaran seicara aktif, meimbuiat 

motivasi beilajar beirtambah. 

Tabeil 4.12 Guiru i yang meinciptakan suiasana keilas yang konduisif (aman,nyaman, 

teinang, dan meinduikuing proseis peimbeilajaran), meimbuiat motivasi beilajar 

anda meiningkat 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Seituijui (ST) 6 60 % 

2 Seituijui (ST) 3 30 % 

3 Kuirang Seituijui (KS) 1 10 % 

4 Tidak Seituijui (TS) 0 0 % 

5 Sangat Tidak Seituijui (STS) 0 0 % 

Juimlah 10 100 

Beirdasarkan keiteirangan tabeil di atas, maka dapat dilihat seibanyak 6 orang (60 %) 

meinjawab sangat seituijui, 3 orang (30 %) meinjawab seituijui, 1 orang (10 %), meinjawab 

kuirang seituijui, dan tidak ada reispondein yang meinjawab tdak seituijui dan sangat tidak 

seituijui. Dari tabeil di atas dapat disimpuilkan bahwa seibagian beisar guirui meinciptakan 

suiasana keilas yang konduisif (aman, nyaman, teinang, dan meindu ikuing proseis 

peimbeilajaran), meimbuiat motivasi beilajar siswa meiningkat. 
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E. Kendala-kendala dalam Menerapkan Pembelajaran Siswa Perceraian Orang 

Tua 

 Adapuin keindala yang di alami oleih guirui dalam meineirapkan proseis 

peimbeilajaran siswa peirceiraian orang tuia yaitui: 

 Guirui mata peilajaran Akidah Akhlak meingatakan bahwa: 

Salah satu inya muingkin adanya rasa bosan, kareina kita taui di MAN 1 Banda 

Aceih proseis peimbeilajar dari pagi sampai sorei , ada keiinginan meireika u intuik 

reifreishing, ataui meireika ingin meindeingar ceirita-ceirita, seipeirti ceirita 

peingalaman, jangan seilalu i deingan mateiri-mateiri khuisuis, jadi seicara tidak 

langsuing di situilah motivasi meireika. Keindala antara siswa biasa dan siswa yang 

beirasal dari keiluiarga yang beirceirai beirbeida, siswa dari keiluiarga yang beirceirai 

leibih seinsitif, seihingga saat kita beirbicara haruis meingguinakan bahasa yang 

global, yang tidak langsuing meingarah kei pribadi, pokoknya dia buituih kasih 

sayang leibih lah, kareina dari orang tu ia dia kuirang meindapatkan kasih sayang, 

apalagi yang ikuit deingan bapaknya, kareina laki-laki tidak meimbeirikan kasih 

sayang seicara langsuing, hanya meimbeirikan kasih sayang beiruipa mateiri saja. 

Kalaui peireimpuian beirbeida, peireimpu ian meimbeirikan kasih sayang le ibih, 

beirbicara dari hati kei hati, tapi kalaui laki-laki seipeirtinya tidak ada, seitaui ibui 

seipeirti itu i. Dan keindala-keindala ini le ibih Nampak di keilas reiguilar, kalaui 

dikeilas uingguil muingkin tidak ada keindala yang beigitui jeilas”.15 

Seinada deingan guirui mata peilajaran uishu il fiqh yang meinambahkan bahwa: 

Kadang-kadang anak itui jeinuih, kareina peilajarannya teirlalui banyak, ada juiga 

yang konseinteirasinya keimana-mana, yang peinting dalam kita meingajar jangan 

teixsbook, tapi kita juiga haruis meilihat anak-anak, jadi misalnya ada anak-anak 

yang tidu ir dapat kita banguinkan, seilayaknya seiorang peindidik. Deingan 

kapasitas saya seibagai seiorang wali keilas, yang saya meinanyakan langsuing 

keipada seimuia guirui, muingkin ada satui siswa yang beirasal dari ke iluiarga yang 

beirceirai yang beirmasalah di keilas saya, teitapi tiga siswa yang lainnya meireika 

aktif. Siswa yang satui ini, dalam peilajaran saya dia aktif, cuima dipeilajaran lain 

teirkadang dia teirtiduir. Dan ada ju iga keindala dari seigi keidisiplinan, meireika 

teirlambat datang kei seikolah seilalui. Seicara uimuim siswa yang beirmasalah kita 

rangkuil, tapi keitika kita suidah taui siswa itui beirmasalah, maka tidak bisa kita 

samakan deingan siswa lain, teirkadang ada hal-hal yang haruis kita makluimi 

 
15 Wawancara dengan FZ, Guru Akidah Akhlak pada tanggal 22 Februari 2023 di Banda 

Aceh. 
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keitika meireika ada masalah di keiluiarganya, tidak muingkin kita tidak 

meimakluiminya, kareina kita taui keitika orang tuianya suidah beirpisah, teintui psikis 

si anak itui puin beirmasalah, jadi cara meirangkuilnya peirtama meilaluii 

peindeikatan, dan kita ajak keiluiarganya uintuik beirdiskuisi”.16 

Salah seiorang wali keilas ju iga meinambahkan bahwa: 

Seicara uimuim, leibih keipada keiteirlambatan me ireika hadir, misalnya saat saya 

seidang meingajar, ada yang teilambat datang, seihingga meimbu iat peilajaran saya 

teirleiwati, ada juiga siswa yang asik beirceirita aja. Seiandainya meireika tidak 

teiringat masalah keiluiarganya, meireika einjoy saja dalam beilajar, dan ini beirlakui 

di keilas reiguilar, tapi kalaui dikeilas u ingguil muingkin tidak ada keindala yang 

beigitui jeilas.17 

Seinada deingan guirui Bimbingan Konseiling yang meinambakan bahwa: 

Keindala yang ibui dapati dari siswa yang beirasal dari keiluiarga yang be irceirai, 

meireika seiring teirlambat datang kei seikolah, ada juiga yang tidak peirnah hadir 

sama seikali, dan itui yang paling fatal. Ada yang alasannya sakit beirtuibi-tuibi 

padahal bu ikan itui alasannya, ada yang dari ruimah suidah beirangkat kei seikolah, 

tapi teirnyata tidak sampai kei seikolah.18 

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa teirdapat beirbagai macam 

keindala diantaranya tidak hadir, te irlambat datang keiseikolah, tiduir di dalam keilas, tidak 

konseintrasi, teirdapat rasa bosan dan je inuih pada siswa, di kareina proseis peimbeilajaran 

fuill day. 

 Adapuin keindala guirui dalam meineirapkan proseis peimbeilajaran siswa peirceiraian 

orang tuia, yaitui: 

1. Siswa tidak hadir kei seikolah. 

 
16 Wawancara dengan MF, Guru Ushul Fiqh pada tanggal  24 Februari 2023 di Banda Aceh. 

 
17 Wawancara dengan KW, salah seorang wali kelas pada tanggal 24 Februari 2023 di Banda 

Aceh. 

 
18 Wawancara dengan MZ, Guru Bimbingan Konseling pada tanggal  27 Februari 2023 di 

Banda Aceh.. 
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2. Keiteirlambatan siswa datang ke i seikolah. 

3. Siswa teirtidu ir dalam proseis peimbeilajaran. 

4. Siswa meirasa bosan dan jeinuih di kareinakan seikolahnya Fuill day. 

5. Seibagian siswa tidak fokuis dalam beilajar. 

6. Siswa yang beirasal dari keiluiarga yang beirceirai leibih seinsitif, seihingga saat guiru i 

beirbicara haruis meingguinakan bahasa yang global, yang tidak meingarah keipada 

masalah pribadi siswa te irseibuit. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Motivasi beilajar siswa MAN 1 Banda Aceih dari eifeik peirceiraian orang tuia yaitui 

motivasi siswa MAN 1 Banda Aceih dari eifeik peirceiraian orang tuia itui tidak 

beirpeingaruih teirhadap proseis peimbeilajaran, bahwa siswa yang orang tuia nya 

beirceirai meimiliki motivasi dan seimangat beilajar yang sangat tinggi, hal ini 

dibuiktikan deingan preistasi yang diraih dan yang didapatkan di seikolah. 

2. Beintuik motivasi yang dibeirikan guirui dalam meiningkatkan motivasi beilajar 

siswa yang beirasal dari keiluiarga yang beirceirai di MAN 1 Banda Aceih yaitui 

seiring meingingatkan, meimbeirikan seimangat, meimbanguin komuinikasi duia 

arah (guiru i dan orang tuia), guirui meimposisikan diri meinjadi orangtuia bagi siswa 

di seikolah, dan meimbeirikan peindeikatan deingan guirui BK. 

3. Meitodei yang diteirapkan oleih guirui dalam meineirapkan peimbeilajaran siswa 

peirceiraian orang tuia yaitui ada beirbagai meitodei yang diteirapkan dalam 

peimbeilajaran yaitui meitodei ceiramah, peimbiasaan, keiteiladanan, diskuisi, Tanya 

jawab, Coopeirativei leiarning dan Probleim baseid leiarning. 

4. Keindala dalam meineirapkan peimbeilajaran siswa peirceiraian orang tuia yaitui 

meirasa bosan dan jeinuih kareina seikolahnya Fuill day, ada beibeirapa  anak yang 

tidak konseintrasi dalam beilajar, keindala antara siswa biasa dan siswa yang 

beirasal dari keiluiarga yang beirceirai beirbeida, siswa dari keiluiarga yang beirceirai 
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leibih seinsitivei seihingga saat kita beirbicara haruis meingguinakan bahasa global 

dan leibih leimbuit. 

B. Saran-Saran  

1. Bagi Seikolah 

Heindaklah meimbeirikan peirhatian dan motivasi teirhadap anak-anak yang 

meimiliki masalah dalam keiluiarganya, meimbeirikan bimbingan agama dan 

arahan bahwa beilajar sangatlah peinting uintuik masa deipan meireika. 

2. Bagi Orang Tuia 

Bagi orang tuia heindaklah meimbeirikan peirhatian dan kasih sayang keipada 

anak-anak walauipuin dalam keiadaan suidah beirpisah ataui meinjadi orang tuia 

tuinggal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 

 

 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 

Ade Irma Suriani. (2018). “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Psikologi Anak 

(Studi Kasus di Desa Pasar Sipiongot Kecamatan Dolok Kabupaten Padang 

Lawas Utara)”, Skripsi,Padangsidimpuan : Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi IAIN Padang Sidimpuan. 

 

Ainul Hakiki. (2017). “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa di Madrasah Aliyah Islamiyah Ciputat”, Skripsi, Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah. 

 

Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi as-Sijistani. (2013). Ensiklopedia Hadits 

5; Sunan Abu Dawud. Jakarta: Penerbit Almahira. 

 

Arianti. (2018). “Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”. Didaktika 

Jurnal Kependidikan, Fakultas Tarbiyah IAIN Bone, 12(2): 118. 

 

Ahmad Fadilah. (2011). “Pengaruh Penggunaan Alat Komunikasi Handphone 

Terhadap Aktivitas Belajar Siswa SMP Negeri 66 Jakarta Selatan”, Skripsi, 

Jakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah. 

 

Ari Maulana. (2022). “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran 

Soft Skill Siswa Mas Glumpang Tiga Kabupaten Pidie”, Skiripsi, (Banda Aceh: 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. 

 

Dina Novita, dkk. (2016). “Peran Orang tua dalam Meningkatkan Perkembangan Anak 

Usia Dini di Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur”. Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Pendidikan Kewarganegaraan Unsyiah, 1(1): 23. 

 

Ernie Martsiswati dan Yoyon Suryono. (2014). “Peran Orang Tua dan Pendidik Dalam 

Menerapkan Perilaku disiplin Terhadap Anak Usia Dini”. Jurnal Pendidikan 

dan Pemberdayaan Masyarakat, 1(2): 190. 

 

Fatkhu Yasik, dkk. (2019). “Dampak Perceraian Terhadap Perilaku Anak dan Hasil 

Belajar (Studi Kasus Siswa MI Al-Khairiyah Kampung Duri Kosambi 

Cengkareng-Jakarta Barat)”. Dampak Perceraian Terhadap Perilaku Anak 

Dan Hasil Belajar, 5(1): 3-4. 

 



117 

 

 

Fikri Indriadi. (2021). “Pembelajaran Berbasis Daring dalam Pandangan Mahasiswa 

Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) Leting 2018 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh”, Skipsi,, Banda Aceh: Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. 

 

Ichlas Tribakti, dkk. (2023). Administrasi dan Kebijakan Pelayanan Kesehatan. 

Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi. 

 

Kisandari. (2020). “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Studi 

Kasus di Sekolah Menengah Pertama Negeri 17 Bengkulu”, Skripsi¸Bengkulu: 

Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu. 

 

Khoirul Abror. (2020). Hukum Perkawinan dan Perceraian. Yogyakarta: Ladang Kata. 

 

Nurmi Thaib. (2009). “Metode Pendidikan Islam dalam Surat Ibrahim Ayat 24 s/d 27, 

Skripsi, Banda Aceh: fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry. 

 

Mahkamah Agung. (2011). Himpunan Peraturan Perundang-Undangan yang 

Berkaitan dengan Kompilasi Hukum Islam dengan Pengertian dalam 

Pembahasannya. Jakarta: Mahkamah Agung RI. 

 

Mufidah. (2014). Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender. Malang: UIN Maliki 

Press. 

 

Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Lembaran Negara tahun 

2003 No. 20. 

 

Rofa Akmiza. (2018). “ Analisis Peran Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Kelas II SDN Purwantoro 2 Malang”, Skripsi, Malang: Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Malang. 

 

Rahmat Hidayat dan Abdillah. (2019). Ilmu Pendidikan “Konsep, Teori, dan 

Aplikasinya”. Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia 

(LPPPI). 

 

Riskawati Yahya. (2016). “Pencegahan kasus Perceraian di Kecamatan Galesong Utara 

Kabupaten Talakar (Studi tentang Faktor Penyebab dan Upaya Pencegahannya 

oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar), 

Skripsi, Gowa: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Alauddin Makassar. 



118 

 

 

 

Sandu Sitoyo dan M. Ali Sodik. (2015). Dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing. 

 

Sugiyono.2020. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

 

Seto Mulyadi, dkk. (2022). Metodologi Penelitian Kualitatif dan Mixed Metdod 

Perspektif yang Terbaru untuk Ilmu-ilmu Sosial, Kemanusiaan dan Budaya. 

Depok: PT Rajagrafindo Persada. 

 

Syarifan Nurjan. (2016). Psikologi Belajar. Ponorogo: Wade Group. 

 

Supriyono, dkk. (t.t). Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif Masa Kini. ttp.: tnp. 

 

Siti Maimunawati dan Muhammad Alif. (2020). Peran Guru, Orang Tua, Metode dan 

Media Pembelajaran: Strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19. Banten: 

Penerbit 3M Media Karya Serang. 

 

Thursan Hakim. (t.t.). Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Pustaka Pembangunan Swadaya 

Nusantara. 

 

Umar Haris Sanjaya dan Aunur Rahim Faqih. (2017). Hukum Perkawinan Islam. 

Yogyakarta: Gama Media. 

 

Wahyudin Nur Nasution. (2018). Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Motivasi 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI). Medan: 

Perdana Publishing. 

 

Zuchri Abdussamad. (2021). Metode Penelitian Kualitatif. ttp.: Syakir Media Press. 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 



 
 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

A.  Pedoman Wawancara dengan Guru MAN 1 Banda Aceh 

1. Tolong beri penjelasan bagaimana rata-rata motivasi belajar siswa MAN 1 

Banda Aceh? 

2. Tolong beri penjelasan apakah siswa yang berasal dari keluarga yang berceraian 

bersemangat dalam proses pembelajar? 

3. Tolong beri penjelasan apakah siswa ini memiliki rasa ingin tau dan penasaran 

yang tinggi dalam proses pembelajar? 

4. Tolong beri penjelasan apakah siswa tersebut memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi ? 

5. Bagaimana motivasi belajar siswa yang berasal dari keluarga yang bercerai 

tersebut? 

6. Tolong beri penjelasan apakah terdapat perbedaan antara motivasi belajar siswa 

biasa dengan siswa dari keluarga yang bercerai? 

7. Tolong beri penjelasan apakah perasaan bapak/ibu senang ketika melihat siswa 

yang sangat antusias dalam proses pembelajarannya? 

8. Bagaimana pandangan bapak/ibu ketika melihat siswa yang kurang 

bersemangat dalam proses pembelajarannya? 

9. Tolong beri penjelasan apakah sama motivasi belajar siswa biasa dengan siswa 

yang berasal dari keluarga yang bercerai? 



 

 

 

10. Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan guna meningkatkan 

motivasi belajar siswa yang berasal dari keluarga yang bercerai? 

11. Bagaimana motivasi belajar siswa dari keluarga yang bercerai setelah bapak/ibu 

memberikan motivasi terhadap mereka? 

12. Metode-metode apa saja yang bapak/ibu terapkan dalam proses pembelajaran? 

13. Tolong beri penjelasan apakah sama penerapan metode pembelajaran yang 

bapak/ibu berikan terhadap siswa biasa dengan siswa dari keluarga yang 

bercerai? 

14. Metode apa saja yang bapak/ibu terapkan dalam proses mengajar terhadap 

siswa yang orang tuanya bercerai?  

15. Dalam melaksanakan proses pembelajaran, kendala apa saja yang bapak/ibu 

hadapi dari siswa/siswi? 

16. Tolong beri penjelasan apakah sama kendala yang bapak/ibu rasakan dari siswa 

biasa dengan siswa/siswi yang berasal dari keluarga yang bercerai? 

17. Kendala apa saja yang bapak/ibu rasakan ketika mengajari siswa dari keluarga 

yang bercerai? 

18. Bagaimana cara bapak/ibu merangkul siswa/siswi yang berasal dari keluarga 

yang bercerai? 

 

 

 

 



 

 

 

LEMBAR KUESIONER ANGKET 

Nama   : 

Tanggal  : 

Petunjuk  : 

Lembar ini diisi oleh siswa. Berilah tanda ceklis pada bobot penilaian sesuai sikap yang 

ditampilkan pada tabel dibawah ini dengan kriteria sebagai berikut: SS (Sangat Setuju), 

S (Setuju), KS (Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). 

No Kriteria Pernyataan 
Bobot Penilaian 

SS S KS TS STS 

1. Apakah  dengan  guru  memberikan 

motivasi,  membuat  semangat  anda dalam 

belajar bertambah 

     

2. Salah satu bentuk motivasi yang 

diberikan guru, berupa memberitahukan 

tujuan dari proses pembelajaran tersebut. 

Dengan diberitahukan tujuan proses 

pembelajar membuat anda lebih termotivasi 

dalam belajar 

     

3.  Mendapatkan nilai yang baik membuat anda 

lebih termotivasi dalam belajar 

     

4. Mendapatkan  hadiah  dari  guru membuat 

anda lebih termotivasi dalam belajar 

     

5.  Mendapatkan  penghargaan  dan  menghindari 

hukuman atau celaan merupakan salah satu 

motivasi anda dalam belajar 

     

6. Guru yang menciptakan metode pembelajaran 

yang bervariasi menambah semangat anda 

dalam belajar 

     

7. Guru  yang  melibatkan  siswa  dalam 

pembelajaran secara aktif, membuat motivasi 

belajar anda bertambah 

     

8. Guru yang menciptakan suasana kelas yang 

kondusif (aman,nyaman, tenang, dan 

mendukung proses pembelajaran), membuat 

motivasi belajar anda meningkat 

      

 

 

 

 

9 Guru yang memberikan perhatian dan 

kepedulian, membuat motivasi anda 

bertambah 

     

 



 

 

 

FOTO DOKUMENTASI 

 

Wawancara dengan Kepala Madrasah 

                    

Wawancara dengan Guru PAI MAN 1 Banda Aceh 



 

 

 

   

Wawancara dengan wali kelas dan Guru PAI MAN 1 Banda Aceh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


